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ABSTRAK 

Wiwin Winanti.NIM.2018.8.1.3.0060 “Manajemen Program Pendidikan dalam 

Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon” 

 

 
 Karakter yang terbentuk di lingkungan keluarga dapat terbawa ke lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Atas dasar itulah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran pendidikan keluarga dalam program yang dilaksanakan di satuan pendidikan 

anak usia dini tepatnya di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. Program pendidikan 

dalam keluarga ini dilaksanakan sebagai penunjang pembentukan sikap 

kemandirian, cakap, kreatif pada anak dan proses pelaksanaan pendidikan keluarga, 

untuk memaksimalkan stimulasi tumbuh kembang peserta didik, menciptakan 

kesepahaman dengan orangtua sehingga tercipta rasa saling percaya yang berujung 

pada sikap saling mendukung akan setiap program yang telah dirancang. Penelitian 

ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini berupa informan, tempat/peristiwa, dan 

dokumen/arsip. Teknik pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumen/arsip. Teknik pengambilan informan yang digunakan adalah purposive 

sampling. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, perencanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon dirancang dan disusun sedemikian rupa, pengorganisasian 

manajemen program pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon 

dilakukan dengan pengelompokan organisasi kegiatan dan penyusunan struktur 

organisasi, pelaksanaan pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun berjalan 

sesuai perencanaan dalam mengoptimalkan perkembangan kognitif anak, 

pengawasan pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun dilakukan oleh kepala 

sekolah dan kepala sekolah bertanggung jawab atas keberhasilan program sampai 

pada kegiatan pelaporan program. Diharapkan guru dan orang tua meningkatkan 

kerjasama untuk menyamakan pola asuh dan pola pikir anak.  

 
Kata kunci : manajemen, program pendidikan dan keluarga 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Wiwin Winanti.NIM.2018.8.1.3.0060 "Management of Family Education Programs 

at Atta'awun Early Childhood Education, Cirebon City" 

 
Determine the role of family education in programs carried out in the early 

childhood education unit at Paud Atta.awun Cirebon City, this family education 

program is implemented as a support for the formation of independent, competent, 

creative attitudes in children and children. the process of implementing family 

education in order to maximize the stimulation of growth and development of 

students, creating understanding with parents so as to create a sense of mutual trust 

which leads to mutual support for each program that has been designed 

This research is a research using qualitative descriptive method. Sources of data 

used in this study were informants, places / events, and documents / archives. Data 

collection techniques used observation, interviews, and documents / archives. The 

technique of taking informants used was purposive sampling. For data validity using 

source triangulation and method triangulation. The data analysis technique used an 

interactive analysis model. 

Based on the results of this study, the planning of educational programs in the 

family at Atta'awun PAUD Cirebon City is designed and arranged in such a way, 

the organization of educational program management in the family at Atta'awun 

PAUD Cirebon City is carried out by grouping activity organizations and compiling 

organizational structures, implementing education in the family. At Atta'awun 

PAUD runs according to planning in optimizing children's cognitive development, 

the supervision of education in the family at Atta'awun PAUD is carried out by the 

principal and the principal is responsible for the success of the program up to 

program reporting activities. It is hoped that teachers and parents will increase 

cooperation to equalize the parenting styles and thinking patterns of children. 

 

Keywords: management, family education 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Wiwin Winanti.NIM.2018.8.1.3.0060 "   إدارة برامج التربية في الأسريةPAUD Atta'awun 

Cirebon City" 

 

يمكن نقل الشخصيات التي تشكلت في البيئة الأسرية إلى المدرسة وبيئة المجتمع. على هذا الأساس ، تهدف هذه 

حديد الدراسة إلى تحديد دور التربية الأسرية في البرامج المنفذة في وحدات تعليم الطفولة المبكرة ، وبالت   

PAUD Atta'awun   مدينة سيريبون. يتم تنفيذ برنامج التربية الأسرية هذا لدعم تكوين موقف مستقل وقادر ،

وإبداعي لدى الأطفال وعملية تنفيذ التربية الأسرية ، لتعظيم تحفيز نمو وتطور الطلاب ، لخلق تفاهم مع أولياء 

ة الذي يؤدي إلى الدعم المتبادل لكل برنامج يتم تنفيذه. هذا الأمور من أجل خلق تم تصميم الشعور بالثقة المتبادل

البحث هو بحث يستخدم المنهج الوصفي النوعي. مصادر البيانات المستخدمة في هذه الدراسة في شكل  

مخبرين ، وأماكن / أحداث ، ووثائق / أرشيفات. تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة والمقابلات والوثائق 

وظات. تقنية استرجاع المخبر المستخدمة هي أخذ العينات الهادف. تستخدم تقنية تحليل البيانات نموذج  / المحف

 PAUD Atta'awun تحليل تفاعلي. بناءً على نتائج هذه الدراسة ، تم تصميم وتنظيم برامج التربية الأسرية 

Cirebon City رية بهذه الطريقة ، ويتم تنظيم إدارة برنامج التربية الأس  PAUD Atta'awun Cirebon 

City  .من خلال تجميع منظمة الأنشطة وإعداد الهياكل التنظيمية ، وتنفيذ التعليم في الأسرة PAUD 

Atta'awun   يسير وفقاً للخطة في تحسين النمو المعرفي للأطفال ، ويتم الإشراف على التعليم في الأسرة ، 

PAUD Atta'un  مسؤول عن نجاح البرنامج حتى أنشطة إعداد تقارير البرنامج. من قبل المدير والمدير هو

 .ومن المأمول أن يزيد المعلمون وأولياء الأمور من التعاون للمساواة بين عقلية الأبوة والأولاد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia yang berada dalam proses perkembangan merupakan pengertian 

sederhana tentang sosok anak. Dan manusia adalah makhluk yang pernah 

berjanji kepada Allah untuk mentaati-Nya ketika di alam arwah dahulu Allah 

telah bertanya kepada roh-roh manusia.1 Anak sebagai amanah yang 

dianugrahkan oleh Allah kepada kedua orang tua, sehingga menjadi kewajiban 

bagi keduanya untuk bisa membimbingnya dan memberikan yang terbaik 

dengan harapan kelak anak-anak mereka menjadi sumber daya manusia yang 

handal.  

Dalam proses belajar anak, peran keluarga sangat penting sebagai bagian 

dari lingkungan pendidikan yang memberikan pengaruh yang tinggi untuk 

mengaktualisasikan pembinaan bagi kehidupan seorang anak. Karena itulah, di 

dalam keluarga perlu dibangun dasar-dasar pendidikan yang dimulai dari 

pendidikan keagamaan dan budaya. Dengan demikian, keluarga memiliki 

kedudukan yang sangat vital dalam membesarkan dan mendidik seorang anak, 

sehingga sangat beralasan jika dikatakan bahwa keluarga merupakan salah satu 

lembaga pendidikan (informal). Pada sistem pendidikan nasional, keluarga 

termasuk jalur pendidikan informal atau jalur pendidikan luar sekolah.  

Menurut Zakiah Daradjat, ada tiga lingkungan yang memberikan peranan 

yang sangat besar dalam mendidik anak. Ketiga lingkungan tersebut adalah 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut memiliki 

hubungan yang saling menentukan antara satu dengan yang lainnya.2  

Dalam keluarga, yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan 

anak adalah orang tua jawab. Orang tua dituntut untuk bisa bersikap bijaksana 

dengan cara mendidik anak-anak mereka berdasarkan rasa cinta kasih dan 

sayang dalam membangun anak-anak yang memiliki prestasi yang baik dan 

 
1Syahminan Zaini dan Munir Alwi, Pendidikan Anak dalam Islam, Cet.2, (Jakarta: 

Kalam Mulia, 2004), hlm.1. 
2Zakiyah Dradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1997), hlm. 71. 
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bermanfaat bagi lingkungannya, tidak berupa didikan yang hanya didasarkan 

pada kewajiban atau tugas-tugas saja.3 

Di zaman yang penuh dengan tantangan ini, orang tua dituntut untuk  bisa 

memperhatikan pendidikan anak dan harus bisa mempersiapkan anak-anak 

mereka untuk menjadi insan yang handal dan aktif di masyarakatnya kelak. 

Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam lingkungan 

masyarakat islam maupun non islam. Keluarga adalah tempat pertumbuhan anak 

yang pertama di mana dia memperoleh pengaruh dari segenap keluarganya pada 

masa yang terpenting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun 

pertama dalam kehidupannya (usia prasekolah). Pada pada masa ini, pengaruh 

apapun yang diterima dari lingkungan keluarga sangat membekas pada 

kepribadian seorang anak, tidak mudah hilang atau tidah untuk merubahnya. Itu 

sebabnya, pembangunan masyarakat sangat dipengaruhi oleh pendidikan dalam 

keluarga. Keluarga menjadi batu pondasi bagi bangunan pertama dalam 

menciptakan personil-personilnya atau sebuah generasi.4  

Karakter yang terbentuk di lingkungan keluarga bisa terbawa pada 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Sehingga apapun perilaku keseharian 

keluarga di tempat tinggalnya bisa memengaruhi karakter anggota keluarga di 

dalam kondisi apapun dan di manapun ia berada.5 Di keluarga, anak akan 

mendapatkan penanaman nilai karakter seperti akhlak, budi pekerti, agama, 

pendidikan social dan sopan santun.6 

Masa usia dini merupakan saat-saat terpenting dan mempengaruhi 

perkembangan seseorang di masa dewasa. Masa usia lima tahun  merupakan 

periode sensitive (sensitive period), pada masa ini seorang anak secara sangat 

sensitive dengan berbagai stimulus yang diberikan lingkungannya. Selain itu, 

adanya kesiapan seorang anak untuk melakukan beragam aktifitas dalam 

 
3Darosy Endah Hyoscyamina, Peran Keluarga dalam Membangun Karakter Anak, 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro (https://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/ 

artikel/view/2887/2570/ diakses pada hari Jum’at, 24 september 2021 pukul 1:30 wib) 
4Yusuf Muhammad Alhasan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Al 

Sofwa, 1997), hlm.10. 
5https://penasatu.com/bangun-karakter-anak-sejak-dini-keluarga/diakses pada hari 

Jum’at, 24 september 2021 pukul 1:13 wib  
6https://www.republika.co.id/berita/ptx6nh313/pendidikan-karakter-dimulai-dari-

keluarga/diakses pada hari Jum’at, 24 september 2021 pukul 1:19 wib 
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memahami  lingkungan.7 Sehingga pendidikan anak usia dini sudah selayaknya 

mendapat prioritas. Berdasarkan hasil berbagai riset, jika masa usia dini seorang 

anak mendapat stimulus maksimal, maka berbagai potensi yang ada pada anak 

diharapkan bisa berkembang dengan baik. Sudah saatnya, keluarga, lingkungan 

maupun pemerintah bisa memberikan perhatian dan kepedulian akan hadirnya 

pendidikan anak usia dini sehingga proses tumbuh kembang anak, karakter, 

kepribadian dan pertumbuhan jasmani anak mendapatkan pembinaan secara 

khusus.  

Bila merujuk pada peraturan pemerintah nomor 20 tahun 2003 tentang 

pendidikan anak usia dini yang mengatur bahwa pendidikan usia dini salah 

satunya bertujuan untuk mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, 

intelektual emosional dan sosial peserta didik pada “masa emas” 

pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.8 

SDM suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas karakter generasinya, 

dan hal itu perlu diciptakan sejak usia dini karena pada masa ini pembentukan 

karakter seseorang sedang berada pada masa kritis.9 

Dalam ensiklopedia Indonesia disebutkan, karakter/watak adalah 

keseluruhan aspek perasaan dan kemauan menampak keluar dalam bentuk 

kebiasaan, bisa dilihat dari cara seseorang berinteraksi dengan dunia luar, dan 

pada ideal-ideal yang dicita-citakan. Pada istilah psikologi yang disebut karakter 

adalah watak, perangai, sifat dasar yang khas, satu sifat atau kualitas yang tetap 

terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasikan 

seorang pribadi.10 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Watak 

(Character) adalah sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan 

tingkah lakunya. Watak dapat pula berati budi pekerti atau tabiat.11 

Untuk tercapainya karakter anak yang diharapkan tentunya ada 

pendidikan selain di keluarga salah satunya di lembaga PAUD yang 

menyampaikan pembelajaran pengembangan potensi anak yang mencakup nilai-

 
7Hinstock, E.G, Montessori  untuk Prasekolah (Jakarta: Delapratasa Publishing, 

2002), hlm. 10-11. 
8Peraturan Pemerintah nomor 20 Tahun 2003 
9Masnur Muslish, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multi 

Dimensional, Cet ke-1, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 35 
10Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta :Kalam Mulia, 2002), hlm.510 
11Agustina Soeherman, Seni membaca Watak dan IQ Manusia, Cet ke 1, (Yogyakarta 

: in Azna Books, 2011), hlm.20 
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nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional. 

Pendidikan di lembaga PAUD dilakukan melalui kegiatan bermain, di mana 

anak mendapatkan pengetahuan melalui kegiatan bermainnya. Guru, orang tua 

dan masyarakat secara berperan dalam pengasuhan. Dengan belajar melalui 

bermain, berorientasi pada perkembangan anak, berorientasi pada kebutuhan 

anak, berpusat pada anak, pembelajaran aktif, berorientasi pada pengembangan 

nilai-nilai karakter, berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup, didukung 

oleh lingkungan yang kondusif, berorientasi pada pembelajaran yang 

demokratis, pemanfaatan media belajar, sumber  belajar, dan narasumber.12 

Kewajiban mendidik anak tidak hanya dibebankan pada orang tua semata. 

Harus ada kerja sama atau keterlibatan antara orang tua juga sekolah walaupun 

pendidikan dalam keluarga menjadi landasan atau peletak dasar bagi pendidikan 

akhlak dan hidup keagamaan, karena sebagian besar sifat dan tabiat seorang 

anak tidak terlepas dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain, 

mengingat sabda Rasulullah SAW: 

رَانِهِ  سَانِهِ أوَْ يُنَصِِّ داَنِهِ أوَْ يمَُجِِّ  كُلُّ مَوْلوُْدٍ يوُْلَدُ عَلىَ الْفِطْرَةِ، فَأبََوَاهُ يهَُوِِّ

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang 

tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau 

Majusi”(HR.Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah).13 

Dan sabda Rasulullah SAW: 

 

عن أبي هريرة رضي الله عنه: أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: إذاَ  

 عَمَلهُُ إلاَّ مِنْ ثلَاَثةَِ: إِلاَّ مِنْ صَدقََةٍ جَارِيَةٍ، أوَْ عِلْمٍ يُنْتفََعُ  مَاتَ الِإنْسَانُ انْقَطَعَ 

 بِهِ، أوَْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ 

 

“Apabila Anak adam (manusia meninggal dunia) maka putuslah amalnya 

kecuali tiga perkara: Shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh 

yang mendo’akan orang tuanya”(HR, Muslim)14 

 
 

12Thomas Lichona, Educating for Character/Mendidik Untuk membentuk Karakter 

(Jakarta: BumiAksara, 2013), hlm..82 
13Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Riyad: Bait Al-Afkar Ad- 

Duliyah, 1419), hlm. 264 
14Imam Muslim, Shahih Imam Muslim, (Bandung: Dahlan.T.th, Juz II), hlm. 14 
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Hadits-hadits di atas menunjukan besarnya pengaruh kedua orang tua 

yang menjadi penentu masa depan anak. Padahal kita mengetahui bahwa tidak 

semua orang tua memiliki kemampuan untuk mendidik putra putrinya, ada 

dalam syair lagu mendidik putra putrimu besar pahalanya dan memang 

tanggung jawab orang tua dan apabila orang tua menyia-nyiakan anaknya itu 

besarlah dosanya maka apabila orang tua di rumah belum cukup untuk mendidik 

putra putrinya bisa dibantu untuk pendidikannya, di lembaga pendidikan yang 

sekiranya tepat untuk usia putra putrinya. Terkadang di zaman sekarang karena 

orang tua yang repot dengan pekerjaannya tidak sempat untuk memberikan 

pendidikan yang formal maka sebagian besar diserahkan kepada guru (lembaga 

pendidikan yang ada di sekitarnya), oleh karena itu kita harus memilih lembaga 

pendidikan untuk anak-anak kita kelak. Karena dunia yang akan dihadapi oleh 

putra putri kita tak sama seperti dunia yang orang tuanya alami harus dibekali 

ilmu dan iman juga akhlak yang mulia.  

Allah SWT telah menganugerahi manusia kekuatan (potensi) yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bekal dalam mengarungi samudera kehidupan di segala 

zaman sehingga manusia bisa meraih cita-cita atau keinginan keinginannya. 

Dengan demikian potensi itu haruslah ditumbuhkembangkan sebaik-baiknya 

sejak dini, agar menjadi senjata yang ampuh dan bisa dimanfaatkan untuk 

mengatasi segala kesulitan dan hambatan dalam mencapai cita-cita dan 

keinginannya. Orang tua yang baik adalah yang bisa mendidik anak menjadi 

anak yang sholeh sehingga dapat membahagiakan di dunia dan di akhirat.15  

Dari sudut pandang lain pola asuh di keluarga juga bisa mencetak karakter 

anak yang baik dan tentunya orang tua harus bisa memberikan contoh yang baik 

dalam keseharian mereka karena seorang anak itu cerminan orang tuanya dan 

anak usia dini itu anak peniru yang ulung sehingga apapun yang perilaku orang 

tuanya akan diikuti. Dengan demikian, orang tua harus bisa memberikan pola 

asuh yang benar supaya nantinya bisa menciptakan karakter anak yang baik.  

Watak dan karakter itu sangat penting, hal itu dapat disimak dari hasil 

penelitian Harvard University Amerika Serikat Ali Ibrahim Akbar yang 

memaparkan bahwa : “Kesuksesan hidup seseorang tidak ditentukan semata-

mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) yang diperoleh lewat 

 
15Fadlun, Muhammad. Sukses Mendidik Anak Sholeh. (Bekasi:Tim Pustaka Rachmat 

Jaya, 2011), hlm.9 
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pendidikan, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri yang di dalamnya 

termasuk karakter dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa kesuksesan seseorang hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan 

sisanya 80% oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil 

dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skiil dari pada hard skill. 

Hal ini mengisyaratkan bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk 

dibentuk dan dikembangkan.16 

Seorang filsuf Yunani Aristoteles mengartikan karakter yang baik 

merupakan pola hidup yang terbiasa dengan tindakan-tindakan yang benar, baik 

terkait dengan diri seseorang maupun orang lain. Aristoteles memberikan kita 

peringatan tentang sesuatu yang cenderung kita abaikan di masa sekarang ini: 

Kehidupan yang mengusung budi luhur seperti kebaikan yang bertujuan pada 

diri sendiri (seperti kontrol diri dan moderasi) seperti halnya dengan kebaikan 

yang berorientasi pada pada hal lainnya (seperti kemurahan hati dan belas 

kasihan), dan kedua jenis kebaikan ini berhubungan. Hal ini memberikan 

gambaran perlunya bagi kita untuk mengendalikan diri kita sendiri termasuk 

keinginan kita, hasrat kita untuk melakukan hal yang baik bagi orang lain. 

Seorang filsuf kontemporer bernama Michael Novak, melakukan 

pengamatan terkait karakter. Menurutnya, karakter merupakan campuran 

kompatibel dari seluruh kebaikan yang  diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita 

sastra, kaum bijaksana dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam 

sejarah sebagaimana yang ditunjukan Novak, tak ada satu orang pun yang 

mempunyai seluruh kebaikan itu, dan setiap orang tentu saja mempunyai 

beberapa kekurangan. Orang-orang dengan karakter yang sering dipuji bisa jadi 

sangat berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.17 

Berdasarkan pada pemahaman klasik ini, penulis bermaksud untuk 

memberikan suatu cara berpikir tentang karakter yang tepat bagi pendidikan 

nilai: Karakter terdiri dari nilai koperatif, nilai pada perilaku kita yang berproses 

dalam karakter kita, seiring suatu nilai menjadi sebuah kebaikan, suatu disposisi 

batin yang dapat diandalkan dalam menghadapi situasi dengan cara yang 

menurut moral itu baik. Karakter yang terasa demikian memiliki tiga bagian 

 
16 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Kontruktivisme dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, Cet ke-2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm.79 
14.Thomas Lichona, Educating for character/Mendidik untuk Membentuk Karakter 

(Jakarta: Bumi aksara,2013), hlm. 81 
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yang saling berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku 

moral. Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan 

hal yang baik kebiasaan dalam cara berfikir, kebiasaan dalam hati, dan 

kebiasaan dalam bertindak. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan suatu 

kehidupan moral ketiganya ini membentuk kedewasaan moral. Ketika kita 

berpikir tentang jenis karakter yang kita inginkan bagi anak anak kita, sudah 

jelas bahwa kita menginginkan anak anak kita untuk mampu menilai apa yang 

benar, sangat peduli tentang apa yang benar, dan kemudian melakukan apa yang 

mereka yakini  itu benar meskipun berhadapan dengan godaan dari dalam dan 

tekanan dari luar.18 

Proses pembentukan karakter ini hendaklah dimulai dari masa kanak-

kanak, yang dimulai dari selesainya masa menyusui hingga anak berumur enam 

atau tujuh tahun. Masa ini termasuk masa yang sangat sensitif bagi 

perkembangan kemampuan berbahasa, cara berpikir, dan sosialisasi anak. Di 

dalamnya terjadilah proses pembentukan jiwa anak yang menjadi dasar 

keselamatan mental dan moralnya. menurut undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 13 ayat 1, bahwa jalur 

pendidikan terdiri atas pendidikan formal, informal, dan non formal yang dapat 

saling melengkapi dan memperkaya.19 

Untuk tercapainya karakter anak yang diinginkan tentunya ada pendidikan 

selain di keluarga salah satunya di lembaga PAUD yang menyampaikan 

pembelajaran pengembangan potensi anak yang mencakup nilai-nilai agama dan 

moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional. Pendidikan di lembaga 

PAUD dilakukan melalui kegiatan bermain, di mana anak mendapatkan 

pengetahuan melalui kegiatan bermainnya. Pengasuhan dilakukan secara 

bersama-sama antara guru, orang tua dan masyarakat. Dengan belajar melalui 

bermain, berorientasi pada perkembangan anak, berorientasi pada kebutuhan 

anak, berpusat pada anak, pembelajaran aktif, berorientasi pada pengembangan 

nilai-nilai karakter, berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup, didukung 

 
18 Analisis peneliti 
19Undang-undang, Sistem Pendidikan Nasional UU RI NO.20 Tahun.2003, 

(Jakarta:Sinar Grafika, 2009), hlm.12 
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oleh lingkungan yang kondusif, berorientasi pada pembelajaran yang 

demokratis, pemanfaatan media belajar, sumber  belajar, dan narasumber.20 

Agar pendidikan dan pengasuhan di lembaga PAUD dan rumah selaras 

serta berkesinambungan sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak optimal 

maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan: 

1. Memastikan anak berada di lingkungan yang aman, nyaman dan ramah bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

2. Memperlakukan anak dengan penuh penghargaan, memberikan cinta dan     

kasih sayang, serta tidak melakukan kekerasan terhadap anak. 

Terkait program pendidikan dalam keluarga, terdapat beberapa 

keunggulan, di antaranya: 

1. Dari program ini orang tua dilibatkan dalam pembelajaran di Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini  (PAUD). 

2. Terjalin kerjasama yang baik antara guru dan orang tua,orang tua dengan 

orang tua lainnya. 

3. Menerapkan pola asuh yang sama antara orang tua dan guru. 

4. Berbagi tips untuk pengasuhan anak ketika di rumah salah satu contoh  tips 

pola makan anak,berbagi resep masakan atau bekal kesukaan anak, tips 

menjaga kesehatan anak dan lain sebagainya. 

5. Menjalin persaudaraan dan menjaga silaturahmi. 

 
B. Fokus Penelitian  

Dalam tesis ini akan memfokuskan penelitian pada fungsi manajemen 

berdasarkan teori George.R Terry di antaranya perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan pada Program Pendidikan dalam Keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

Fokus penelitian yang akan di lakukan adalah Manajemen Program 

Pendidikan dalam Keluarga di PAUD At Ta’awun Kota Cirebon meliputi 

Program Sehari Bersama Mamah, Program Sehari Bersama Ayah. Kegiatan 

dalam program sehari bersama mamah salah satunya yaitu melukis, mewarnai 

gambar, membuat kue, menari, menyanyi di dalam kegiatan tersebut orang tua 

murid yang menjadi guru tamu. 

 
20Thomas Lichona Educating for Character/Mendidik Untuk membentuk Karakter 

(Jakarta: BumiAksara.2013), hlm.82 
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Pada program pendidikan dalam keluarga yang ada di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon tercatat jadwal kegiatan program sehari bersama mamah dan 

jadwal kegiatan program sehari bersama ayah yang terdiri dari hari dan tanggal 

pelaksanaan pembagian jadwal kelas yang akan melaksanakan program, guru 

tamu yang akan mengisi kegiatan pada program kegiatan pendidikan dalam 

keluarga di PAUD Atta-awun dan jenis kegiatan yang akan disampaikan pada 

pelaksanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon. 

Adapun jenis kegiatan yang melaksanakan stimulasi tumbuh kembang 

anak pada kegiatan bermain di sekolah untuk guru tamu kegiatan yang akan 

disampaikan sesuai dengan keahlian guru tamu tersebut antara lain yang punya 

keahlian menari topeng saat kegiatan program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD Atta’awun guru tamu tersebut menyampaikan tarian topeng dimulai dari 

dasar yang bisa disampaikan pada anak usia PAUD. 

Selain itu, keahlian guru tamu lainnya seperti membatik yang akan 

disampaikan di program kegiatan pendidikan dalam keluarga saat 

menyampaikan pembelajaran tentang apa yang akan disampaikan guru tamu, hal 

itu sudah dipersiapkan perlengkapannya dari mulai perlengkapan yang dipakai 

oleh guru tamu untuk menyampaikan pembelajaran dan peralatan untuk anak 

yang akan menirukan atau membuat sesuatu setelah guru tamu selesai 

memberikan pembelajaran pada anak anak. Misal untuk guru tamu yang 

menyampaikan pembelajaran membatik setelah selesai menyampaikan materi 

atau tata cara membatik anak diberi media atau bahan- bahan untuk membatik 

dari mulai kanvas, kuas dan cat air dan guru tamu memberikan arahan untuk 

cara membatik yang benar. Guru tamu penari topeng menyiapkan selendang dan 

topeng sebagai alat untuk anak mempraktekkan menari topeng dan untuk guru 

tamu-guru tamu yang lainnya dengan keahlian lainya pula setiap menyampaikan 

pembelajaran di program Jadwal program sehari bersama mamah semester 1. 

 

C.  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalahnya antara lain: 

1. Bagaimana perencanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon? 
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2. Bagaimana pengorganisasian program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon? 

3. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon? 

4. Bagaimana pengawasan program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon? 

 
D.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perencanaan program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

2. Untuk menganalisis pengorganisasian program pendidikan dalam keluarga 

di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

3. Untuk menganalisis pelaksanaan program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

4. Untuk menganalisis pengawasan program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Dapat  memberikan pengetahuan  dan  menambah wawasan penulis 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penerapan program 

pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

2. Bagi  Lembaga 

a. Sebagai bahan masukan untuk terus mengembangkan sekolah. 

b. Sebagai  upaya  perbaikan  serta  peningkatan  mutu  program 

pendidikan dalam keluarga. 

c. Anak hasil bimbingan program lembaga dengan  aktivitas tambahan 

yang terstruktur anak lebih berkembang sangat baik dari semua standar  

tingkat pencapaian perkembangan anak. 

3. Bagi Pihak Lain yang Membacanya 

a. Memperkaya dan menambah ilmu tentang program pendidikan dalam 

keluarga..  Dapat menjadi acuan dalam pengembangan program 

pendidikan dalam keluarga. 
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b. Dapat bermanfaat dalam memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai program   pendidikan dalam keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Manajemen 

 Manajemen adalah suatu proses dikoordinasikan dan diintegrasikannya 

sumber daya berdasarkan berbagai aktifitas dengan tujuan diselesaikan secara 

efisien dan efektif dengan mengikutsertakan peranan orang lain.21 Manajemen 

mempunyai arti yang sangat luas, manajemen berasal dari kata to manage, 

yang berarti mengelola, memimpin atau mengarahkan. 

Setiap ahli menyampaikan pengertian yang berbeda-beda tentang 

batasan manajemen, karena itu tidak mudah menyampaikan makna secara 

universal yang bisa diterima semua orang. Akan tetapi, berbagai pemikiran 

para ahli terkait pengertian manajemen cenderung menyebutkan bahwa 

manajemen adalah sebuah tujuan yang di dalam pelaksanaannya bisa 

mengikuti alur keilmuan secara ilmiah dan bisa juga menunjukkan kekhasan 

atau gaya manajer dalam mendayagunakan potensi orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat tiga fokus dalam mengartikan 

manajemen. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang 

nantinya berorientasi pada sebuah profesi, manajemen sebagai suatu ilmu 

yang memberikan penekanan pada keterampilan dan kemampuan manajerial 

yang diklasifikasikan menjadi kemampuan/ketrampilan teknikal, manusiawi 

dan konseptual. Manajemen sebagai proses yakni dengan menentukan 

langkah secara sistematis dan terpadu sehingga menjadi sebuah aktivitas 

manajemen. Manajemen sebagai seni dapat dilihat dari perbedaan gaya (style) 

seseorang untuk menerapkan atau memberdayakan orang lain dalam mencapai 

tujuan. 

Berikut ini merupakan definisi manajemen dari beberapa ahli yang  

mencerminkan ketiga fokus tersebut: 

 
21Hafidin dkk. Manajemen Pendidikan TK. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), hlm 

14 
12 
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Hersey dan blanchard: adalah sebuah proses terkait pencapaian sasaran 

organisasi melalui kepemimpinan.22  

Menurut   Stoner,    manajemen      sebagai    proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha usaha para anggota 

organisasi dan pemberdayaan sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.23  

Coombs, dan Thurson mendefinisikan manajemen sebagai “process 

of working with and trough others to accomplish organizational 

goals efficiently”.24 Pengertian manajemen ini dapat  dimaknai sebagai proses 

kerja dengan dan melalui (mendayagunakan) orang lain untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efisien. Dengan manajemen yang tertata dan rapih 

dari mulai perencanaan, sampai dengan evaluasi program suatu kegiatan bisa 

tercapai tujuan yang efisien. 

George dalam eti Rochaety dkk menyebutkan, manajemen sebagai 

proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan melalui pemberdayaan sumber daya manusia maupun sumber 

daya lainnya.25 

Muhaimin, et.al. mengungkapkan tentang manajemen sebagai “seni dan 

ilmu mengelola sumberdaya untuk mencapai tujuan secara efektif dan  efisien. 

Manajemen dapat juga artikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumberdaya untuk mencapai tujuan  secara 

efektif dan efisien.”26 

Menurut Sukarno K, manajemen ialah : 1). Proses yang dilakukan 

mulai dari memimpin, membimbing dan memberikan fasilitas dari usaha 

orang-orang yang terorganisir dalam organisasi formal  untuk mencapai 

 
22Hersey, Paul and Kenneth H. Blanchard, Management of Organizational Behavior: 

Unitilizing Human Resources. (New Jersey: Prentie hall.inc, 1998), hlm. 144 
23 Stoner, James A.F. Manajemen. Jilid 2. Edisi kedua, (Jakarta: Erlangga,1992). hlm. 

8 
24Bafadal, Ibrahim, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah dasar dalam 

Kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 39 
25Eti Rochaety dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 4.   
26Muhaimin, et.al., Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/Madrasah, cet. 3 (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 4-5.    
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sebuah tujuan yang telah ditetapkan; 2). Proses perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan.27  

Selain itu, Pidarta menyatakan bahwa manajemen pada suatu organisasi 

terletak pada kegiatan-kegiatan awal yaitu mencakup apa yang perlu 

dipersiapkan, jalan mana yang akan ditempuh, kalau ada rintangan tertentu 

bagaimana cara mengatasinya, dan sejenisnya, serta  apa yang menjadi bukti 

bahwa aktivitas organisasi sudah sampai pada tujuan.28  

Manajemen sebagai suatu seni tercermin dalam pengertian yang 

dikemukakan American Society of machanical Engineers: manajemen 

merupakan ilmu dan seni mengorganisasi dan memimpin usaha manusia, 

menerapkan pengawasan dan pengendalian tenaga serta memanfaatkan bahan 

alam bagi kebutuhan manusia. (Management is the art and science of  of 

organizing and directing human effort appiled to control the forses utilize the 

materials of nature for the benefit of man).  

Berdasarkan uraian di atas, manajemen adalah kemampuan dan 

keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu 

proses aktifitas baik secara perorangan ataupun bersama orang lain atau 

melalui orang lain sebagai langkah mencapai tujuan organisasi secara 

produktif, efektif dan efisien. 

 
2. Tujuan Manajemen 

Nanang Fattah mengutip pendapat Shrode dan Voich bahwa tujuan 

manajemen adalah bentuk produktivitas dan kepuasan seperti pada 

peningkatan mutu pendidikan, pemenuhan kesempatan kerja pada 

pembangunan daerah/nasional serta tanggung jawab sosial. Tujuan tersebut 

ditentukan berdasarkan pengkajian terhadap situasi dan kondisi organisasi, 

seperti kekuatan dan kelemahan, peluang, dan ancaman.29 Serta merupakan 

 
27Sukarno K, Dasar-dasar Manajemen. (Jakarta: Miswar, 1983), hlm. 4 
28Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, cet. 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), hlm. 16. 
29Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Cet. 3 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm.15. 
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upaya mencapai keunggulan masyarakat dalam penguasaan ilmu dan 

teknologi serta meningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan.30  

Manajemen diperlukan setiap idividu untuk meraih tujuan tertentu yang 

telah disepakati sebelumnya dalam hal aktifitas pada sebuah organisasi. 

Seperti halnya lembaga pendidikan. Menurut Winardi “manajemen ada 

kaitannya dengan usaha pencapaian sesuatu hal yang spesifik, yang 

dinyatakan sebagai sasaran”.31 Sehingga manajemen merupakan alat yang 

efektif untuk menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

 
3. Prinsip-prinsip Manajemen 

Menurut Nasrul Syakur Caniago prinsip-prinsip manajemen terdiri atas 

14 prinsip di antaranya adalah sebagai berikut:  

a. Pembagian pekerjaan 

 Menurut H. Fayol, pembagian jenis kegiatan atau pekerjaan adalah 

spesialisasi atau pengkhususan yang dipertimbangkan untuk mendapatkan 

efisiensi dan penggunaan tenaga kerja. Pembagian pekerjaaan berdasarkan 

sifat manajerial dan bersifat teknis. 

b. Kewenangan dan tanggung jawab 

 Kewenangan dan tanggung jawab kerap memiliki hubungan satu sama 

lain, tergambar bahwa harus memiliki moral, sifat-sifat yang baik, 

pengalaman dan faktor-faktor lainnya. 

c. Disiplin 

 Disiplin adalah persetujuan untuk tunduk dan patuh mengikuti secara 

langsung terhadap berbagai peraturan yang telah disepakati bersama untuk 

kemudian dilaksanakan oleh setiap orang. 

d. Kesatuan perintah 

 Dalam hal ini, seorang pekerjaan/pegawai hanya mengerjakan perintah 

dari atasannya saja sebagai satu bentuk perintah. 

e. Kesatuan arah atau tujuan 

 Sesuai prinsip ini setiap kelompok kegiatan memiliki kesamaan tujuan, 

yang mempunyai seorang kepala dan sebuah rencana. 

 
30E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Cet. 3 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm. 25. 
31Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Alumni, 1983), hlm.13. 
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f. Mendahulukan kepentingan umum dari kepentingan pribadinya 

 Harus ada ketegasan dari pimpinan untuk menyampaikan bahwa 

kepentingan kelompok atau organisasi diatas kepentingan pribadi yang 

masih berada dalam organisasi itu. 

g. Penggajian  

 Penggajian atau pembayaran harus dan mengusahakan agar memuaskan 

semaksimal mungkin baik para pekerja maupun pimpinan. 

h. Sentralisasi 

 Sentralisasi sebagai sebuah komando yang dilakukan pimpinan tertinggi 

tanpa melihat siapapun itu yang berada pada organisasi, semuanya 

melaksanakan kegiatan untuk pencapaian tujuan walaupun kegiatan untuk 

pencapaian tujuan kegiatannya berbeda-beda.  

i. Skala hierarki.  

 Ukuran sebab kepemimpinan terdapat dari pemimpin yang paling atas 

sampai pimpinan yang paling bawah. 

j. Tata tertib  

 Pelaksanaan perencanaan dan pengorganisasian dilakukan berdasarkan 

ketentuan yang sudah digariskan organisasi, siapapun harus mematuhinya 

sebagai tatatertib yang mengarahkan kita dalam pencapaian tujuan yang 

efektif dan efisien. 

k. Keadilan  

 Kesetian dan pengabdian dari pekerjaan perlu dihargai dengan cara 

memberikan mereka keadilan dalam segala hal. 

l. Stabilitas jabatan.  

 Dalam kemajuan organisasi ada yang disebut pergantian jabatan. Jika hal 

ini mengakibatkan terjadinya ketidak setabilan organisasi, maka perlu 

tindakan pergantian pengajaran agar tetap stabil organisasinya. 

m. Prakarsa.  

 Prakarsa adalah proses berfikir dalam merencanakan sesuatu. Pengaruh 

prakarsa ini memperlihatkan hal yang baik, karena dalam pengambilan 

keputusan perlu adanya konsep atau prakarsa sebagai suatu imajinasi yang 

bisa diwujudkan. 
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n. Solidaritas antara sesama kawan kerja.  

 Prinsip kesatuan sangat diharapkan di seluruh lingkungan kerja. Masing-

masing pekerjaan bersama menjalin komunikasi dan ineraksi yang baik 

sesame para pekerja.32 

 
4. Fungsi Manajemen 

Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu atau kelompok 

dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen 

berorientasi pada proses (process oriented) yang berarti bahwa manajemen 

membutuhkan sumber daya manusia, pengetahuan, dan keterampilan agar 

aktivitas menjadi lebih efektif atau dapat menghasilkan tindakan dalam 

mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, tidak akan ada organisasi yang akan 

sukses apabila tidak menggunakan manajemen yang baik.33  

George R. Terry dalam buku Principles of Management, juga 

menyatakan bahwa management is the accomplishing of a predetemined 

obejectives through the efforts of otherpeople atau manajemen adalah 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau bersama-sama 

usaha orang lain.34 

Manajemen menurut  Terry (1958)  adalah suatu proses yang khas, 

yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengontrolan guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan dengan 

menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lain.35  

Berdasarkan pengertian di atas, saya berpendapat bahwa yang 

dimaksud dengan Manajemen adalah ilmu mengatur proses dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga mencapai hasil 

yang sesuai.36 

Setiap organisasi memiliki sumber daya yang harus dikelola secara 

profesional agar sumber daya tersebut bisa memberikan kontribusi secara 

 
32Nasrul Syakur Chaniago, Manajemen Organisasi (Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, 2011), hlm. 38.   
33 Torang, Syamsir, Organisasi dan Manajemn. Cetakan kesatu. (Bandung: CV 

Alfabeta, 2013), hlm 165 
34Sukarna, Dasar-dasar Manajemen. (Bandung: Mandar Maju, 2011), hlm. 3 
35Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan (Jakarta: Alfabeta, 2015), hlm.86 
36Analisis peneliti 
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optimal terhadap pencapaian tujuan organisasinya. Secara definisi, 

manajemen bisa diuraikan sebagai serangkaian kegiatan (termasuk 

perencanaan dan pembuatan keputusan, pengorganisasian, pimpinan dan 

pengendalian) yang diorientasikan pada sumber daya organisasi (tenaga kerja, 

keuangan, fisik dan informasi) dengan tujuan untuk mencapai sasaran 

organisasi secara efisien dan efektif.37  

Berdasarkan definisi di atas, dapat kita lihat bahwa manajemen pada 

sebuah organisasi mempunyai 4 fungsi dasar yaitu perencanaan dan 

pembuatan keputusan, pengorganisasian, pimpinan dan pengendalian yang 

digunakan untuk mengelola sumber daya organisasinya sehingga mencapai 

sasaran yang ditentukan secara efektif dan efisien, seperti terlihat pada 

gambar 1. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan fungsi manajemen 

 
a. Perencanaan (Planning) 

Definisi tersebut mengambarkan fungsi dasar pertama dari 

manajemen adalah perencanaan. Perencanaan merupakan sebuah proses 

 
37 Griffin, Perilaku Organisasi Manajemen. (Jakarta: Salemba Empat, 2013), hlm. 5 
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mempersiapkan seperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatan di masa 

depan yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan dengan cara-cara 

optimal. Perencanaan adalah kegiatan merumuskan apa yang akan 

dilakukan di masa yang akan datang. Perencanaan ini biasanya dirumuskan 

setelah penetapan tujuan yang akan dicapai telah ada.38  

Perencanaan/Planning menurut George R. Terry, yaitu: “Planning 

is the selecting and relating of facts and the making and using of 

assumptions regarding the future in the visualization and formulation to 

proposed of proposed activation believed necesarry to accieve desired 

result”. (Perencanaan adalah pemilihan fakta dan penghubungan fakta-

fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-

asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan 

merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan).39 

Perencanaan juga dapat dikatakan sebagai kegiatan dalam 

merumuskan apa yang akan dilakukan di masa yang akan datang. 

Perencanaan ini biasanya dirumuskan setelah penetapan tujuan yang akan 

dicapai telah ada.40  

Dalam perencanaan terkandung di dalamnya terkait berbagai hal 

yang harus dikerjakan seperti apa yang harus dilakukan, kapan, di mana 

dan bagaimana melakukannya? Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

disebutkan bahwa perencanaan dapat berarti proses, perbuatan, cara 

merencanakan atau merancangkan. 41 

Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang akan 

dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka prinsip 

perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai islami yang 

bersumberkan pada al-Qur'an dan al-Hadits. Dalam hal perencanaan ini al-

Qur'an mengajarkan kepada manusia: 

 
38Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspektif 

Islam, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti, 1992), hlm. 131 
39Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 10 
40Sofyan Syafri Harahap Akuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspektif 

Islam, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti, 1992), hlm .131 
41 Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., hlm. 948 
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“Dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan 

keberuntungan”.  (Q.S. Al-Hajj : 77) 42 

Selain ayat tersebut, terdapat pula ayat yang menganjurkan kepada 

para manajer atau pemimpin untuk menentukan sikap dalam proses 

perencanaan pendidikan, yaitu dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 90: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, member bantuan kepada kerabat dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan  permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (An-Nahl 

: 90)43  

 
b. Pengorganisasian (Organizing) 

Setelah mengambil langkah perencanaan dan menetapkan langkah-

langkah ataupun tugas-tugas untuk mencapai sasaran organisasi, fungsi 

manajemen selanjutnya adalah mengorganisir sumber daya manusia yang 

tepat yang didukung oleh sumber daya lainnya dalam melaksanakan 

perencanaan yang ditetapkan. Pada hakikatnya, yang dimaksud dengan 

pengorganisasian (organizing) adalah mendelegasikan tugas-tugas yang 

telah ditetapkan dalam perencanaan kepada individu maupun kelompok 

yang ada pada organisasi yang bersangkutan. Dalam fungsi 

pengorganisasian terdapat pengelompokan kegiatan dan penyusunan 

struktur organisasi serta menjelaskan fungsi-fungsi dari setiap bagian dari 

sifat hubungan antara bagian-bagian tersebut dalam struktur organisasi 

tersebut. 

George R. Terry mengemukakan tentang organizing sebagai 

berikut: “Organizing is the determining, grouping and arranging of the 

various activities needed necessary forthe attainment of the objectives, the 

assigning of the people to thesen activities, the providing of suitable 

physical factors of enviroment and the indicating of the relative authority 

delegated to each respectives activity”. (Pengorganisasian ialah penentuan, 

pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam kegiatan yang 

 
42Agus Hidayatullah, At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per 

Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2021), hlm.341 
43Agus Hidayatullah, At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per 

Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2021), hlm.277 
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diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), 

terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik yang 

cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang 

dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan 

pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan).44 

Fungsi pengorganisasian (organizing) dalam manajemen adalah 

proses mengatur tugas, wewenang dan individu dalam manajemen. 

Menjadi satu kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan, 

fungsi organisasi bukan hanya mengatur anggota organisasi, tetapi 

mengatur semua sumberdaya yng dimiliki untuk mencapai tujuan, dengan 

diterapkannya fungsi organisasi maka semua aktivitas mudah dijalankan. 

Mengorganisasi sangat penting dalam manajemen karena membuat posisi 

orang jelas dalam struktur dan pekerjaannya,sehingga dapat mencapai 

tujuan secara efectif dan efisien..45  

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan 

kelakukuan yang efektif antara orang-orang, hingga mereka dapat bekerja 

sama secara efisien dan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 

melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu.46 

Sedangkan Fayol menyebutkan sebagai to organize a bussiness is to 

provide it with everything useful to its fungsioning, raw materials, tools, 

capital, personal. Fayol melihat bahwa organisasi merupakan wadah 

pengambilan keputusan terhadap segala kesatuan fungsi seperti bahan 

baku, alat-alat kebendaan, menyatukan segenap peralatan modal dan 

personil (karyawan).47 

 Proses pengorganisasian yang menekankan terciptanya persatuan 

dan kesatuan dalam melaksanakan semua kegiatan, dalam hal ini al-Qur'an 

telah menyebutkan betapa pentingnya rasa persatuan dan kesatuan yang 

utuh dalam pengorganisasian. Sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an 

Surat Al-Imran Ayat 103 yang berbunyi : 
 

44Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 38 
45Aan Komariah dan Yati Siti Mulyati Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm 94 
46 Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Alumni, 1983), hlm. 217. 
47Henry   Fayol, Industri   dan   Manajemen   Umum,   Terj.   Winardi,   (London:   Sir   

Issac and Son, 1985) hlm. 53 
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 “Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama)  

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah     

kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah 

mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya  kamu menjadi 

bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, 

lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”. 

(QS: Al- Imran: 103).48 

c. Pimpinan (Leading)  

Setelah proses perencanaan ditetapkan dan dilakukan langkah 

mengorganisir sumber daya yang dibutuhkan, fungsi ketiga manajemen 

adalah pemimpinan (leading) atau bisa dikatakan fungsi manajemen ini 

sebagai pengarahan (directing) kepemimpinan (leading) dalam manajemen 

sebagai serangkaian langkah yang diterapkan agar setiap sumber daya 

manusia yang berada padea organisasi bisa melakukan bekerjasama untuk 

mencapai sasaran organisasi. Seorang manajer harus bisa menuntun, 

mengarahkan, menggerakan dan memotivasi serta mempengaruhi bawahan 

supaya mengerjakan berbagai tugas yang sudah direncanakan untuk 

mencapai tujuan (sasaran organisasi). 

Dalam dunia pendidikan, Kepala Sekolah memiliki peran sebagai 

pemimpin, yang bertanggung jawab menggerakkan seluruh sumberdaya 

yang ada di sekolah agar nantinya melahirkan etos kerja dan produktivitas 

yang tinggi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pada 

pelaksanaannya, kepemimpinan Kepala Sekolah bisa dikatakan berhasil 

karena dipengaruhi hal-hal sebagai berikut: (1) Kepribadian yang kuat; 

Kepala Sekolah bisa mengembangkan pribadi agar percaya diri, berani, 

bersemangat, murah hati, dan memiliki kepekaan sosial. (2) Memahami 

tujuan pendidikan dengan baik; pemahaman yang baik merupakan bekal 

utama Kepala Sekolah agar dapat menjelaskan kepada guru, staf dan pihak 

lain serta menemukan strategi yang tepat untuk mencapainya. (3) 

Pengetahuan yang luas; Kepala Sekolah harus memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang luas tentang bidang tugasnya maupun bidang yang lain 

 
48Agus Hidayatullah, 2021. At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan 

Terjemah Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2021), hlm 64 
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yang terkait. (4) Keterampilan profesional yang terkait dengan tugasnya 

sebagai Kepala Sekolah, yaitu: (a) keterampilan teknis, misalnya: teknis 

menyusun jadwal pelajaran, memimpin rapat; (b) keterampilan hubungan 

kemanusiaan, misalnya: bekerjasama dengan orang lain, memotivasi, guru 

dan staf; dan (c) Keterampilan konseptual, misalnya mengembangkan 

konsep pengembangan sekolah, memperkirakan masalah yang akan 

muncul dan mencari solusinya.49 

d. Fungsi Penggerakan 

Penggerakan merupakan berbagai proses pemberian motivasi kerja 

kepada para bawahan dengan langkah-langkah yang sedemikian rupa agar 

para bawahan bisa bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 

organisasi dengan efisien dan ekonomis.50 

Pelaksanaan (actuating) adalah keseluruhan proses berupa 

pemberian dorongan agar bawahan bekerja mau bekerja secara tulus dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi sesuai dengan rencana.51 

George R. Terry mengatakan bahwa : “Actuating is setting all 

members of the group to want to achieve and to strike to achieve the 

objective willingly and keeping with the managerial planning and 

organizing efforts”. (Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong 

semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan 

keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan 

perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan).52 

Unsur yang sangat penting dalam kegiatan penggerakan setelah 

unsur manusia, sebab manusia terkait dengan pelaksanaan program. 

Karena itulah, dalam menentukan anggota sebuah organisasi dan dalam 

meraih sukses besar, maka harus dipikirkan bagaimana agar mendapatkan 

sumber daya manusia yang cakap. Dengan mendapatkan orang-orang yang 

cakap berarti akan memudahkan dalam pelaksanaan suatu kegiatan usaha. 

Tindakan untuk menggerakkan manusia oleh Panglaykim disebut dengan 

 
49Prameswari, "Kepemimpinan Kepala Madrasah" http://cindoprameswari.blogspot. 

com, dibrowsing pada 6 Mei 2009. 
50M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006), 

hlm. 139. 
51Mashuri, Ilham. Mengelola Perpustakaan Sekolah Problem dan Solusinya, 

(Yogyakarta: Naila pustaka, 2012), hlm 47. 
52Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 82 

http://cindoprameswari.blogspot/
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leadership (kepemimpinan), perintah, instruksi, communication (hubung 

menghubungi), conseling (nasihat).53 Bimbingan menurut Hadari Nawawi 

berarti memelihara, menjaga dan memajukan organisasi melalui setiap 

personal, baik secara structural maupun fungsional, agar setiap 

kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.54 Al-Qur'an dalam 

hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses pembimbingan, 

pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk actuating ini. 

Allah berfirman dalam Surat Al Kahfi ayat 2: 

Artinya : Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 

akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar 

gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa 

mereka akan mendapat balasan yang baik.(Qs.Al Kahfi:2).55 

Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung kepada planning 

dan organizing yang baik, melainkan juga tergantung pada penggerakan 

dan pengawasan. Perencanaan dan pengorganisasian hanyalah merupakan 

landasan yang kuat untuk adanya penggerakan yang terarah kepada sasaran 

yang dituju. Penggerakan tanpa planning tidak akan berjalan efektif karena 

dalam perencanaan itulah ditentukan tujuan, budget, standard, metode 

kerja, prosedur dan program.56 

e. Fungsi Pengendalian (Controlling) dan Evaluasi 

Pengendalian bisa diartikan sebagai proses, cara, perbuatan 

mengendalikan, pengekangan, pengawasan atas kemajuan (tugas) dengan 

membandingkan hasil dan sasaran secara teratur serta menyesuaikan usaha 

(kegiatan) dengan hasil  pengawasan.57 

Pengertian pengendalian menurut istilah adalah proses kegiatan 

untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk 

diperbaiki dan mencegah terulangnya kembali kesalahan itu, begitu pula 

 
53Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1981), hlm. 39-40. 
54Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung,1983), hlm. 36. 
55Agus Hidayatullah, 2021. At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan 

Terjemah Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2021), hlm 293 
56Sukarna. Dasar-dasar Manajemen. (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 82-83 
57DEPDIKNAS. Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., hlm. 543 



25 
 

 

mencegah sebagai pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah 

ditetapkan.58  

George R. Terry mengemukakan bahwa Controlling yaitu: 

“Controlling can be defined as the process of determining what is to 

accomplished, that is the standard, what is being accomplished. That is the 

performance, evaluating the performance, and if the necessary applying 

corrective measure so that performance takes place according to plans, 

that is conformity with the standard”. (Pengawasan dapat dirumuskan 

sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang 

sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilaman 

perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana, yaitu selaras dengan standard atau ukuran).59 

Menurut Handoko pengawasan merupakan bentuk jaminan tujuan-

tujuan organisasi dan manajemen tercapai dengan baik.60 Dalam 

pendidikan, pengawasan merupakan sebuah proses pengamatan yang 

mempunyai tujuan untuk mengawasi pelaksanaan suatu program 

pendidikan. Hal-hal yang diawasi di antaranya hasil pelaksanaan baik 

sejak permulaan hingga penutup melalui langkah-langkah pengumpulan 

data secara berkesinambungan agar didapatkan sebuah bahan yang cocok 

untuk dijadikan dasar bagi proses evaluasi dan perbaikan prioritas, kelak 

bilamana diperlukan.61 

Pengawasan dalam pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi 

pimpinan harus lebih baik dari anggotanya, sehingga kontrol yang ia 

lakukan akan efektif. Sebagaimana firman Allah dalam surah At-Tahrim 

(66:6) 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

 
58Abdul Arifin Rahman, Kerangka  Pokok-Pokok  Management Umum. (Jakarta: 

Ichtiar Baru Van Hoeve,1976) hlm. 99.  
59Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 110 
60Hani Handoko, Manajemen, Edisi II.., h.359. 
61Kamal Muhammad ‘Isa, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Fikahati 

Aneska,1994), hlm.163. 
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.62 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian atau 

pengawasan ialah tugas untuk mencocokkan program yang telah 

digariskan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

 

5. Program Kerja Sekolah 

a. Pengertian Program 

Menurut Sukrisno program adalah kata, ekspresi, atau pernyataan 

yang disusun dan dirangkai menjadi sebuah kesatuan prosedur berupa 

rangkaian atau urutan langkah dalam proses penyelesaian masalah.63 

Adapun menurut Saifuddin Anshari, program merupakan rangkaian 

daftar terinci terkait acara dan usaha yang akan dilakukan jadi program 

yang dimaksud peneliti di sini lebih tepatnya mengacu pada teori menurut 

Saifudin Anshari mengenai acara dan usaha yang akan dilaksanakan 

bukan mengenai program atau pemograman dalam komputer.64 

b.  Pengertian Program Kerja Sekolah 

Program kerja sekolah dapat diartikan sebagai proses perencanaan 

terhadap semua hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan 

pendidikan di suatu sekolah untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien.65 

Penyusunan Program Kerja Sekolah diselaraskan dengan kondisi 

sekolah, potensi daerah sekitar, kondisi sosial budaya masyarakat sekitar, 

termasuk kebutuhan peserta didik. Artinya penyusunan program sekolah 

tidak boleh bertentangan dan harus sejalan dengan visi, misi, serta tujuan 

penyelenggaran pendidikan pada sekolah yang bersangkutan. Penyusunan 

Program Kerja Sekolah juga perlu dilakukan secara sistematis, rinci, 

terukur, serta dapat dipertanggungjawabkan. 

 
62Agus Hidayatullah, 2021. At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan 

Terjemah Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2021), hlm 560. 

63https://materibelajar.co.id/pengertian-program-menurut-para-ahli/ diakses pada hari 

jum’at, 24 september 2021 pukul 1:50 wib) 
64 https://materibelajar.co.id/pengertian-program-menurut-para-ahli/ diakses pada hari 

jum’at, 24 september 2021 pukul 1:56 wib) 
65Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia Manajemen 

Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.87 
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Dalam pengembangan Program Kerja Sekolah juga harus 

diperhatikan tentang potensi sekolah, kekuatan dan kelemahan sekolah, 

tantangan eksternal dan internal yang akan dihadapi, juga terkait hambatan 

dalam pelaksanaan program. Kesuksesan penyelenggaraan pendidikan 

pada sebuah sekolah salah satunya dipengaruhi oleh perencanaan Program 

Kerja Sekolah yang matang. Penyusunan Program Kerja Sekolah dapat 

melibatkan komite sekolah dan berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan 

setempat. 

c. Landasan Hukum Penyusunan Program Kerja Sekolah 

Program Kerja Sekolah disusun berdasarkan beberapa landasan 

hukum berikut: 

1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional                                                                                   

2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pen didikan 

3) Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan    (K13) 

4) Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi (K13) 

5) Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

6) Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

7) Permendikbud Nomor 75 Tahun 2016 tentang Komite Sekolah 

8) Permendikbud Nomor 3 Tahun 2017 tentang Penilaian Hasil Belajar 

d. Tujuan Penyusunan Program Kerja Sekolah 

Tujuan umum dari penyusunan Program Kerja Sekolah, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Untuk menyamakan pandangan dan cita-cita seluruh warga sekolah 

dalam mewujudkan tujuan penyelenggaraan pendidikan dan 

peningkatan mutu 

2) Untuk mempermudah pelaksanaan tugas pengelolaan sekolah 

sebagaimana tupoksi masing-masing 

3) Untuk mempermudah pelaksanaan evaluasi tugas pengelolaan sekolah 

4) Untuk memperlihatkan gambaran nyata kondisis sekolah saat ini dan 

satu tahun yang akan datang 

5) Sebagai bentuk laporan tertulis kepada masyarakat dan pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap pengelolaan sekolah 
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6) Sebagai bahan pengkajian bagi pendidik dan tenaga kependidikan pada 

sekolah yang bersangkutan. 

e.  Penyelenggara Program Kerja Sekolah 

Penyelenggara Program Kerja Sekolah merupakan semua komponen 

yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan dengan peserta didik 

sebagai sasarannya.  Komponen penyelenggara Program Kerja Sekolah 

antara lain sebagai berikut: 

1) Kepala Sekolah 

2) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

3) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

4) Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat (Humas) 

5) Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana (Sarpras) 

6) Guru 

7) Wali Kelas 

8) Guru Bimbingan Konseling 

9) Tenaga Administrasi (Tata Usaha) 

10) Pustakawan 

11) Laboran 

12) Komite Sekolah 

Program merupakan unsur pertama yang sangat penting demi 

terciptanya suatu kegiatan. Di dalam program dibuat beberapa aspek, 

disebutkan bahwa di dalam setiap program dijelaskan mengenai: 

1) Tujuan kegiatan yang akan dicapai. 

2) Kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan. 

3) Aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus dilalui. 

4) Perkiraan anggaran yang dibutuhkan. 

5) Strategi pelaksanaan. 

Dengan adanya program maka berbagai bentuk rencana akan lebih 

terorganisir dan lebih mudah untuk diopersionalkan. Hal ini sesuai dengan 

pengertian program yang diuraikan. 

“A programme is collection of interrelated project designed to 

harmonize and integrated various action an activities for achieving 

averral policy abjectives (suatu program adalah kumpulan proyek-proyek 

yang berhubungan telah dirancang untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
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yang harmonis dan secara integraft untuk mencapai sasaran kebijaksanaan 

tersebut secara keseluruhan).66 

f. Peran Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah terdiri atas kata kepala dan sekolah. Kata kepala 

dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam organisasi atau suatu lembaga. 

Sedang sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima 

dan memberi pelajaran. Secara sederhana Kepala Sekolah dapat 

didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru atau pemimpin suatu sekolah 

di mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran.67 

Kepala Sekolah berperan dalam menentukan kebijakan di sekolah 

juga harus memposisikan perannya secara maksimal dan mampu 

memimpin sekolah dengan bijak dan terarah serta mengarah kepada 

pencapaian tujuan yang maksimal demi meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas pada kualitas 

lulusan anak didik sehingga membanggakan dan menyiapkan masa depan 

yang cerah. Oleh karena itu, Kepala Sekolah dituntut untuk memiliki  

wawasan, keahlian manajerial, mempunyai kharisma kepemimpinan dan 

juga pengetahuan yang luas tentang tugas dan peran sebagai Kepala 

Sekolah. Beberapa kemampuan yang dimiliki seperti itu, Kepala Sekolah 

tentu saja akan mampu mengantarkan dan membimbing segala komponen 

yang ada di sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke arah cita-cita 

sekolah.68 

Menurut E. Mulyasa, Kepala Sekolah memiliki peran dan tugas 

sebagai berikut: Educator, Manager, Administrator, Innovator, Motivator, 

Supervisor dan Leader.69 Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 
66http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/29235/Chapter%20II.pdf;jse

ssionid= Di akses pada tanggal 22 Mei 2021 
67Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 83.  
68Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 

2008), hlm, 7. 
69E. Mulyasa, Menjadi Kepala Selolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan 

MBS dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 100-115. 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/29235/Chapter%20II.pdf;jsessionid
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/29235/Chapter%20II.pdf;jsessionid
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1) Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik) 

Kepala Sekolah sebagai seorang pendidik merupakan hal yang sangat 

mulia. Paling tidak ada empat hal yang perlu ditanamkan seorang 

Kepala Sekolah dalam fungsinya sebagai pendidik, yakni: 

a) Mental, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 

manusia; 

b) Moral, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik dan buruk, 

mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban. Juga moral yang 

diartikan sebagai akhlak, budi pekerti dan kesusilaan; 

c) Fisik, yakni hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau 

badan, kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah; 

d) Artistik, yakni hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia 

terhadap seni dan keindahan.70 

Dalam melakukan perannya sebagai educator, Kepala Sekolah harus 

mempunyai strategi yang tepat dalam mengoptimalkan profesionalisme 

tenaga pendidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 

dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class, 

dan mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas di 

atas normal.71 

Dengan demikian peran Kepala Sekolah sebagai educator adalah untuk 

membimbing semua komponen yang ada di sekolah baik guru, 

karyawan, dan siswa sehingga dapat bersinergi dalam menjalankan 

setiap tugas yang diberikan kepada yang bersangkutan sesuai dengan 

profesionalitas dan kapasitasnya. 

2)  Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Tugas manajer adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengatur, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan dalam rangka mencapai tujuan 

 
70Wahjosomidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 124. 
71E. Mulyasa, Menjadi Kepala Selolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan 

MBS dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 98-99. 
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yang telah ditetapkan. Manajer adalah orang yang melakukan sesuatu 

secara benar (people who do things right).72  

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, Kepala 

Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan 

tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, member 

kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 

profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan 

dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.73  

Manajer menurut M. Manullang, manajer merupakan pejabat yang 

bertanggung jawab atas terselenggaranya aktivitas-aktivitas manajemen 

agar tujuan unit yang dipimpinnya tercapai dengan menggunakan 

bantuan orang lain.74  

2) Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala Sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat 

pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah. 

Secara spesifik, Kepala Sekolah harus mempunyai kemampuan untuk 

mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 

administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, 

mengelola administrasi kearsipan, dan administrasi keuangan. Kegiatan 

tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat 

menunjang produktifitas sekolah. Untuk itu Kepala Sekolah harus bias 

menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas tugas operasinal.75 

Kepala Sekolah sebagai administrator, berperan dalam mengatur tata 

laksana sistem administrasi di sekolah sehingga efektif dan efisien. 

3) Kepala Sekolah Sebagai Innovator 

Sebagai inovator Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan, mencari 

 
72Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2003), hlm. 201. 
73E. Mulyasa, Menjadi Kepala Selolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan 

MBS dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 103. 
74M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada, University 

Press, 2001), hlm. 4. 
75E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan 

MBS dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004), hlm, 107. 
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gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberi teladan 

kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan 

model-model pembelajaran yang inovatif. Kepala Sekolah sebagai 

innovator berarti memiliki kemampuan dalam mencari atau 

menemukan gagasan baru maupun mengadopsi gagasan baru dari pihak 

lain, memiliki kemampuan melakukan pembaharuan di sekolah di 

bidang KBM, BK, pengadaan guru atau karyawan, ekstrakurikuler 

maupun menggali sumber daya pada BP3 maupun dari masyarakat. 

4) Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator Kepala Sekolah harus memiliki strategi untuk 

memotivasi bawahannya, yaitu guru dan staf. Di mana mereka 

dimotivasi untuk melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini 

dapat dilakukan melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, 

disiplin, dorongan, penghargaan bagi guru atau staf yang berprestasi 

serta penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan 

sentral belajar. Dorongan dan penghargaan merupakan sumber motivasi 

yang efektif diterapkan oleh Kepala Sekolah. 

Kepala Sekolah sebagai motivator berarti bagaimana ia memiliki 

kemampuan mengatur lingkungan sekolah, sehingga tercipta suasana 

yang kondusif bagi pelaksanaan proses pembelajaran. Bagaimana ia 

memiliki kemampuan mengatur keharmonisan antara sesama guru, 

karyawan, guru dan karyawan, antara sekolah dan lingkungannya. 

Bagaimana kemampuan menerapkan prinsip penghargaan dengan 

hukuman. 

5) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Dalam bidang supervisi Kepala Sekolah mempunya tugas dan tanggung 

jawab memajukan pengajaran melalui peningkatan profesionalisme 

guru secara terus menerus. Oleh karena itu Kepala Sekolah sebagai 

supervisor memegang peran penting dalam: 

a) Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau 

persoalan-persoalan dan kebutuhan siswa, serta membantu guru 

dalam mengatasi suatu persoalan. 

b) Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar. 

c) Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan 

orientasi. 
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d) Membantu guru dalam memperoleh kecakapan mengajar yang lebih 

baik dengan menggunakan berbagai metode mengajat sesuai dengan 

sifat materinya. 

e) Membantu guru memperkaya pengalaman belajar sehingga suasana 

mengajar dapat menggembirakan anak didik. 

f) Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan. 

g) Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas skolah pada seluruh staf. 

h) Memberi pelayanan terhadap guru agar dapat menggunakan seluruh 

kemampuannya dalam pelaksanaan tugas. 

i) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis.76 

Adapun tugas seorang supervisor menurut Ngalim Purwanto adalah 

“meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana sajakah yang 

diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan di 

sekolahnya”.77 

 
6) Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin) 

Kepala Sekolah sebagai pemimpin, memiliki tanggung jawab 

menggerakkan seluruh sumberdaya yang ada di sekolah sehingga 

melahirkan etos kerja dan produktivitas yang tinggi dalam mencapai 

tujuan. Keberhasilan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

pelaksanaannya sangat dipengaruhi hal-hal sebagai berikut: (1) 

Kepribadian yang kuat; Kepala Sekolah harus mengembangkan pribadi 

agar percaya diri, berani, bersemangat, murah hati, dan memiliki 

kepekaan sosial. (2) Memahami tujuan pendidikan dengan baik; 

pemahaman yang baik merupakan bekal utama Kepala Sekolah agar 

dapat menjelaskan kepada guru, staf dan pihak lain serta menemukan 

strategi yang tepat untuk mencapainya. (3) Pengetahuan yang luas; 

Kepala Sekolah harus memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas 

tentang bidang tugasnya maupun bidang yang lain yang terkait. (4) 

Keterampilan profesional yang terkait dengan tugasnya sebagai Kepala 

 
76Hendiayat Soetopo dan Wasti Soemanto, Kepemimpinan dan Supervise Pendidikan, 

(Malang: Bina Aksara, 1984), hlm. 55. 
77M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm.115. 
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Sekolah, yaitu: (a) keterampilan teknis, misalnya: teknis menyusun 

jadwal pelajaran, memimpin rapat; (b) keterampilan hubungan 

kemanusiaan, misalnya: bekerjasama dengan orang lain, memotivasi, 

guru dan staf; dan (c) Keterampilan konseptual, misalnya 

mengembangkan konsep pengembangan sekolah, memperkirakan 

masalah yang akan muncul dan mencari solusinya.78 

 
6. Pendidikan  

Menurut Aristoteles: Education is a function of the State, and is 

conducted, primarily at least, for the ends of the State. State – highest social 

institution which secures the highest goal or happiness of man. Education is 

preparation for some worthy activity. Education should be guided by 

legislation to make it correspond with the results of psychological analysis, 

and follow the gradual development of the bodily and mental. Pendidikan 

menjadi salah satu fungsi dari sebuah negara, dan dilakukan, terutama 

setidaknya, untuk tujuan Negara itu sendiri. Negara adalah institusi sosial 

tertinggi yang mengamankan tujuan tertinggi atau kebahagiaan manusia. 

Pendidikan adalah persiapan/bekal untuk beberapa aktivitas/pekerjaan yang 

layak. Pendidikan semestinya dipayungi oleh undang-undang untuk 

membuatnya sesuai (koresponden) dengan hasil analisis psikologis, dan 

mengikuti perkembangan secara bertahap, baik secara fisik (lahiriah) maupun 

mental (batiniah/jiwa). Peneliti lebih menekankan pada pendidikan anak usia 

dini terutama dalam hal pola asuh pada anak usia dini yang tentunya pola asuh 

orang tua pada anak itu sangat berpengaruh sekali pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak saat dewasa nanti. 

Menurut Socrates, Pendidikan merupakan sebuah sarana yang 

diterapkan dalam mencari kebenaran. Sedangkan metodenya adalah 

dialektika. Menurut Undang-Undang, UU SISDIKNAS No. 2 tahun 1989: 

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam mempersiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa 

yang akan datang. 

UU SISDIKNAS no. 20 tahun 2003: Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

 
78Prameswari, "Kepemimpinan Kepala Madrasah" http://cindoprameswari.blogspot. 

com, dibrowsing pada 6 Mei 2009. 

http://cindoprameswari.blogspot/
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

 
7. Keluarga 

Keluarga merupakan unit terkecil di dalam masyarakat yang terdiri dari 

ayah, ibu dan anak dan mempunyai peranan penting.79 Keluarga adalah unit 

yang sangat besar peranannya karena keluarga memiliki fungsi yang sangat 

urgent bagi kelangsungan kehidupan bermasyarakat, proses untuk mengetahui 

nilai-nilai yang dianut untuk pertama kalinya diperoleh dalam keluarga.80 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, 

perkembangan seorang anak dalam keluarga sangat ditentukan oleh situasi 

dan kondisi keluarganya dan pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh 

orangtuanya.81 

Karena dalam keluarga terdapat saling interaksi secara kodrati yang di 

dasari oleh tanggung jawab sehingga akan tampak suatu kesatuan yang utuh 

dan kokoh. Dari keluarga inilah akan terbentuk masyarakat, dan baik 

buruknya masyarakat sangat ditentukan oleh keharmonisan dan keserasian 

dalam keluarga. keluarga adalah ikatan laki-laki dengan perempuan 

berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah.pendidikan 

keluarga mengarahkan agar menuntut ilmu yang benar karena membawa anak 

ke arah amal shaleh.82 

Menurut Soelaeman, dalam pengertian psikologis, keluarga adalah 

sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan 

masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi 

saling mempengaruhi, saling memperhatikan , dan saling menyerahkan diri. 

Sedangkan dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah “satu” persekutuan 

hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang 

dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling 

 
79Hasbulloh, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Press, 2003), 

hlm. 87. 
80Mahmud, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga, (Jakarta : Akademia Permata 

2013), hlm. 139. 
81Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 90-91. 

82Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Cet Ke III (Yogyakarta :Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 29 
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menyempurnakan diri itu terkandung perealisasian peran dan fungsi sebagai 

orang tua.83 

 
8. Pendidikan Keluarga 

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan yang 

pertama dan pendidiknya adalah orang tua. Orang tua (ayah dan ibu) adalah 

pendidik kodrati. Peran ayah dan ibu sangat menentukan, karena merekalah 

yang memegang tanggung jawab seluruh keluarga dan mereka jugalah yang 

menentukan kemana keluarga itu akan dibawa ditentukan oleh mereka.84 

Pendidikan keluarga menurut  Kadar M. Yusuf  adalah bimbingan atau 

pembelajaran yang diberikan terhadap anggota dari kumpulan suatu keturunan 

atau satu tempat tinggal, yang terdiri dari ayah, ibu, anak-anak dan lain 

sebagainya.85 Demi kemajuan perkembangan anak, maka sangat urgent 

dilakukan pemberian stimulasi, hal itu cukup beralasan karena tanpa adanya 

stimulasi maka penyelesaian tugas perkembangan anak menjadi sulit atau 

tidak tercapai. 

Keluarga sebagai sarana pendidikan pertama dan utama. Dalam 

keluargalah seorang anak terlahir, dibesarkan dan berada dalam pemeliharaan 

orang tua. Orang tua hadir sebagai pendidik, baik bersifat sebagai pemelihara, 

sebagai pengasuh, sebagai pembimbing, sebagai pembina maupun sebagai 

guru, dan pemimpin bagi anak-anaknya. Dalam masa perkembangannya, 

anak-anak menyerap norma-norma pada anggota keluarga, baik ayah, ibu 

maupun kakak-kakaknya. Karena itulah, orang tua pada sebuah keluarga 

mempunyai kewajiban untuk memperhatikan anak-anaknya serta mendidik 

anaknya.86 Sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah daradjat sebagai berikut :” 

orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 

karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.87 

 
83Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan 

Disiplin Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.17-18 
84Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Aksara Baru, 2014), hlm. 9. 
85Potter.PA & Perry AG. Buku Ajar Fundamental Keperawatan Konsep, Proses dan 

Praktik. Edisi 4, (Jakarta: EGC, 2005), hlm 49. 
86Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm.8. 
87 Zakiyah Drazat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 35. 
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Orang tua tanpa ada yang memerintah langsung memikul tugas sebagai 

pendidik, baik bersifat sebagai pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai 

pembimbing, sebagai pembina maupun sebagai guru, dan pemimpin terhadap 

anak-anaknya. Anak menyerap norma-norma pada anggota keluarga, baik 

ayah, ibu maupun kakak-kakaknya. Maka orang tua  dalam keluarga harus 

dan merupakan kewajiban untuk memperhatikan anak-anaknya serta 

mendidiknya.88 

Dalam sistem pendidikan nasional, keluarga termasuk jalur pendidikan 

informal atau jalur pendidikan luar sekolah. Menurut Zakiah Daradjat, 

terdapat tiga lingkungan yang bertanggung jawab dalam mendidik anak. 

Ketiga lingkungan tersebut adalah keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga 

lingkungan tersebut tidak bisa dipisahkan satu dengan lainya.89  

Dalam keluarga orang yang paling bertanggung jawab terhadap 

pendidikan anak adalah orang tua. Pada saat ini, orang tua harus memberikan 

perhatian ekstra terhadap masalah pendidikan anak dan mempersiapkannya 

untuk menjadi insan yang handal dan aktif di masyarakatnya kelak. Keluarga 

mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam lingkungan 

masyarakat islam maupun non islam.karena keluarga merupakan tempat 

pertumbuhan anak yang pertama dimana dia mendapatkan pengaruh dari 

anggota-anggotanya pada masa yang amat penting dan paling kritis dalam 

pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia 

prasekolah). Sebab pada masa tersebut apa yang ditanamkan dalam diri anak 

akan sangat membekas, sehingga tak mudah hilang atau berubah sesudahnya. 

Dari sini, keluarga mempunyai peranan besar dalam pembangunan 

masyarakat. Karena keluarga merupakan batu pondasi bangunan pertama 

untuk mencetak dan mempersiapkan personil-personilnya.90 

Orang tua memiliki kewajiban untuk menjalankan peranannya di dalam 

membimbing pelaksanaan ibadah shalat pada anak agar kelak menjadi orang 

yang senantiasa memelihara shalatnya dengan baik. Kewajiban orang tua 

tidak hanya sekedar memelihara eksistensi anak untuk menjadikannya kelak 

 
88Ahmadi, Abu dan Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 

hlm.177. 
89Zakiyah Dradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1997), hlm. 71. 
90Yusuf Muhammad Alhasan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Al 

Sofwa,1997), hlm.10. 
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sebagai seorang pribadi, tetapi juga memberikan pendidikan anak sebagai 

individu yang tumbuh dan berkembang. Tanggung jawab orang tua terhadap 

anak tidak cukup hanya menyediakan harta secara berkecukupan atau bahkan 

berlimpah ruah, akan tetapi diprioritaskan kepada masa depan pendidikan 

anak-anak terutama pendidikan karakter yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam.91 

Pentingnya orang tua bagi anak-anak setiap anak, siapapun mereka dan 

dimanapun mereka berdomisili, pasti menginginkan atau mendambakan 

kehadiran, keberadaan, pengasuhan, dan pendampingan orang tua di dalam 

kehidupan mereka.keinginan ini wajar, logis, dan kewajiban para orang tua 

untuk memenuhinya. Melalui para orang tua anak-anak belajar, beradaptasi, 

dan memahami berbagai aspek tentang kehidupan di dunia ini. Sebagai orang 

tua, anak adalah tokoh utama dalam mendidik dan mengajar anak-anak anda 

agar mereka mampu beradaptasi dengan lingkungan, mengelola tantangan 

serta menghadapi dan mengalahkan bebagai persoalan kehidupan mereka di 

dunia ini. Betapa pentingnya kehadiran (keberadaan) orang tua di dalam 

kehidupan anak-anak  dapat dikemukakan melalui uraian berikut: 

a. Mengajar anak-anak agar cakap berkomunikasi, merupakan salah satu 

aspek penting dalam membangun relasi dan interaksi dalam proses 

komunikasi. 

b. Mengajar anak-anak kemampuan bersosialisasi, melalui proses 

bersosialisasi anda mengajarkan dan mendidik anak-anak untuk mengenal 

dan bergaul dengan lingkungan mereka . 

c. Mengajar anak-anak kecakapan berinteraksi atau mengadakan hubungan 

dengan lingkungan sosial tempat tempat anda berdomisili  

d. Mengajar anak-anak anda kemampuan beradaptasi, salah satu aspek yang 

penting yang harus ajarkan kepada anak-anak adalah kemampuan dan 

kemauan beradapasi atau menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 

yang ada. 

e. Mengajarkan anak-anak kemampuan berintegrasi yaitu anda mengajarkan 

kemampuan anak anda untuk berbaur atau bergabung dengan berbagai 

 
91Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 

2007), hlm.7. 



39 
 

 

kelompok menjadi kesatuan yang utuh supaya memiliki kekuatan untuk 

menghadapi tantangan hidup. 

f. Mengajar anak tata nilai  kebaikan, merupakan tugas dan tanggung jawab 

anda untuk mengajarkan dan menerapkan suri teladan kebaikan. sebagai   

g. Melindungi anak-anak dari pengaruh tata nilai buruk  

h. Mengajarkan kepada anak-anak tentang ketenangan hidup. Sebagai orang 

tua harus jadi panutan tauladan anak-anaknya dalam hal kebaikan anak itu 

cerminan orang tuanya anak tidak lepas dari titisan orang tuanya karena 

anak lebih banyak waktu bersama orangtuanya apa yang di perbuat 

orangtuanya akan di tiru karena anak adalah peniru ulung maka berhati 

hatilah dalam berbicara, bertindak karena ada anak-anak kita yang 

senantiasa meniru perilaku kita dan janaganlah bertengkar di dekat anak 

karena akan membuat mental anak terguncang dan tidak sedikit anak tidak 

betah di karena melihat orang tuanya  yang sering bertengkar.  

i. Mengajarkan cara mengatasi keragu-raguan kepada anak-anak, sementara 

itu, orang tua sendiri belum tentu tegar menghadapi berbagai tantangan 

dan persoalan. Jikalau orang tua ragu-ragu, bingung, gugup dan tidak 

pernah tegas dalam membuat keputusan atau menyatakan lebih dapat, 

maka jangan salahkan anak-anak jika memiliki kepribadian yang  kurang 

sama seperti orang tua. 

j. Melakukan  fungsi pendampingan terhadap anak-anak anda ,sebagai orang 

tua fungsi pendampingan sangat vital karena mendampinngi anak ketika 

menghadapi senang dan gembira ataupun mereka menghadapi situasi 

susah, sedih, kecewa, marah, takut, kuatir atau patah semangat yang 

disebabkan factor eksternal maupun faktor internal dan berbagi faktor alin 

yang ini bisa menjadikan anak krisis dan dalam posisi ini sebagai orang 

tua sangat dibutuhkan oleh anak-anak anda untuk mengatasi dan 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi secara rasional, bukan 

irasional. 

k. Mengajar anak-anak anda kemampuan bersosialisasi, anak-anak perlu 

bersosialisasi dan interaksi dengan lingkungan mereka tugas orang tua 

mengajarkan dan mendidik agar anak-anak bisa bersosialisasi dengan 

lingkungannya yang baik. 

l. Mendidik anak-anak anda kemampuan bekerja sama, tidak selalu mudah 

bagi orang tua membangun dan membina kerjasama dengan anak-
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anak,banyak orang tua yang ingin membangun kerjasama dengan anak-

anaknya namun gagal karena terbentur berbagai aspek seperti ego, waktu, 

kepentingan, intelektualitas, loyalitas, kapasitasitas, dan sebagainya anak-

anak perlu belajar membangun, memelihara, menghargai, dan 

mempraktikan kerjasama semasa mereka masih anak-anak agar ketika 

kelak mereka dewasa, diharapkan mereka mampu bekerjasama dengan 

semua orang atau siapa saja untuk mencapai tujuan bersama. 

m. Mendidiki  anak-anak anda pentingnya kasih sayang  

      Anak-anak perlu mendapatkan kasih sayang yang cukup dari orang 

tuanya, supaya mereka mengerti makna kasih sayang dan 

mempraktikannya dalam relasi dan interaksi mereka dengan orang 

lain.Kasih sayang membentuk anak-anak menjadi manusia yang bebudi 

luhur.Tanpa kasih sayang anak menjadi”homo Homini Lupus”(Serigala 

bagi sesamanya). Kurang kasih sayang semasa anak-anak akan berdampak 

saat dewasa ia tidak mampu untuk mengekspresikan cinta, kelemah 

lembutan, kasih, perikemanusiaan, atau perasaan menyayangi, pada saat 

berumah tangga kelak akan hancur berantakan karena gagal 

mengaktualisasikan kasih sayang padahal keduanya saling mencintai. 

n. Mengajar anak agar mampu menghargai eksistensi orang lain.menghargai  

eksistensi organisme lain ini penting sekali karena selain diri mereka ada 

organisme lain, anak-anak perlu menyadari bahwa di alam semesta ini 

bukan hanya mereka,ada organisme lain yang mempunyai hak hidup yang 

sama dengan mereka, jika mereka tidak mampu menghargai organisme 

lain maka mereka akan gagal memahami pentingnya makna eksistensi di 

luar diri mereka. 

o. Melatih anak-anak agar mampu mengendalikan emosi, anak-anak perlu 

perlu belajar mengendalikan emosional mereka supaya tidak di  perbudak 

oleh emosi mereka sehingga menuntun perjalanan hidup mereka menuju 

ke sasaran yang salah.meskipun mengendalikan emosi itu sulit, namun 

bukan berarti tidak mungkin dicapai, orang tua harus menanamkan 

semboyan bahwa hidup tidak ada alasan untuk berhenti belajar untuk 

megendalikan emosi. 

p. Mendidik anak agar memiliki kecerdasan,anak-anak seyogyanya diajar 

dan dididik agar memiliki intelektual/kecerdasan, dengan tujuan agar 

melalui kecerdasan atau intelektual yang mereka miliki, mereka belajar 
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dan mengetahui banyak hal atau peristiwa tentang kehidupan dan dunia ini 

beserta seluruh sistem pendukungnya. Tanpa kecerdasan intelektual yang 

memadai, mustahil anak-anak anda mampu memahami fenomena 

kehidupan ini dengan baik.92   

Tujuan pendidikan dalam keluarga ialah agar anak mampu berkembang 

secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan anaknya, yaitu, 

jasmani, akal dan rohani. Tujuan lain ialah membantu sekolah atau lembaga 

kursus dalam mengembangkan pribadi anak didiknya.93 

Hurlock (1999) menyebutkan bahwa pola asuh dibagi tiga yaitu: pola 

asuh permisif berupa bentuk pola asuh yang memberikan kebebasan kepada 

anak terkait apa yang diinginkan tanpa mempertanyakan dalam berinteraksi 

dengan anaknya. Pola asuh otoriter, yakni orang tua yang memiliki peran 

secara mutlak dalam menerapkan aturan dan batasan yang wajib ditaati anak-

anaknya. Pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang diterapkan orang tua 

dengan memperlihatkan dan menghargai kebebasan yang tidak mutlak dengan 

bimbingan yang penuh pengertian antara anak dan orang tua memberi 

penjelasan secara rasional dan objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak 

sesuai.94  

Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga bertujuan menjalin 

kemitraan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat untuk membangun 

ekosistem pendidikan yang menumbuhkan karakter dan budaya prestasi 

(Muhadjir Efendi saat membuka dialog kebijakan PAUD dan pendidikan 

keluarga di Bandung Jawa Barat, 7 Desember 2018). Mendikbud 

menambahkan, pendidikan terhadap orang tua di PAUD itu sangat penting 

“Kalau bisa 10% persen pertemuan di PAUD untuk orang tua dari siswa yang 

belajar di PAUD agar mereka bisa merawat dan menanamkan nilai kepada 

anaknya ketika anak berada di lingkungan keluarga sehari hari”. 

Menurut Slamet PH, kerjasama merupakan suatu usaha atau kegiatan 

bersama yang dilakukan oleh kedua belah pihak dalam rangka untuk 

mencapai tujuan bersama. Pertemuan orangtua-guru dalam pembagian laporan 

 
92 Surbakti, Parenting Anak-anak. (Jakarta: PT. Gramedia, 2012), hlm 39-46. 

93Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Cet Ke IV (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.155 
94Hurlock, EB. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan. Edisi Kelima. (Jakarta: Erlangga, 1999), hlm. 59. 
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tahunan, namun mengikutsertakan orangtua dalam berbagai peran sepanjang 

waktu.95   

Kerjasama sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan konsep 

terciptanya kesepakatan antara pihak. Kerjasama sekolah, keluarga, dan 

masyarakat merupakan konsep yang multidimensional di mana keluarga, 

guru, pengelola, dan anggota masyarakat bersama-sama menanggung 

tanggung jawab untuk meningkatkan dan mengembangkan akademik siswa 

sehingga akan berakibat pada pendidikan dan perkembangan anak. 

Multidimensional berarti kerjasama dilakukan dalam berbagai hal atau 

dimensi. Kerjasama lebih dari sekedar pertemuan orangtua-guru dalam dalam 

pembagian laporan tahunan, namun mengikutsertakan orangtua dalam 

berbagai peran sepanjang waktu. 

Palupi Raraswati (2016) yang diungkapkan dalam seminar Nasional 

tentang Teori, Kebijakan dan Praktek Pendidikan Keluarga di Indonesia salah 

satunya yaitu: 

1) Menjalin hubungan aktif dengan pihak sekolah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

2) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan keluarga di sekolah di program PAUD 

keluarga ini peran penting orang tua sebagai tolak ukur keberhasilan 

Program di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

3) Di pelaksanaan dan pengawasan faktor yang menghambat sebagian besar  

dari orang tua di antaranya: 

a) Orangtua yang tidak hadir pada saat acara 

b) Orangtua yang tidak terlalu menganggap penting program 

c) Ibu yang tidak percaya diri untuk tampil di depan kelas. 

 
9. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini mencakup usia 0.0 - 6.0 tahun, yang  umumnya 

terbagi menjadi tiga tahapan: (a) masa bayi, dari lahir sampai 0.12 bulan;   

(b) masa balita (toddler)  1.0 - 3.0 tahun; (c) masa prasekolah 3.0 – 6.0 

tahun. Pada masa ini perkembangan anak menjadi dasar dan memberikan 

pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan dan   perkembangan anak 

 
95http://www.markijar.com/2017/12/pengertian-target-pasar-targeting.html diakses 

pada tanggal 05 Desember 2020 

http://www.markijar.com/2017/12/pengertian-target-pasar-targeting.html
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selanjutnya, serta berpengaruh dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian anak.  

Undang-Undang Republik Indonesia tentang  Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 menyebutkan bahwa 

pendidikan anak   usia dinia dalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui  pemberian rangsangan pendidikan yang membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Masa usia dini merupakan masa yang sangat fundamental dan turut 

menentukan perkembangan seseorang di masa dewasa kelak. Masa usia 

lima tahun  merupakan periode sensitive (sensitive period), karena anak 

secara khusus mudah menerima berbagai stimulus dari lingkungannya. 

Pada masa ini anak siap melakukan berbagai kegiatan dalam memahami 

dan menguasai lingkungan.96 

b. Perkembangan Anak Usia Dini 

Perkembangan anak usia dini sangat unik yang berbeda dengan 

perkembangan sesudahnya, seperti: kemampuan koordinasi motorik halus 

dan kasar, daya pikir, daya cipta, sikap, perilaku, agama/spiritual, bahasa, 

dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

1) Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik disini mencakup pertumbuhan tinggi badan, kaki 

dan tangan, tungkai, otak, dan gerakan (motorik). Terdapat  perbedaan 

yang jelas perkembangan fisik anak yang berusia 5.0  –  6.0 tahun 

dengan anak balita. Perbedaan ini dapat terlihat dalam penampilan,  

proporsi tubuh, tinggi dan berat  badan,   maupun keterampilan yang 

mereka kuasai.  

Menurut Morrison (2012: 254): “Pada  usia 5.0 tahun, rata-rata tinggi 

badan anak laki-laki 109 cm dan berat 18 kg, anak perempuan tinggi 

107cm dan berat 18 kg. Pada usia 6.0 tahun anak laki-laki tinggi 115 

cm dan berat 21 kg, anak perempuan tinggi 115 cm dan berat 20 kg”. 

 
96Hinstock, E.G. Montessori untuk Prasekolah. (Jakarta: Delapratasa Publishing, 

2002), hlm. 10-11 
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Pada masa usia dini telah tampak otot-otot tubuh yang tumbuh yang 

memungkinkan mereka melakukan keterampilan motorik halus    

maupun motorik kasar. Semakin usia bertambah, perbandingan bagian 

tubuh anak akan berubah, sehingga anak memiliki keseimbangan di 

tungkai bagian bawah. Dengan perkembangan fisik tersebut, anak 

sedang semangat mengikuti aktivitas yang menggunakan anggota 

tubuh, seperti: berlari, melompat, berguling, atau jalan berjungkit.  

2) Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Perkembangan kognitif yang akan dibahas meliputi: perkembangan 

cara berpikir, persepsi, memori, atensi, bahasa, dan emosi. Kognitif 

dapat berarti kecerdasan, berfikir, dan mengamati, yaitu tingkah   laku   

yang   mengakibatkan   orang   memperoleh   pengetahuan atau yang 

diperlukan untuk menggunakan pengetahuan. Dengan pengertian ini, 

maka anak yang mampu mengkoordinasikan pelbagai cara berfikir 

untuk menyelesaikan persoalan dengan merancang, mengingat, dan 

mencari alternatif bentuk penyelesaian masalah, merupakan tolok ukur 

perkembangan kognitif.  

3) Perkembangan Psikososial Anak Usia Dini  

Perkembangan psikososial yang dibahas di sini adalah: perkembangan  

permainan,  emosi, moral,  dan sosialisasi   dengan lingkungan yang 

lebih luas.  Dalam hubungan dengan perkembangan anak, bermain 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap hampir semua aspek 

perkembangan, antara lain: membangun pengetahuan baru, 

mengembangkan keterampilan sosial, kecakapan untuk mengatasi 

kesulitan, rasa memiliki kemampuan, dan  keterampilan   motorik. 

Anak yang kurang memiliki teman, akan bermain sendiri danmungkin 

aman, tetapi mereka kurang kesempatan untuk belajar bersikap sosial. 

Anak yang tidak memiliki teman bermain, sering menghabiskan waktu 

di depan layar televisi.  

Perkembangan emosi anak merupakan domain perkembangan 

psikososial. Emosi berfungsi untuk mengomunikasikan  kebutuhan, 

suasana hati, dan perasaan kepada orang lain. Melalui ekspresi 

perasaan, anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, 

seperti: menghormati orang lain, memperoleh dan memelihara  

hubungan sosial yang harmonis, dan menenangkan perasaan. Jika   
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perkembangan emosi anak itu baik, mereka akan belajar menggunakan 

kedalaman perasaan dengan tidak mengekspresikan berlebihan dan 

dapat mengikuti perasaan orang lain.  

Sejalan dengan tumbuh kembangnya Anak Usia Dini tidak terlepas dari 

Fisik motorik dan Bahasa bahwa anak-anak akan di katakan 

berkembang apabila ia sudah pandai bercakap dan mampu bergerak 

dengan melibatkan fisik nya meningkatkan kemampuan fisik anak saat 

mereaka usia 0-6 tahun sangat melibatkan fisik motoriknya tak heran 

jika anak-anak suka bermain tanpa kata lelah, Maxim mengatakan 

bahwa aktifitas fisik akan meningkatkan pula rasa keingin tahuan dan 

membuat anak akan memperhatikan benda-benda, menangkapnya, 

mencobanya, melemparkannya, memegangnya, serta 

menjatuhkannya.97 

Di dalam pembelajaran usaha yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan model 

pembelajaran yang tepat. Serta penggunaan nya yang efektif dan 

menyenangkan dengan Penggunaan metode dan model pembelajaran 

yang tepat yang dapat memberikan suasana baru dalam pembelajaran 

agar siswa dapat mengembangkan motorik, social emosional maupun 

bahasanya.98 

c. Pendidikan Anak Usia Dini 

1) Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan pada anak usia dini adalah pendidikan sosok individu yang 

sedang menjalani suatu proses dalam perkembangan yang pesat dan 

fundamental bagi kehidupan anak selanjutnya. Pada masa ini adalah 

awal dari proses pertumbuhan dan perkembangan manusia. Masa inilah 

masa yang harus dijadikan pedoman untuk penyelenggaraan pendidikan 

yang menitik beratkan pada berbagai aspek pertumbuhan dan 

 
97Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 129 
98Tryanto, Model-model PembelajaranInovatifBerorientasiKontruktsivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hlm.10 
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perkembangan fisik, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, sosial 

emosional, bahasa dan komunikasi melalui tahapan perkembangan.99 

Lembaga pendidikan dijadikan sebagai pelaksanaan suatu proses 

pembelajaran agar anak dapat mengembangkan potensi sejak dini 

sehingga anak dapat berkembang secara wajar sebagai seorang anak. 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bisa dilakukan dengan 

pengajaran, penelitian maupun dengan proses pelatihan yang bisa di 

bimbing orang lain maupun secara otodidak untuk memperoleh suatu 

pengetahuan baru.100 

Secara institusional, Pendidikan Anak Usia Dini dapat diartikan sebagai 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan 

pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik 

koordinasi motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasaan 

jamak, maupun kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan 

pertumbuhan Anak Usia Dini, penyelenggaraan pendidikan bagi Anak 

Usia Dini (AUD) disesuaikan dengan tahapan-tahapan perkembangan 

yang dilalui oleh Anak Usia Dini (AUD).101  

Pembangunan pendidikan nasional didasarkan pada paradigma dalam 

membangun manusia yang seutuhnya yang berfungsi sebagai subjek 

dalam potensi dan kemanusiaan secara optimal sehingga dapat 

diarahkan kepada peningkatan mutu dan daya saing sumber daya 

manusia pada era perekonomian berbasis pengetahuan (knowledge 

based economy) dan pembangunan ekonomi yang kreatif. 102 

Pendidikan pada anak usia dini diselenggarakan pada jalur formal, non 

formal, dan informal. Pada pendidikan di sekolah dijadikan suatu 

wadah dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensinya secara maksimal.103 

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan pada anak dari lahir 

 
99Wahid Hasyim. Implementasi Kebijakan Pemerintah dalam Penyelenggaraan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Bekasi: Berkas PDF, 2009) 
100Novan Ardi Wiyani, Format PAUD, (Jogjakarta: Arr-Ruzz Media, 2012), hlm 31 
101Suryadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains, (Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 22-23 
102Novan Ardi Wiyani, Format Paud, (Jogjakarta: Arr-Ruzz Media.2012), hlm. 32 
103Suyadi dan Maulidya ulfal, Konsep Dasar PAUD, (Bandung :PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 17 
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hingga berusia enam tahun dengan pemberian rangsangan penddidikan 

yang tepat untuk proses pertumbuhan dan perkembangan pada 

kehidupan anak selanjutnya (dalam UU No 28 Tahun 2003). 

Keberhasilan proses pendidikan pada masa dini menjadi dasar untuk 

proses pendidikan selanjutnya.104 

2) Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 

a) Taman Kanak- Kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA) 

 Taman kanak-kanak merupakan satuan pendidikan anak usia dini 

pada jalur formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi 

anak usia 4-6 tahun. Penyelenggaraan PAUD pada jalur formal baik 

TK maupun RA khusus ditujukan untuk anak usia 4-6 tahun105. 

b) Kelompok bermain (KB) 

 Kelompok bermain merupakan salah satu satuan pendidikan untuk 

anak usia dini pada jalur pendidikan non formal. Kelompok bermain 

menyelenggarakan pendidikan bagi anak yang berusia di bawah 

lima tahun. Kelompok bermain dipercaya dapat memberikan 

stimulasi yang baik untuk mengembangkan intelegensi, kemampuan 

sosial dan kematangan motorik anak. 

c) Taman Penitipan Anak (TPA) 

 Taman penitipan anak merupakan salah satu bentuk pendidikan pada 

jalur nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan 

sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan sosial terhadap anak sejak 

lahir sampai berusia enam tahun. Program TPA memberikan 

layanan kepada anak yang berusia 0-6 tahun yang terpaksa di tinggal 

oleh orang tuanya karena bekerja atau halangan lainnya. Serta 

memberikan layanan terkait dengan pemenuhan hak-hak anak untuk 

dapat tumbuh dan berkembang, mendapatkan perlindungan, kasih 

saying  serta hak dalam berpartisipasi dalam lingkungannya106. 

 
 

 
104Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: Prenada 

Media Group,2016), hlm. 3 
105Suyadi dan Maulidya ulfal, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 49 
106Yuliani Nurani. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta :PT Indeks, 

2009), hlm. 24 
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3) Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara umum tujuan dari pendidikan Anak Usia Dini adalah 

memberikan stimulasi maupun rangsangan untuk perkembangan 

potensi anak supaya menjadi anak yang bertaqwa, sehat, berilmu, kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri serta percaya diri. Tujuan lain pendidikan 

anak usia dini yaitu memfasilitasi proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara lebih optimal serta mengembangkan potensi 

anak supaya di masa yang akan dating menjadi manusia yang 

bermanfaat107. 

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah mengembangkan 

berbagai potensi anak sejak usia dini sebagai persiapan untuk 

kelangsungan hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Pembelajaran inin bukan berorientasi pada sisi 

akademis saja, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) lebih 

dititikberatkan kepada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan seluruh kecerdasan, Howard Gardner mengembangkan 

teori yang menyatakan bahwa setiap anak lahir dengan kombinasi 

delapan intelegensi yang paling dikuasainya yang meliputi :  

a) Keerdasaan linguistik (Lingusti Intelligence) yang dapat 

berkembang apabila dirangsang melalui berbicara, mendengarkan, 

membaca, menulis, berdiskusi dan bercerita. Memudahkan anak 

dapat mengusai kosakata yang snagat banyak dan mengingat fakta 

secara kataa demi kata.  

b) Kecerdasaan Logika-Matematika (Logico Mathematiccal 

Intelligence) yang dapat dirangsang melalui kegiatan menghitung, 

membedakan bentuk, menganalisa data dan bermain dengan benda-

benda, memudahkan anak mampu membuat kategori, mengajukan 

pertanyaan, melakukan perccobaan dan memahami segala sesuatu.  

c) Kecerdasan Visual-Spasial (Visual Spasial Inteligence) yaitu 

kemampuan ruang yang dapat dirangsang melalui bermain balok-

balok dn bentuk-bentuk geometri, melengkapi puzzel, menggambar, 

melukis menonton film maupun bermain dengan daya khayal 

 
107Suyadi dan Maulidya ulfal, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 19 
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(Imajinasi). Kecerdasaan visual-spasial memudahkan anak 

mengingat apa yang dilihat, mampu membaca peta dan mahir dalam 

hal warna dan gambar  

d) Kecerdasan musikal (Musical/Rhytmic intelligence) yang dapat 

dirangsang melalui irama, nada, birama, berbagai bunyi, dan 

bertepuk tangan. Memudahkan anak untuk dapat mengingat melodi, 

tempo, memainkan alat musik dan suka bernyanyi dan berdendang  

e) Kecerdasaan Kinestetik (Body/Kinesthetic Intelligence) yang 

dapatdirangsang melalui olaraga atau seni melalui gerakan tubuh 

seperti menari dan senam. Memudahkan anak dapat memiliki tubuh 

yang lentur dapat mengexpresikan kemampuan olaraga dan seni 

melalui gerak tubuh dan mahir dalam melakukan motorik halus.  

f) Kecerdasan Naturalis (Naturalist Intelligence) yaitu mencintai 

keindahan alam yang dapat dirangsang melalui pengamatan 

lingkungan, bercocok tanam, memelihara binatang, termasuk 

mengamati fenomena alam seperti hujan, angin, banjir, pelangi, 

siang, malam, panas, dingin, bulan, dan matahari. Memudahkan 

anak menyukai kegitan dialam terbuka, mempunyai rasa ingin tahu 

yang besar dan mengusai ciri-iri alam sekitar.  

g) Kecerdasan interpersonal (Knterpersonal Intelligence) yaitu 

kemapuan untuk melakukan hubungan antar manusia (berkawan) 

yang daoat dirangsang melalui bermain bersama teman, bekerja 

sama, bermain peran, memecahkan masalah dan menyelesaikan 

konflik. Memudahkan anak mampu memahami orang lain, mampu 

memimpin dan mengorganisasi orang-orang, mempunyai banyak 

teman, sering diminta mengambil keputusan oleh orang lain, mampu 

memimpin dan mengorganisasi orang-orang. Mempunyai banyak 

teman, sering diminta mengambil keputusan oleh orang lain, 

menjadi penengah dalam konflik dan senang bergabung dalam 

kelompok.  
h) Kecerdasan intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) yaitu 

kempuan memahami diri sendiri yang dapat dirangsang melalui 

pengembangan konsep diri, harga diri, mengenal diri dan disiplin. 
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Memudahkan anak dapat memahami minat dan cita-cita dirinya dan 

mampu membedakan benar dan salah dengan baik.108  

4) Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 

Fungsi pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah melakukan 

pembinaan, menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki anak usia dini secara optimal, demi terbentuknya prilaku dan 

kemampuan dasar sesuai tahap perkembangannya sehingga nantinya 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.109 

5) Pembelajaran yang di terapkan di pendidikna anak usia dini  

Salah satu pembelajaran yang di terapkan di pendidikan anak usia dini 

yaitu pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan karena usia dini anak harus senang dalam mnerima 

pembelajaran agar cepat menyerap pembelajaran yang diberikan 

sebaliknya anak belajar dalam keadaan tekanan akan berpengaruh 

buruk pada perkembangannya suatu pendekatan mengajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran dan media pengajaran yang sesuai 

dan disertai penataan lingkungan sedemikian rupa sehingga proses 

pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. Selain itu, PAIKEM juga memungkinkan siswa 

melakukan kegiatan beragam untuk mengembangkan karakter dalam 

bersikap, mengembangkan pemahaman, dan keterampilannya sendiri 

secara benar dan tanggung jawab. Berikut ini akan disajikan pengertian 

PAIKEM lebih rinci: 

a) Pembelajaran aktif 

Secara harfiah active, menurut Hornby, berarti: “in the habitof doing 

things, energetic”. Artinya, terbiasa berbuat segala hal dengan 

menggunakan segala daya. Pembelajaran yang aktif berarti 

pembelajaran yang memerlukan keaktifan semua siswa dan guru 

secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual. 

 
108Widarmi D.Wijana, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, PAUD 4409/Modul 

1 Kurikulum PAUD. h.1.16-1.17   

109Suyadi, Teori Pembelajaran Anak usia Dini Dalam Kajian Neurosain, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 26   
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(1) Guru dituntut untuk bisa menciptakan suasana sedemikian rupa 

sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, dan 

melakukan kegiatan yang bisa memberikan pengalaman 

langsung. Dalam hal ini, belajar merupakan proses aktif siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri. Siswa aktif adalah 

siswa yang bekerja keras untuk mengambil tanggung jawab lebih 

besar dalam proses belajarnya sendiri. 

(2) Sedangkan lingkungan belajar aktif adalah lingkungan belajar, di 

mana para siswa secara individu didukung untuk terlibat secara 

aktif pada proses membangun model mentalnya sendiri, dari 

informasi yang telah mereka peroleh. Bonwell dan Eison 

memberikan beberapa contoh pembelajaran aktif, misalnya, 

pembelajaran berpasang-pasangan, berdiskusi, bermain peran, 

debat, studikasus, terlibat aktif dalam kerja kelompok, atau 

membuat laporan singkat, dan sebagainya. 

Paling sedikit ada tiga alasan mengapa belajar aktif perlu diterapkan, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

(1) Karakteristik anak 

Pada dasarnya, anak dilahirkan dengan memiliki sifat ingin tahu 

dan imajinasi. Sifat ingin tahu merupakan modal dasar bagi 

perkembangan sikap kritis, dan imajinasi bagi perilaku kreatif. 

(2) Hakikat belajar 

Belajar adalah proses menemukan dan membangun 

makna/pengertian oleh si pembelajar, terhadap informasi dan 

pengalaman, yang disaring melaluipersepsi, pikiran, dan 

perasaan si pembelajar. 

Karakteristik lulusan yang dikehendakiUntuk dapat bertahan dan 

berhasil dalam hidup, lulusan yang diinginkan adalah generasi 

yang peka, mandiri, dan bertanggung jawab. Peka berarti berpikir 

tajam, kritis, dan tanggap terhadap pikiran dan perasaan orang 

lain. Mandiri berarti berani dan mampu bertindak tanpa selalu 

tergantung pada orang lain. Bertanggung jawab berarti siap 

menerima akibat dari keputusan dan tindakan yang diambil. 

Pembelajaran dikatakan aktif apabila mengandung: 

- Keterlekatan pada tugas (commitment) 
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Dalam hal ini, materi, metode, dan strategi pembelajaran 

hendaknya bermanfaat bagi siswa, sesuai dengan kebutuhan 

siswa, dan memiliki keterkaitan dengan kepentingan pribadi. 

- Tanggung jawab (responsibility) 

Dalam hal ini, sebuah proses belajar perlu memberikan 

wewenang kepada siswa untuk berpikir kritis secara 

bertanggung jawab, sedangkan guru lebih banyak 

mendengarkan dan menghormati ide-ide siswa, serta 

memberikan pilihan dan peluang kepada siswa untuk 

mengambil keputusan sendiri. 

(3) Motivasi (motivation) 

Proses belajar hendaknya lebih mengembangkan motivasi 

intrinsik siswa dalam hal ini adalah hal keadaan yang berasal dari 

dalam diri siswa itu sendiri yang dapat mendorongnya untuk 

melakukan tindakan belajar. Dalam perspektif psikologi kognitif, 

motivasi yang lebih signifikan bagi siswa adalah motivasi 

intrinsik karena lebih murni pada dorongan atau pengaruh orang 

lain. Guru harus dapat menciptakan suasana yang 

membangkitkan siswa terlibat aktif menemukan, mengolah, dan 

membangun pengetahuan atau keterampilan menjadi sebuah 

konsep baru yang benar. 

b) Pembelajaran Inovatif 

Mc Leod mengartikan inovasi sebagai: “something newly 

introduced such as method or device”, berdasarkan definisi ini, 

segala aspek dipandang baru atau bersifat inovatif apabila metode 

dan sebagainya berbeda atau belum dilaksanakan oleh seorang guru 

meskipun semua itu bukan barang baru bagi guru lain. Membangun 

pembelajaran yang inovatif dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

diantaranya menampung setiap karakteristik siswa dan mengukur 

kemampuan atau daya serap setiap siswa. Dalam hal ini, seorang 

guru bertindak inovatif dalam hal: 

(1) Menggunakan bahan atau materi baru yang bermanfaat dan 

bermartabat; 

(2) Menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran dengan gaya 

baru. 
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(3) Memodifikasi pendekatan pembelajaran konvensional menjadi 

pendekatan inovatif yang sesuai dengan keadaan siswa, sekolah, 

dan lingkungan. 

(4) Melibatkan perangkat teknologi pembelajaran. Selain itu, dalam 

menerapkan pembelajaran yang inovatif diperlukan adanya 

beraneka ragam strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam berbagai bidang studi. 

c) Pembelajaran Kreatif 

Kreatif berarti menggunakan hasil ciptaan atau kreasi baru atau 

bahkan berbeda dengan sebelumnya. Pembelajaran kreatif adalah 

kemampuan untuk menciptakan, mengimajinasikan, melakukan 

inovasi, dan hal-hal yang artistik lainnya. Kreatifitas adalah sebagai 

kemampuan  untuk memberikan gagasan-gagasan baru dengan 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah. 

Dalam hal ini seorang guru harus mampu kreatif dalam arti: 

(1) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam 

(2) Membuat alat bantu belajar yangberguna meskipun sederhana 

(3) Memanfaatkan lingkungan 

(4) Mengelola kelas dan sumber belajar dan 

(5) Merencanakan proses dan hasil belajar. 

Adapun ciri-ciri kepribadian kreatif berdasarkan survey kepustakaan 

oleh Supriadi (1985) mengidentifikasikan 24 ciri kepribadian 

kreatif, yaitu: 

(1) Terbuka terhadap pengalaman baru 

(2) Fleksibel dalamberfikir dan merespons 

(3) Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan 

(4) Menghargai fantasi 

(5) Tertarik kepada kegiatan-kegiatan kreatif 

(6) Mempunyai pendapatsendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh 

orang lain 

(7) Mempunyai rasa ingin tahu yang besar 

(8) Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak 

pasti 

(9) Berani mengambil resiko yang diperhitungkan 

(10) Percaya diri dan mandiri 
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(11) Memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas 

(12) Tekun dan tidak mudah bosan 

(13) Tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah 

(14) Kaya akan inisiatif 

(15) Peka terhadap situasilingkungan 

(16) Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan daripada masa 

lalu 

(17) Memiliki citra diri dan stabilitas emosional yangbaik 

(18) Tertarik kepada hal-hal yang abstrak, kompleksmpleks, 

holistik, dan mengandung teka-teki 

(19) Memiliki gagasan yang orisinal 

(20) Mempunyai minat yang luas. 

(21) Menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat 

dan konstruktif bagi pengembangan diri 

(22) Kritis terhadap pendapat orang lain 

(23) Senang mengajukan pertanyaan yang baik dan 

(24) Memiliki kesadaran etik moral dan estetik yang tinggi. 

 
B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Novrinda, Nina Kurniah, dan Yulidesni Tahun 2017 (PG-PAUD 

FKIP UNIB)  yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan”.110 

Dalam penelitian ini, disebutkan bahwa untuk aspek orangtua sebagai 

guru pertama dan utama bagi anak baik orangtua tamatan SD, SMP, SMA, 

dan Perguruan Tinggi kebanyakan berada pada kategori penilaian yang 

sering. Namun, pada beberapa orangtua tamatan SMA dan Perguruan Tinggi 

menunjukkan selalu pada aspek orangtua sebagai guru pertama dan utama 

bagi anak. Hal ini ditandai dengan kesadaran orangtua tentang memberikan 

contoh yang baik bagi anak dengan menjaga dan memerhatikan peerkatan, 

sikap dan perbuatan mereka didepan anak-anak. Orangtua menyadari bahwa 

 
110Jurnal Lembaga PG-PAUD FKIP UNIB  Vol 2 

(https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia/article/view/3721/ https://materibelajar. 

co.id/pengertian-program-menurut-para-ahli/ diakses pada hari jum’at, 24 september 2021 

pukul 2:30 wib) 
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anak-anak belajar dari apa yang mereka lihat dan mereka dengar dari 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekitarnya. 

Pada aspek mengembangkan kreatifitas anak, baik tamatan SD, SMP, 

SMA, dan perguruan tinggi secara keseluruhan berada pada kategori sering. 

Namun terdapat perbedaan dalam memberikan ruang dan waktu bermain 

bagi anak dan mendukung kegiatan. Pada beberapa orangtua tamatan SMP 

selalu memberikan anak ruang dan waktu bermain bagi anak. Kebanyakan 

orangtua tamatan SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi hasil menunjukkan 

bahwa rata-rata orangtua sering dalam memberikan anak ruang dan waktu 

bermain bagi anak namun, ada beberapa orangtua tamatan SD, SMA da 

perguruan tinggi yang jarang memberikan ruang dan waktu bermain bagi 

anak. Hal ini ditandai dengan sebagian besar orang tua membatasi anak 

dalam berekplorasi dan mengekspresikan diri. Pada aspek meningkatkan 

kemampuan otak anak, kebanyakan orangtua tamatan SD,SMP, SMA dan 

perguruan tinggi jarang dalam memberikan rangsangan untuk membantu 

perkembangan anak dan memenuhi kebutuhan gizi dan nutrisi anak. Namun, 

beberapa orangtua tamatan SMA dan perguruan tinggi menunjukkan 

orangtua sering dalam memberikan rangsangan dan mememenuhi kebutuhan 

gizi dan nutrisi anak. 

Isi pokok yang terkait dari judul ini dengan penelitian saya yaitu 

tentang peran orang tua penting pada pembelajaran anak usia dini termasuk 

tingkat pendidikan orang tua secara tidak langsung mempengaruhi 

kelangsungan pendidikan anak.   

2. Penelitian M. Sayhran Jailani IAIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi Jurnal 

dengan judul “Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua 

dalam Pendidikan Anak Usia Dini”.111  

Pembahasan yang relevan dengan penelitian saya yaitu di dalam 

pendidikan anak yang digagas Frobel, di antaranya permainan, bernyanyi 

dan berbagai macam pekerjaan anak-anak yang diberikan, guna memberi 

pengalaman langsung kepada anak. Bagi Frobel, jika anak-anak tidak 

bergerak dan lebih banyak diam, maka pertanda anak itu kurang sehat badan 

atau jiwanya. Bergeraknya anak-anak adalah akibat dari gerakan. Gerakan 

badan akan mempengaruhi jiwa anak-anak untuk tumbuh kembang. 

 
111 M. Sayhran Jailani  IAIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi 
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Sebagaimana tanaman yang tumbuh dengan bantuan alam, seorang anak 

juga bertumbuh  dan berkembang jika dibantu oleh orang tua atau guru 

dalam mewujudkan naluri serta memanfaatkan kemampuan alamiahnya 

(Aswandi Sujud,1997). 

3. Penelitian Wiwin Rohmatin Tahun 2017 (Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung) yang berjudul “Peran keluarga dalam 

membina karakter anak di RT 02 RW02 Kelurahan Nabang Baru 

Kecamatan Marga Tiga Lampung Timur”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keluarga dalam 

membina karakter anak di Rt 02 Rw 02 kelurahan Nabang Baru kecamatan 

Marga Tiga Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan penelitian dilakukan yaitu penelitian lapangan (Field Research). Dan 

dari segi sifatnya merupakan penelitian deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peran keluarga dalam membina 

karakter anak di Rt 02 Rw 02 kelurahan Nabang Baru kecamatan Marga 

Tiga Lampung Timur. yang dilakukan orang tua sebenarnya sudah 

dijalankan dengan baik oleh orang tua, namun hasilnya belum maksimal 

terhadap anak disebabkan pengawasan yang dilakukan oleh orang tua 

terhadap anak masih kurang hal ini dikarenakan kesibukan yang dilakukan 

oleh para orang tua dalam mencari nafkah untuk keluarga.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran keluarga dalam membina 

karakter anak di Rt 02 Rw 02 kelurahan Nabang Baru kecamatan Marga 

Tiga Lampung Timur yaitu peran orang tua dalam mendidik anak memang 

sangat besar, namun hasilnya terhadap anak belum sepenuhnya maksimal 

terhadap anak disebabkan pengawasan yang dilakukan oleh orang tua 

terhadap anak masih kurang hal ini dikarenakan kesibukan yang dilakukan 

oleh para orang tua dalam mencari nafkah untuk keluarga serta adanya 

pengaruh lingkungan pergaulannya di masyarakat yang kurang baik dan 

faktor pengaruh perkembangan IPTEK yang semakin canggih dan modern. 

Pembahasan yang relevan dengan penelitian saya yaitu peran keluarga 

di dalam pendidikan, sedangkan yang membedakan penelitian Wiwin 

Rohmatin dengan penelitian ini terletak pada objek penelitiannya. Wiwin 

Rohmatin memfokuskan penelitian pada anak di lingkungan masyarakat 

sedangkan peneliti memfokuskan penelitian pada anak PAUD. 
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4. Penelitian Raudhoh para tahun 2017 (Fakultas Adab IAIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi) yang berjudul “Peran Keluarga Dalam Pendidikan Anak 

Usia Dini”. 112  

Dalam penelitian ini disebutkan, pentingnya peran dari pihak keluarga 

untuk mendukung pendidikan usia dini, mengingat keluarga adalah lembaga 

pertama dan utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Diharapkan dari 

peran keluarga ini dapat memberi dampak positif bagi perkembangan anak 

ke depan. Pada hakekatnya anak satu dengan yang lainnya jelas berbeda 

baik pada penampilan anak usia bayi maupun anak prasekolah, baik dalam 

perbandingan antara bagian tubuh, otot maupun keterampilannya. Tanggung 

jawab pendidikan anak usia dini sepenuhnya menjadi tanggung jawab 

bersama baik keluarga, pihak masyarakat maupun negara dalam hal ini 

adalah pemerintah. Tanggung jawab keluarga sudah tidak diragukan lagi 

sementara tanggung jawab pemerintah masih sebatas teoritis yaitu masih 

dalam tataran perundang-undangan belum dapat diimplementasikan secara 

aktual.  

Peran keluarga bagi anak usia dini yang dianalisis dalam penelitian 

Raudhoh relevan dengan penelitian ini, hanya saja penelitian ini 

memfokuskan pada program Sehari Bersama Ayah sebagai bagian dari 

program pendidikan keluarga di PAUD Atta’awun Cirebon. 

5. Penelitian Edi Widianto tahun 2015 (Jurusan Pendidikan Luar Sekolah FIP 

Universitas Negeri Malang) yang berjudul “Peran Orangtua Dalam 

Meningkatkan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Dalam Keluarga”113\ 

Menurut penelitian ini, Orangtua memegang peranan penting untuk 

mengembangkan potensi anaknya. Orangtua merupakan pendidik pertama 

dan utama dalam lingkungan keluarga, orang tua perlu sadar bahwa anak 

memiliki potensi besar saat dilahirkan. Pentingnya pendidikan anak usia dini 

karena pada periode tersebut perkembangan anak berjalan semakin pesat. 

Pada masa tersebut merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-

dasar pendidikan karakter yang sesuai dengan perkembangannya. Untuk 

mencapai hal tesebut, maka diperlukan usaha yang maksimal dari orangtua 

untuk mendidik anak dalam seluruh aspek pengembangannya dan 

meningkatkan peranan orangtua sebagai pendidik dalam keluarga.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orangtua dalam 

meningkatkan pendidikan karakter pada anak usia dini dalam keluarga. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

 
112Harkat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. II, No. 1, 2017 
113Jurnal PG- - PAUD Trunojoyo, Volume 2, Nomor 1, April 2015, hal 1-75 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) nilai-nilai karakter yang 

diberikan orangtua kepada anak dalam lingkungan keluarga antara lain: 

orangtua melatih kedisiplin diri pada anak, melatih ketekunan, bertanggung 

jawab sejak usia dini, sikap rendah hati terhadap sesama, membudayakan 

tata krama, menjunjung nilainilai kejujuran, cinta kepada Allah dengan 

membiasakan beribadah tepat waktu; 2) peran orangtua dalam menularkan 

pendidikan karakter kepada anak meskipun belum berjalan secara optimal 

namun orangtua terus berupaya memperbaikinya, 3) hambatan yang dialami 

orangtua dalam menerapkan pendidikan karakter dalam keluarga banyak 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan luar rumah.  

Fokus penelitian yang menekankan pada perkembangan karakter anak 

relevan dengan penelitian ini. Akan tetapi penelitian Edi Widianto hanya 

memfokuskan pada peran orang tua di rumah, sedangkan penelitian ini 

memfokuskan pada keterlibatan keluarga dan sekolah (PAUD). 

 
C. Asumsi Peneliti 

Menurut peneliti pendidikan itu tidak hanya kewajiban orang tua harus ada 

kerjasama antara orang dengan sekolah adapun di awal kehidupan anak sering 

berkomunikasi dengan keluarga terutama ibu, mulai komunikasi secara kontak 

mata dan anggota badan lainnya. Contohnya pada karakteristik perkembangan 

motorik umur  0 - 1 tahun, anak bermain dengan tangan ibunya dari belaian, 

pijatan yang membuat si anak nyaman kemudian dengan ibunya pula anak 

belajar meraba pipi ibunya dan si ibu merangsang anak dengan benda atau barang 

yang tentunya aman untuk si anak, terus berkembang kemampuan anak dengan 

rangsangan ibunya sebagai salah satu keluarga yang terdekat yang berperan 

penting untuk perkembangan pisik atau psikis si anak di usia 6 bulan s/d -1 tahun 

ini anak mulai bisa menahan barang yang dipegangnya di mulai dari barang yang 

ringan terlebih dahulu dan di usia ini anak biasanya selalu memasukan barang 

atau benda ke mulutnya mengangkat kaki dan memainkan jari tangan di depan 

mata, mencoba merangkak dengan berbagai macam gaya ada yang merangkak ke 

depan, ada yang merangkak mundur lalu duduk, dan bahkan ada yang merangkak 

dengan muka ditempelkan ke kasur. Di usia ini anak  sampai bisa berjalan jika di 

pegang/berpegangan. 

Karakteristik Perkembangan Motorik Anak Umur 1-2 tahun tentunya 

masih dalam lingkungan keluarga ayah, ibu dan saudara pada masa pertumbuhan 

ini anak mulai bisa berjalan tanpa dibantu, memegang krayon secara fungsional, 
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berlari dengan baik hanya sesekali jatuh, bermain jongkok dengan seimbang 

tanpa dibantu tangan mendorong dan menarik benda yang cukup besar sambil 

berjalan. 

Pada Perkembangan Motorik Anak Umur 2-3 tahun anak mulai mengenal 

lingkungan bermain di luar atau di lembaga kelompok bermain yang mana sudah 

melibatkan pihak luar yaitu guru dan teman main di lembaga kelompok bermain 

anak sudah mengenal pembelajaran dan permainan dengan didampingi gurunya 

dengan kegiatan yang sesuai perkembangan usianya salah satunya menggunting 

secara fungsional tapi tidak lurus benar,mulai memegang krayon atau pensil 

dengan jari telunjuk dan ibu jari, mengayuh sepeda roda tiga, memanjat berbagai 

benda dan rintangan. 

Karakteristik Perkembangan Motorik Anak Umur 3-4 tahun anak sudah 

lebih  mengenal lingkungan sekolah yaitu di Pendidikan Anak Usia Dini dengan 

kegiatan lebih beragam sesuai perkembangan usianya di antaranya kegiatan 

mengaduk air dengan sendok, melompat turun dari ketinggian 6-8 inci, melempar 

bola dari jarak 2 meter, mampu memutar/membelok menghindari rintangan 

sambil berlari atau bersepeda roda tiga, membuat suatu bangunan dengan 

berbagai macam balok, berdiri tanpa jatuh dengan satu kaki selama 4-5 detik. 

Selain  kegiatan untuk perkembangan motorik kasar ataupun halus anak 

perkembangan emosionalnya. Emosi merupakan suatu keadaan atau perasaan 

yang bergejolak pada diri seseorang yang disadari dan diungkapkan melalui 

wajah atau tindakan, yang berfungsi sebagai inner adjustment (penyesuaian dari 

dalam) terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan dan keselamatan dan 

rangsangan untuk perkembangan emosional di PAUD itu dengan pembiasaan 

setiap hari. 

Karakteristik Perkembangan Emosi Anak Umur 3-4 tahun di antaranya 

mampu mengungkapkan perasaan atau emosinya secara verbal, mampu 

memulihkan amarah atau mengamuk manjadi kooperatif dan tertata cenderung 

mengungkapkan ketidaksukaan secara verbal dari pada dengan tindakan agresif, 

tidak takut berpisah dengan orang tuanya, mengenali berbagai perasaan atau 

emosi orang lain. Pada sebagian besar waktunya mampu menunjukkan 

temperamen yang stabil dan patut. Adapun untuk Perkembangan Sosial adalah 

merupakan aktivitas dalam berhubungan dengan orang lain, baik dengan teman 

sebaya, orang tua maupun saudara-saudaranya. Sejak kecil anak telah belajar cara 

berperilaku sosial sesuai dengan harapan orang-orang yang paling dekat 
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dengannya, yaitu dengan ibu, ayah, saudara, dan anggota keluarga yang lain, apa 

yang telah dipelajari anak dari lingkungan keluarga turut mempengaruhi 

pembentukan perilaku sosialnya. 

Pada Perkembangan Bahasa, bentuk aturan dan sistem lambang yang 

digunakan anak dalam berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungannya 

yang dilakukan untuk bertukar gagasan, pikiran dan emosi. Bahasa bisa 

diekspresikan melalui bicara mengacu pada simbol verbal. Selain itu bahasa 

dapat juga diekspresikan melalui tulisan, tanda gestural dan musik. Bahasa juga 

dapat mencakup aspek komunikasi nonverbal seperti gestikulasi, gestural atau 

pantomim. Gestikulasi adalah ekspresi gerakan tangan dan lengan untuk 

menekankan makna wicara. Pantomim adalah sebuah cara komunikasi yang 

mengubah komunikasi verbal dengan aksi yang mencakup beberapa gestural 

(ekspresi gerakan yang menggunakan setiap bagian tubuh) dengan makna yang 

berbeda beda. 

Pada Perkembangan Kognitif, di dalam kehidupan anak dihadapkan 

kepada persoalan yang menuntut adanya pemecahan. Menyelesaikan suatu 

persoalan merupakan langkah yang lebih kompleks pada diri anak. Sebelum anak 

mampu menyelesaikan persoalan, anak perlu memiliki kemampuan untuk 

mencari cara penyelesaiannya. 

Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak dalam 

belajar, karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan 

masalah mengingat dan berfikir. Untuk mencapai semua indikator dari standar 

tingkat pencapaian perkembangan anak perlu rangsangan dari guru dan orang tua 

dan juga perlu kerjasama antara guru dan orang tua untuk menyamakan pola asuh 

dan pola pikir supaya anak tidak bimbang dalam melakukan segala hal atau 

segala kegiatan. Maka dari itu penting kegiatan yang melibatkan kerjasama 

antara guru dan orang tua salah satu program yang peneliti munculkan adalah 

program PAUD yang melibatkan orang tua dan guru. Nama programnya program 

sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah. 

Berdasarkan paparan di atas, untuk mengoptimalkan Program Pendidikan 

dalam Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon maka diperlukan manajemen 

atau pengelolaan yang tepat. Sehingga peneliti membuat kerangka berikut ini. 
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Manajemen Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

 

 
Perancanaan                                        

Pendidikan 

dalam 

keluarga di 

PAUD 

Atta’awun                                             

1. Tujuan  

2. Proses 

3. Faktor 

pendukung                                                         
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
A. Jenis  Penelitian 

Penelitian yang digunakan  adalah  pendekatan kualitatif  metode  yang 

diambil peneliti yaitu (study kasus) yaitu penelitian yang diarahkan untuk 

memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis  

dan akurat, penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Adapun  

yang dimaksud kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumen.114 

Menurut Creswell, bentuk data yang digunakan bukan berbentuk bilangan, 

angka, skor atau nilai, perangkat atau frekuensi; yang biasanya dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan matematis atau statistik. Penelitian ini sifatnya lebih 

fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan latar yang ada. Konsep-konsep, alat-

alat pengumpul data, dan metode pengumpulan data dapat disesuaikan dengan 

perkembangan penelitian. Penelitian kualitatif sifatnya induktif. Penelitian 

kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari lapangan, yakni 

fakta empiris.115 

Dengan kata lain penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang jelas serta lengkap yang berhubungan dengan program 

pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

 
B. Waktu   Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan dari mulai bulan februari 

sampai dengan bulan Juni. Selama 6 bulan mulai dari penysunan proposal sampai 

dengan pengolahan data, peneliti mengambil tempat di PAUD Atta’awun yang 

beralamat di Jalan Ketilang D1 kelurahan Larangan Kecamatan Harjamukti 

 
114Amos Neolaka, Metode Penelitian dan  Statistik, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 181 
115Creswell, John W. Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed). (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). 
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Komplek Mesjid Atta’awun Kota Cirebon. Alasan peneliti memilih tempat ini 

karena dilihat dari keunggulan programnya. Peneliti memilih tempat ini, untuk 

lebih jauh meneliti  salah satu program yang ada. Program yang diambil peneliti  

keunggulannya antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Dari program ini orang tua dilibatkan dalam pembelajaran di PAUD 

2. Terjalin kerjasama yang baik antara guru dan orang tua, orang tua dengan 

orang tua lainnya. 

3. Menerapkan pola asuh yang sama antara orang tua dan guru. 

Dari keunggulan-keunggulan di atas menjadikan alasan peneliti untuk 

meneliti program yang ada di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

 

C. Sample Sumber Data 

Sample data ini non probability, jadi tidak semua orang jadi sampel yang 

dapat memberikan informasi tentang program yang diteliti, antara lain: 

1. Ketua Penyelenggara PAUD Atta’awun Kota Cirebon 

2. Wakil Ketua Penyelenggara PAUD Atta’awun Kota Cirebon 

Teknik sampling yang diambil purposive sampling yaitu kepala sekolah 

langsung menunjuk wakil kepala sekolah ibu Sri Lestari untuk mengelola, 

menggerakkan orang-orang yang terlibat dalam  program pendidikan dalam 

keluarga di Paud Atta’awun Kota Cirebon. Pengambilan sampel sesuai tujuan 

yaitu untuk menganalisis perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan program pendidikan paud dalam keluarga PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data         

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi, berperan serta (participan observation), wawancara 

mendalam (indefth intervew), dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif 

sering menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara 

mendalam.116  

 
116Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan   

R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 309 
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Menurut keterangan di atas maka kegiatan penelitian ini dibuat empat 

instrument pendamping sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan 

yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewancarai dan jawaban diberikan oleh orang yang diwawancara. 117 

2. Lembar observasi (catatan lapangan) 

Lembar observasi yang di gunakan pada penelitian ini bersifat semi terstruktur 

digunakan sebagai alat catatan lapangan, lembar ini digunakan untuk 

memandu kegiatan observasi partisipatif yang dilakukan oleh peneliti, 

bentuknya berupa buku catatan.118 

3. Study dokumentasi  

Studi dokumen adalah cara mengumpulkan data dengan memilih dan 

menganalisa dokumen yang akan diteliti, baik yang tertulis, maupun yang 

berbentuk gambar.119 Untuk study dokumentasi di sini ada dua subjek yaitu 

subyek dokumen primer dan dokumen sekunder. Sebagai pelaku dokumen 

primer pada program yang saya teliti yaitu orang tua wali murid yang 

langsung mengikuti proses program dan untuk dokumen sekundernya yaitu 

penyelenggara dan pengelola  program di antaranya ada komite sekolah, 

kepala sekolah, wakil dan guru guru di PAUD Atta’awun Kota cirebon. 

 
E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah peneliti 

sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human instrument yang 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Karena dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, maka peneliti menyiapkan pedoman 

wawancara sebagai instrumennya. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 
117Abdurrohmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 105 
118Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 378 
119http://inamayladin.blogspot.co.id/2013/11/pengertian-dokumen-dokumentasi 

diakses tanggal 25 Mei 2020.      
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1. Cheklist dan catatan observasi yang peneliti lakukan saat pengamatan pada 

kegiatan yang berkaitan dengan manajemen program pendidikan dalam 

keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon 

2. Pedoman wawancara (interview) kepada informan yang terkait untuk 

mengetahui proses manajemen program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon 

3. Catatan dokumentasi digunakan untuk mencatat dokumen-dokumen 

tertulis/arsip-arsip yang terkait dengan proses/pelaksanaan program 

pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian atau langkah-langkah penelitian berguna untuk 

mempermudah peneliti menyelesaikan penelitian. Adapun prosedur atau langkah-

langkah penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

a. Menyusun rancangan penelitian  

b. Mengurus administrasi  

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Pengumpulan hasil penelitian  

b. Melakukan pengolahan data dan analisis data  secara deskriptif 

3. Tahap Akhir  

a. Penyusunan Laporan  

b. Sidang/Presentasi hasil penelitian  

 

G. Teknik Analisis Data 

Sebelum ke lapangan, penulis menganalisis data hasil dari data skunder 

yaitu wakil kepala sekolah yang mana ada program sehari bersama ayah dan 

sehari bersama mamah di PAUD Atta’awun Kota cirebon setelah sekilas 

gambaran program yang didapat dari data sekunder tersebut penulis saat program 

berlangsung terjun langsung ke lapangan. Saat di lapangan, peneliti mengikuti 

alur dari proses program sehari bersama ayah  dari awal sampai akhir. Setelah 

terjun ke lapangan peneliti menanggapi program tersebut baik untuk diteliti lebih 

lanjut karena banyak yang bisa diambil pelajaran dari kegiatan program tersebut 

terutama pola asuh antara orang tua murid dan guru. 
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H. Pengujian  Keabsahan Data 

1. Kredibilitas yang diambil pada penelitian ini yaitu: trianggulasi data 

2. Uji transfer obility karena program ini sesuai dengan lembaga yang saya 

kelola langsung akan saya terapkan di lembaga saya tapi belum tahu respon 

jadi untuk uji transfer obility yang dipakai yaitu berupa hasil yang bisa 

dipakai di lembaga lain. 

3. Uji dependability dilakukan oleh pembimbing untuk mengaudit semua 

aktivitas peneliti. 

4. Uji konfirmabiliy, peneliti selalu berkomunikasi dengan informan baik yang 

sekunder ataupun yang primer untuk kelengkapan data. 

 

I. Jadwal penelitian 

 

NO KEGIATAN WAKTU 

  Maret April Mei Juni 

1.  Penyusunan 

proposal 

 √     √   √           

2. Bimbingan 

Proposal 

                    

3. Seminar 

Proposal 

            √        

4. Pengolahan data 

tesis 

             √       

5. Bimbingan Tesis               √      

6. Seminar Hasil                     

7. Sidang Tesis                     

8  Perbaikan                     
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
A. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah PAUD 

Attaa’awun Kota Cirebon keterlibatan orang tua dalam membantu program 

yang telah dibuat bersama di sekolah antara orang tua dengan pihak sekolah 

bentuknya ada dua kegiatan di antaranya program sehari bersama mamah 

dan program sehari bersama ayah adapun untuk perencanaannya diawali 

dengan pembuatan program kerja, dilanjutkan penyusunan organisasi dan 

menentukan anggaran pembiayaan.120 Jadi perencanaan di sini berarti 

memilih sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus 

dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan dikatakan baik 

jika bisa dilalui melalui pertimbangan berbagai kondisi pada waktu yang 

akan datang di mana perencanaan dan kegiatan yang dapat ditetapkan dan 

dilaksanakan, serta mempertimbangkan periode pada saat rencana dibuat.  

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon bahwa program ini dirancang dan disusun 

sedemikian rupa di mana adanya pelibatan orangtua dalam kegiatan di 

sekolah serta adanya kesatuan pandangan dalam pola asuh dan pendidikan 

anak baik oleh sekolah maupun orangtua sehingga tercipta suatu 

kesepahaman tentang stimulasi dan pola asuh yang benar bagi tumbuh 

kembang anak. Kegiatan perencanaan manajemen program pendidikan 

dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon bertujuan untuk 

memaksimalkan stimulasi, tercipta rasa saling percaya yang berujung pada 

sikap saling mendukung akan setiap program yang dirancang atau 

direncanakan.121  

 
120Hasil wawancara Juni 2021 
120Hasil wawancara 26 April 2019 
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Pada penelitian ini diketahui bahwa perencanaan menjadi suatu hal 

yang harus ada dalam melakukan suatu program, karena apapun harus 

direncanakan terlebih dahulu apa nama program yang akan dilaksanakan, 

apa yang akan dilakukan dalam kegiatan program tersebut, siapa saja yang 

akan dilibatkan dalam program tersebut, di mana tempat yang akan dipakai 

di dalam program yang akan dilaksanakan, kapan waktu program 

dilaksanakan, apa saja yang dibutuhkan dalam kegiatan program yang akan 

dilaksanakan dan teknik dalam kegiatannya mau seperti apa. Semua itu 

harus direncanakan sematang mungkin agar ketika pelaksanaan ada panduan 

yang dibuat  pada  perencanaan yang telah disepakati. 

Menyamakan pola asuh antara orang tua dengan orang tua lainnya 

menjadi hal yang penting untuk saling tukar pendapat, saling memberi 

masukan positif tentang pola asuh anak masing-masing yang berdasarkan 

pengalaman masing-masing pula dan bisa menerapkan hal positif tentang 

pola asuh yang didapat dari orang tua yang sudah berpengalaman dalam 

menerapkan pola asuh sesuai perkembangan dan usia anak karena orang tua 

datang dari berbagai usia dan beragam latar belakang. Ada orang tua yang 

baru memiliki anak pertama, ke dua, dan ada yang bungsu bahkan ada yang 

kembar dan juga orang tua yang menyekolahkan anaknya di PAUD 

Atta’awun datang dari berbagai kalangan yang tentunya beda karakter beda 

lingkungan dan beda pembiasaan pada anak masing-masing saat di rumah. 

Program pendidikan dalam keluarga yang di terapkan di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon yang pertama yaitu sehari bersama ayah. 

 
            Tabel 4.1 Keterlibatan Orang Tua Melalui Kegiatan Sehari Bersama Ayah 

 
NO Kegiatan Pelaksana biaya Keterangan 

1.  Bekerja sama 

melakukan 

pembelajaran di 

sekolah 

 

- Guru 

- Ayah anak 

didik 

BOP Tantangan 

kadang ada  

orang tua yang 

tidak bisa hadir 

pada kegiatan 

yang telah 

dijadwalkan 

bersama saat 

perencanaan 

program,dan anak 

yang ayah nya 

1.  Membantu 

membuat APE 

(Alat Peraga 

Edukatif) untuk 

membantu 

pembelajaran 

- Guru 

- Ayah anak 

didik 

BOP 
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anak 

 
tidak bisa hadir 

saat kegiatan 

ngamuk dan cari 

perhatian guru 

pendamping saat 

kegiatan 

berlangsung 

dampak positif 

bagi anak yang 

orang tua atau 

ayahnya hadir 

pada kegiatan 

program 

pendidikan dalam 

keluarga anak 

merasa senang 

dan bangga 

mengikuti 

kegiatan kerjasam 

bersama ayah 

adapun dampak 

bagi orang tua 

atau ayah yang 

hadir jadi tau apa 

kegiatan sehari 

hari anak nya 

selama di sekolah 

dan senang juga 

melihat anaknya 

bangga dengan 

ayahnya yang 

bisa hadir ke 

sekolah 

mengikuti 

kegiatan bersama 

anaknya.   

 

 

 

2.  Hadir di hari 

ayah 

- Guru 

- Ayah anak 

didik 

BOP 

 
Untuk orang tua yang tidak hadir, salah satu faktor yakni ekonomi 

juga sangat berpengaruh kadang karena pada pola asuh anak. Sebagaimana 

kita ketahui, apabila anak dibesarkan dari keluarga ekonomi mapan tentunya 
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berbeda dalam memperlakukan anaknya dalam hal asupan makanan, 

vitamin, pakaian, mainan dan fasilitas anak lainnya. Sedangkan anak yang 

tumbuh di tengah-tengah keluarga yang sederhana tentu berbeda lagi dalam 

hal pemberian asupan makanan, dan fasilitas anak juga demikian. Walaupun 

ada beberapa orang tua yang memiliki prinsip untuk mendahulukan apapun 

keperluan anaknya dibanding keperluan yang lainnya, ada pula orang tua 

yang berkecukupan tetapi dalam hal keperluan anak tidak begitu 

diutamakan.  

Selain itu, terdapat beberapa anak dengan riwayat perceraian orang 

tua mereka. Kasus perceraian kerap menghambat perkembangan karakter 

anak karena terganggunya psykologis anak dengan adanya perpisahan  

antara ayah dan ibunya. Perceraian juga sangat berpengaruh pada gejolak 

emosi bagi seluruh keluarga yang berdampak besar pada sisi psikologis 

anak. Pada anak, situasi perceraian orang tua bisa menjadi peristiwa yang 

sangat membingungkan, menakutkan, dan melahirkan rasa frustrasi. Di usia 

yang teramat dini, kerapkali ditemui anak-anak yang harus berjuang untuk 

memahami situasi di mana salah satu dari orang tuanya harus pergi. Situasi 

seperti ini tentu saja bisa menyebabkan kekhawatiran pada diri anak. Anak 

tersiksa oleh perasaan khawatir orangtuanya akan berhenti menyayangi dan 

mencintainya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, anak akan menghadapi momen 

terberat pada tahun pertama perceraian orang tua. Selama tahun pertama 

atau kedua setelah perceraian, seorang anak dihadapkan pada kenyataan 

pahit yang harus dihadapinya. Pada saat inilah anak cenderung menghadapi 

kesulitan, kemarahan, kecemasan, dan ketidakpercayaan. Hingga akhirnya 

akan terlihat beberapa anak bisa bangkit kembali dengan perubahan-

perubahan yang terjadi juga rutinitas sehari-hari dan mereka merasa nyaman 

dengan pengaturan hidup mereka. Meskipun demikian, beberapa anak akan 

ditemui gagal untuk kembali pada kehidupan yang normal, dan hal itu terus 

berlanjut hingga dewasa.  

Bagi anak usia sekolah dasar, mungkin terdapat kekhawatiran bahwa 

perceraian adalah kesalahan mereka. Namun pada usia remaja, perceraian 

cenderung menyebabkan kemarahan pada diri anak. Tidak sedikit remaja 

yang akhirnya menyalahkan dan membenci orang tua terkait perceraian 

yang terjadi. Pada beberapa kasus, perceraian orang tua bukanlah bagian 
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paling sulit karena yang menyebabkan stres yakni adanya perubahan yang 

terjadi, seperti tuntutan untuk pindah sekolah, tinggal di rumah baru, berada 

di lingkungan baru, dan hanya tinggal dengan salah satu orang tua saja. 

Belum lagi, perceraian juga kerap merambat pada masalah keuangan. 

Banyak keluarga akhirnya pindah ke rumah yang lebih kecil, adanya 

perubahan gaya hidup, dan minimnya penghasilan yang diperoleh. 

Perceraian juga bisa menyebabkan munculnya masalah lain seperti 

terganggunya mental seorang anak. Tanpa memandang usia, jenis kelamin, 

dan budaya, dalam beberapa penelitian ditemukan anak-anak dari orang tua 

bercerai mengalami peningkatan masalah psikologis. Karena perceraian, 

orang tua akhirnya lalai dalam memperhatikan kesejahteraan anak sehingga 

berdampak pada mental dan emosional jangka panjang pada anak. Peneliti 

menemukan bahwa kondisi depresi dan tingkat kecemasan terjadi lebih 

tinggi pada anak-anak dari orang tua yang bercerai. 

Kecemasan atau depresi bisa dilihat dari tanda-tanda umum pada 

anak-anak seperti pada masalah tidur, sulitnya bagi anak untuk mengikuti 

pelajaran di sekolah, penyalahgunaan narkoba atau alkohol, ada 

kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri, gangguan pola makan, dan anti 

social atau minimnya minat dalam bersosialisasi. Selain itu, kasus 

perceraian bisa mempengaruhi perilaku anak sehingga marak terjadi 

kenakalan, perilaku impulsif, dan kerap berkonflik dengan teman sebayanya. 

Pada perkembangan di kehidupan dewasanya, anak yang dibesarkan di 

keluarga bercerai berisiko tidak memiliki kinerja yang baik dan minim 

prestasi secara akademis.  

Berdasarkan hasil pengamatan, perceraian orang tua bisa 

meningkatkan perilaku bolos dan putus sekolah pada anak. Dan yang lebih 

parah lagi, anak yang dibesarkan oleh orang tua yang bercerai akan sulit 

meraih kesuksesan pada saat usia dewasa nanti baik dalam hal pendidikan, 

pekerjaan, dan hubungan romantis. Tingkat perceraian pun jadi lebih tinggi 

untuk orang-orang yang orang tuanya bercerai. Ketika anak-anak tumbuh 

dengan melihat realita pernikahan yang gagal, mereka akan dibayang-

bayangi oleh kegagalan dalam berhubungan cinta dan kesulitan dalam 

menciptakan harmoni dalam sebuah hubungan. Rusaknya kepercayaan bisa 

menyebabkan keengganan dalam menyelesaikan konflik dalam suatu 

hubungan. Saat dewasa, si anak akan memulai hubungan apapun dengan 
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pola pikir negatif. Bahkan, risiko lain pada anak ialah penggunaan narkoba 

dan aktivitas seksual dini.  

Meskipun dampak psikologis pada anak bisa berbeda-beda, namun 

perceraian orang tua dapat menjadi penyebab anak menjadi stres, yang 

membedakan adalah beberapa anak lebih cepat pulih dari anak lain. Bahkan, 

ada anak merasa lebih lega dengan perpisahan orang tuanya, seperti 

dimaknai sebagai kondisi yang tak ada lagi kesedihan, pertengkaran, adu 

argumen, dan kekerasan yang biasa terjadi di rumah.  

Terkait dampak perceraian, peneliti mendapat temuan pada salah satu 

kegiatan program pendidikan dalam keluarga yaitu kegiatan program sehari 

bersama ayah, saat itu terlihat mimik muka dua orang anak yang berbeda. 

Saat itu peneliti bertanya kepada guru yang mendampingi kegiatan saat itu 

mengapa dua anak itu murung tidak bersemangat seperti anak yang lainnya?  

Dalam kasus ini, guru pendamping menjelaskan bahwa kedua anak itu 

didampingi dalam kegiatan sehari bersama ayah bukan oleh ayahnya sendiri. 

Anak yang satu didampingi pamannya dan yang satu lagi bersama 

kakaknya. Anak yang bernama Deni diantar oleh pamannya karena ayah dan 

ibunya bercerai, sedangkan Deni tinggal bersama ibunya yang harus bekerja 

untuk membiayai kehidupan anak-anaknya yang ikut dengannya. Deni  

merupakan anak bungsu dari 3 bersaudara sedangkan ayahnya setelah 

bercerai belum ada kabar berita lagi. Karena itu, Deni setiap hari diantar dan 

dijemput oleh neneknya, sedangkan program sekolah sehari bersama ayah 

harus harus bersama ayahnya. Karena ayah Deni tidak ada maka digantikan 

oleh adik ibunya atau paman Deni yang disebut Deni dengan panggilan om 

Ibnu yang masih lajang (peneliti sempat bertanya pada Deni setelah tahu 

latar belakang Deni dari guru pendamping di kelasnya). Dalam kegiatan ini, 

tampak Deni merasa canggung mengikuti kegiatan yang diberikan guru 

pendamping saat itu, Deni pun terkesan kaku dan bingung (kurang adanya 

hubungan kerjasama dengan pamannya) sedangkan anak yang lain merasa 

senang, bangga bisa hadir bersama ayahnya dan mengikuti kegiatan sehari 

bersama ayah dengan gembira. 

Peneliti pun bertanya kembali pada guru pendamping karena ditemui 

anak perempuan tampak murung juga atau tampak berbeda dengan anak 

yang lainnya. Ternyata anak perempuan bernama Putri itu memiliki latar 

belakang keluarga yang tidak berbeda dengan Deni. Ayah Putri meninggal 
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sebelum Putri masuk PAUD. Anak yatim ini dalam kesehariannya memang 

cenderung murung akan tetapi ia mandiri berangkat ke sekolah sendiri atau 

tidak diantar karena jarak sekolah dari rumahnya cukup dekat dan tidak 

harus menyebrang jalan.  

Dengan adanya program sekolah yang mengharuskan ayahnya datang 

sedangkan ayah Putri sudah tidak ada maka kakaknya Putri yang mengantar 

pada kegiatan program sehari bersama ayah. Kakaknya sengaja tidak 

berangkat bekerja demi mengantar adiknya ke sekolah karena ibunya sibuk 

berjualan di pasar (berangkat subuh dan pulang kadang jam 12:00 siang). 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapat temuan anak yang tak 

memiliki ayah tidak seceria anak lain dalam mengikuti Kegiatan Sehari 

Bersama Ayah.  Perceraian dan meninggalnya sosok ayah berpengaruh pada 

perkembangan mental dua anak ini. 

 Banyak kenyataan yang sangat memilukan karena diakibatkan oleh 

perpisahan atau perceraian orang tua sejak kecil hingga berdampak pada 

anak di saat anak beranjak dewasa. Mulai dari di-bully oleh teman-temannya 

sampai ada yang terganggu jiwanya. Yang lebih parah lagi karena iman 

yang tidak kuat sampai banyak anak yang mengakhiri hidupnya dengan 

bunuh diri.  

Masa usia dini merupakan masa yang sangat fundamental atau dasar 

yang sangat penting yang berpengaruh pada saat yang akan datang jadi jika 

masa keemasan ini anak dibebankan masalah masalah orang tuanya sangat 

berpengaruh pada perkembangannya di masa yang akan datang atau masa 

dewasa nanti. Pada saat usia dini pola asuh orang tua yang lengkap dan 

dengan stimulus-stimulus yang tepat sudah seharusnya diberikan pada usia 

golden age ini. Perkembangan anak yang akan terlihat di masa dewasa tentu 

akan berbeda dengan anak yang diasuh hanya oleh orang tua yang tidak 

lengkap (hanya dengan salah satu orang tuanya baik ayah atau ibunya saja).  

Kasus terparah kerap ditemui pada anak yang diasuh dengan orang tua 

tiri baik ayah tiri ataupun ibu tiri. Banyak kejadian-kejadian atau kasus yang 

diakibatkan karena tinggal bersama ayah atau ibu tiri anak menjadi korban, 

jadi sangat berpengaruh sekali pola asuh di masa usia dini pada saat dewasa 

nanti.  Hal ini berkaitan dengan apa yang diungkapkan Hinsttock E.G bahwa 

masa usia dini merupakan saat-saat terpenting dan mempengaruhi 

perkembangan seseorang di masa dewasa. Masa usia lima tahun  merupakan 
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periode sensitive (sensitive period), pada masa ini seorang anak secara 

sangat sensitive dengan berbagai stimulus yang diberikan lingkungannya. 

Selain itu, adanya kesiapan seorang anak untuk melakukan beragam aktifitas 

dalam memahami  lingkungan.122 

Sekalipun sebagian besar dari kita menganggap hubungan pengasuhan 

yang ajeg dengan satu atau lebih pengasuh sebagai hal yang biasa, kita kerap 

kali tidak menjalankan hal ini dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya 

hubungan yang ajeg ini sudah sering dijelaskan. Berbagai film karya Rene 

Spitz serta penelitian Spitz dan Jhon Bowlby mengungkapkan pentingnya 

pengasuhan bagi kesehatan fisik, emosional, sosial, dan intelektual anak 

serta akibat buruk dari pengasuhan institusional. Para perintis lainnya, 

seperti Erik Erikson, Anna Freud, dan Dorothy Burlingham, 

mengungkapkan bahwa untuk berhasil melalui tahap awal masa kanak 

kanak, anak –anak membutuhkan lebih dari sekedar tidak diabaikan: Mereka 

membutuhkan pengasuhan yang peka untuk membangun kemampuan untuk 

percaya, berempati, dan berbela rasa. 

Bentuk keterlibatan lainnya pada orang tua pada program sekolah di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon yaitu sehari bersama mamah dapat 

digambarkan melalui tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Keterlibatan Orang Tua Melalui Kegiatan Sehari Bersama Mamah 
 

No Kegiatan Pelaksana biaya Keterangan 

1. Hadir dalam 

pertemuan dengan 

guru  pada  

haripertama 

masuk sekolah 

Guru 

Ibu /mamah 

anak didik 

BOP Kadang kendala 

yang dihadapi ada 

tidak sepemahaman 

antar orang tua 

dengan  orang tua 

yang lainnya perihal  

apa yang telah di 

rencanakan dan 

pihak sekolah harus 

bisa menyelesaikan 

masalah yang di 

hadapai antar orang 

tua dengan tidak 

2. Mengikuti 

pertemuan dengan 

guru minimal dua 

kali dalam satu 

semester 

Guru 

Ibu /mamah 

anak didik 

BOP 

3. 

 
 

Mengikuti kelas 

orang tua minimal 

dua kali dalam 

Guru 

Ibu /mamah 

anak didik 

BOP 

 
122Hinstock, E.G, Montessori  untuk Prasekolah (Jakarta: Delapratasa Publishing, 

2002), hlm. 10-11. 
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satu semester memihak salah satu 

hanya sebagai 

penengah.dampak 

bagi orang tua  

adanya program 

sehari bersama 

mamah banyak 

sekali di antaranya 

orangtua merasa 

tertantang untuk 

melatih mental 

menjadi tutor ketika 

kegiatan kelas orang 

tua. Dampak bagi 

anak  merasa bangga 

orang tua atau 

mamahnya 

menghadiri program 

kegiatan sehari 

bersama mamah.  

 

4. Kunjungan belajar Guru 

Ibu /mamah 

anak didik 

BOP 

5. Berenang Guru 

Ibu /mamah 

anak didik 

BOP dan 

urunan 

orang tua 

anak 

didik. 

 

Kegiatan perencanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon ini sangat sesuai dengan visi misi di PAUD 

Atta’awun. Visinya yaitu membentuk generasi yang islami, cerdas, kreatif 

dan mandiri. Sedangkan misinya yaitu: 

a. Memberikan pengasuhan dan  pelayanan bagi anak usia dini  

b. Menanamkan aqidah yang benar sesuai dengan Al quran dan As sunnah  

c. Menanamkan akhlak islami, sehingga bisa bersosialisasi dengan baik di 

lingkungan  

d. Merangsang kreatifitas di segala bidang 

e. Membangun kemandirian.123  

PAUD Atta’awun demi mewujudkan visi dan misi sekolah dari awal 

ajaran disampaikan visi misi dan tujuan juga Renstra dari mulai ke guru, 

orangtua dan steakholder juga dipajang di kantor, di kelas dengan harapan 

agar misi yang ditetapkan bisa tercapai. Selain itu sebagai patokan untuk 

pembelajaran pada anak apakah sudah sesuai dengan misi lembaga PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon atau tidak. Diibaratkan visi misi dan tujuan di 

 
123Hasil wawancara pada tanggal 26 April 2019 
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PAUD Atta’awun ini oleh yayasan kepala sekolah diberikan wewenang 

untuk menjalankan lembaga sebaik mungkin dengan visi yang telah 

dirancang dan misi yang telah dipersiapkan sehingga tujuan yang tentu 

harapannya ingin tercapai. Salah satu program yang dilaksanakan yaitu 

program PAUD Keluarga adalah program yang telah dirancang sesuai visi 

misi dan tentunya demi mencapai  tujuan yaitu untuk memaksimalkan 

stimulasi tumbuh kembang anak, menciptakan kesepahaman dengan orang 

tua sehingga terciptanya rasa saling percaya yang berujung pada sikap saling 

mendukung akan setiap program yang telah dirancang atau direncanakan.124 

Pada perencanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon terdapat 2 (dua) kegiatan yang diterapkan yaitu 

Sadinten Sareng Ayah (sehari bersama Ayah) dan Sadinten Sareng Mamah 

(Sehari bersama Mamah)..  

Kegiatan Program Pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon ada dua program yang sudah dijadwalkan yaitu program 

Sadinten Sareng Ayah (Sehari Bersama Ayah) dan Sadinten Sareng Mamah 

(Sehari Bersama Mamah) dinamakan Sehari Bersama Mamah. Pada 

kegiatan Sehari Bersama Ayah, selama satu hari itu anak bermain, belajar 

mengikuti  kegiatan di sekolah ditemani oleh ayah. Untuk program Sehari 

Bersama Mamah maka anak dari mulai masuk gerbang sekolah sampai 

mengikuti kegiatan dan sampai akhir kegiatan didampingi dan dilibatkan 

kegiatannya oleh mamah. Tentunya dengan arahan guru sebagai 

pendamping kegiatan program sehari baik Sehari Bersama Mamah ataupun 

Kegiatan Sehari Bersama Ayah. 

Untuk kegiatan program dilaksanakan hanya sehari karena hari-hari 

lainnya anak belajar, bermain di sekolah didampingi oleh gurunya ke 

sekolah hanya diantar dan dijemput kembali orang tua, tidak menunggu 

anak belajar ataupun bermain. Pihak sekolah baik dari kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru menyarankan agar anak diantar atau dijemput saja saat 

di sekolah agar anak bisa mandiri dan pada waktu tertentu saja orang tua 

datang mendampingi anaknya seperti pada saat program PAUD keluarga 

yang tentunya harus melibatkan orang tua di dalam kegiatan tersebut125  

 
124Hasil wawancara 26 April 2019 
125 Hasil Analisis Peneliti 
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Program Pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon sudah berjalan sejak tahun 2015.126 Selaras dengan penyampaian 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga agar terbangun jalinan 

kemitraan keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat sehingga terbangun 

ekosistem pendidikan yang mengembangkan karakter dan budaya prestasi. 

Selama lima tahun (2015-2019) diharapkan terbangun kemitraan dengan  

sasaran 33.000 satuan pendidikan yang tersebar di seluruh Indonesia. Dari 

33.000 satuan pendidikan rintisan dipilih sebanyak 3000 satuan pendidikan 

untuk menjadi satuan pendidikan percontohan yang mendapatkan dukungan 

sarana dan prasarana serta penguatan kapasitas. Untuk penguatan ekosistem 

pendidikan PAUD Atta’awun Kota Cirebon langsung menerapkan program 

yang dirancang oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga pada tahun 

2015.  

Program tersebut tepat untuk diterapkan di PAUD Atta’awun dilihat 

dari potensi wali murid yang berasal dari berbagai kalangan karena Kota 

Cirebon merupakan kota dengan penduduk yang banyak pendatang dari 

berbagai kota karena alasan tugas kedinasan yang ditempatkan di Kota 

Cirebon, ada yang bisnis perumahan ditempatkan di wilayah Kota Cirebon, 

ada yang berjualan di Daerah Kota Cirebon. Kota Cirebon selama ini 

dikenal sebagai kota yang memiliki potensi yang tinggi untuk kegiatan 

bisnis dan perdagangan. Setiap hari dari berbagai kota datang dengan 

berbagai kendaraan di pagi hari  untuk melakukan rutinitas kerja di daerah 

Kota Cirebon dan ada yang berdagang dan sore saat pulang kerja sudah jadi 

pemandangan yang tidak aneh lagi, saat sore hari tiba para karyawan pun 

membanjiri jalanan dengan motornya untuk pulang kembali ke daerah 

masing-masing sebagaimana dikatakan oleh wali kota Cirebon saat 

peringatan Kota Cirebon belum lama ini.127 

 Kesepakatan antara pihak sekolah dan orang tua wali murid saat rapat 

awal ajaran program pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon dilaksanakan: 

a. Sehari bersama ayah (1 tahun sekali) 

b. Sehari bersama mamah (2 minggu sekali) 

 
126Hasil wawancara 26 April 2019  
127Hasil analisis peneliti 
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c. Sesuai jadwal komite 128  

Kesepakatan saat rapat awal tahun untuk jadwal diserahkan pada 

komite dan diperlihatkan pada pihak sekolah untuk dimasukan pada 

program sekolah. 129 Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Muhadjir Efendi 

saat membuka dialog kebijakan PAUD dan pendidikan keluarga, di 

Bandung Jawa Barat (07/12/2018). Mendikbud menambahkan, oleh karena 

itu sebenarnya pendidikan terhadap orang tua di PAUD itu sangat penting 

“kalau bisa 10 % peran pertemuan di PAUD untuk orang tua dari siswa 

yang belajar di PAUD agar mereka bisa merawat dan menanamkan nilai 

kepada anaknya ketika anak berada di lingkungan keluarga sehari hari.” 

Di PAUD Atta’wun waktu yang diterapkan untuk program pendidikan 

dalam keluarga sudah memenuhi persentase sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh Muhajir Efendi sebagai kemendikbud pada saat itu.130 

 Target dari Program PAUD keluarga di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon itu diharapkan menjadi stimulan akan maksimalnya tumbuh 

kembang anak, juga kebersamaan antara wali murid dengan pihak sekolah 

dan keterbukaan juga rasa saling percaya. Sebagaimana kita mengartikan 

tentang target yaitu sebuah kelompok konsumen yang menjadi sasaran 

pendekatan perusahaan agar mau membeli produk yang dipasarkannya.  

Target pasar juga dapat diartikan sebagai sekelompok pembeli yang 

memiliki sifat-sifat sama yang membuat pasar berdiri sendiri untuk 

menentukan target pasar, perusahaan harus menilai secara hati-hati segment 

mana yang akan dimasuki dan berapa ukuran segmentnya. Dalam artian 

konsumen ini diibaratkan orang tua murid dan marketingnya adalah PAUD 

Atta’awun. Yang menjadi target atau sasaran di PAUD Atta’awun itu bisa 

dikatakan target yang tepat sasaran bagi lembaga PAUD Atta’awun dilihat 

dari latar belakang orang tua, lingkungan yang mendukung, juga fasilitas 

yang mendukung pula. Jadi penerapan program pendidikan dalam keluarga 

bisa terlaksana dengan baik.131  

 
128 Hasil wawancara 26 April 2019 
129 Hasil wawancara april 2019 
130Hasil analisis peneliti 
131Umi Kulsum, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAIKEM, cet.ke-1, 

(Surabaya: Gema Pratama Pustaka, 2011), hlm.57 
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Cara yang digunakan untuk program pelaksanaan kegiatan program 

pendidikan dalam  keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon yaitu dengan 

pendekatan dan pemahaman kepada orangtua akan arti penting program. 

Pendidikan dalam keluarga dengan metode Paikem (pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan). 132  

Cara lain PAUD Atta’awun Kota Cirebon, selain pendekatan dan 

pemahaman orang tua terhadap program PAUD Keluarga juga sosialisasi 

program sejak orang tua mendaftar di sekolah pendaftaran di awal ada 

kesepakatan antara pihak sekolah dengan orang tua wali murid termasuk 

harus bisa mengikuti program pendidikan dalam keluarga. Hal itu di awal 

pendaftaran sudah diberitahukan dan orang tua yang bisa mengikuti aturan 

yang diterapkan di sekolah maka boleh mendaftarkan anaknya. Adapun 

yang ragu-ragu diberi waktu untuk berfikir kembali untuk menyekolahkan 

anaknya di PAUD Atta’awun karena prinsip lembaga PAUD Atta’awun 

mencetak anak didik yang mandiri, islami sebagai target yang harus dicapai 

sesuai visi misi yang telah disepakati .133  

PAUD Atta’awun Kota Cirebon menetapkan salah satu persyaratan 

masuk PAUD yang menekankan orang tua harus bisa kerjasama dengan 

pihak sekolah untuk perkembangan dan pertumbuhan anaknya juga 

mengikuti program yang dirancang orang tua dan pihak sekolah. Apabila 

orang tua tidak bisa mengikuti apa yang telah disepakati bersama boleh 

membawa anaknya untuk dibawa kembali oleh orang tuanya atau sekolah 

mengembalikan kepercayaan pada orang tua untuk mendidik anaknya,  

lembaga bersikap tegas untuk menerapkan apa yang telah disepakati 

bersama bukan berarti tega atau tidak butuh siswa 134 

Berdasarkan penelitian ini, perencanaan manajemen program 

pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon  dirancang 

dan disusun sedemikian rupa di mana adanya pelibatan orangtua dalam 

kegiatan di sekolah serta adanya kesatuan pandangan dalam pola asuh dan 

pendidikan anak, baik oleh sekolah maupun orangtua sehingga tercipta suatu 

 
132Muhammad Jauhar. Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai 

Konstruktivistik. (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), hlm.157 
133Hasil wawancara April 2019 
134Analisis peneliti 
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kesepahaman tentang stimulasi dan pola asuh yang benar bagi tumbuh 

kembang anak. 

 
2. Pengorganisasian Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon 

Pada pengorganisasiannya, secara umum struktur organisasi bagian 

dari sekolah tidak terbentuk secara khusus yang bertanggung jawab terhadap 

program dalam keluarga di PAUD  Atta’awun Kota Cirebon adalah kepala 

sekolah.135 Di PAUD Atta’awun wakil kepala sekolah sigap menangani 

keadaan lembaga PAUD apabila Kepala sekolah sedang tugas luar karena 

sudah diberi kepercayaan penuh untuk memegang program kegiatan yang 

telah disepakati dari awal musyawarah dengan orang tua136 Dalam 

pengorganisasian ini, yang bertugas di lapangan dalam program PAUD 

yaitu guru dan orang tua murid.137 Di PAUD Atta’awun yang berperan pada 

bagian di lapangan adalah guru dan orang tua bekerjasama untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan berbagai 

metode.salah satunya metode Paikem. 138 

Dalam fungsi pengorganisasian terdapat pengelompokan organisasi 

kegiatan dan penyusunan struktur organisasi serta menjelaskan fungsi-

fungsi dari setiap bagian dan sifat hubungan antara bagian-bagian tersebut 

dalam struktur organisasi tersebut. Di PAUD Atta’awun yangt terlibat 

langsung dalam program PAUD dalam Keluarga yaitu kepala sekolah, guru, 

dan orang tua139. Hal itu sebagaimana disampaikan pada asumsi dasar 

pentingnya kegiatan yang melibatkan kerjasama antara guru dan orang tua 

dan salah satu program yang peneliti munculkan adalah program PAUD 

yang melibatkan orang tua dan guru140. 

Pada pengorganisasian yang bertanggung jawab program PAUD 

dalam keluarga di PAUD Atta’awun kota cirebon itu adalah kepala 

sekolah.141 Dalam pengorganisasian, setelah kepala sekolah yang 

 
135Hasil wawancara peneliti  
136Analisis peneliti 
137Hasil wawancara april 2019 
138Analisis peneliti 
139Hasil wawancara april 2019 
140Analisis peneliti  
141Hasil wawancara peneliti  
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bertanggung jawab dari program kegiatan sekolah yaitu wakil kepala 

sekolah yang mana wakil kepala sekolah itu pengganti kepala sekolah 

apabila kepala sekolah tidak ada di lembaga142.  

Pada pengorganisasian, yang bertugas di lapangan dalam program 

PAUD yaitu guru dan orang tua murid.143 Pada pengorganisasiaannya, yang 

terlibat langsung dalam program PAUD dalam Keluarga yaitu kepala 

sekolah, guru, dan orang tua.144 Komite dan wakil kepala sekolah sebagai 

penggerak dan pelaksana Program PAUD keluarga di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon melaporkan hasil kegiatan pada kepala sekolah..145 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pada 

pengorganisasiannya, yang bertanggung jawab terhadap program PAUD 

dalam keluarga di PAUD di PAUD Atta’awun Kota Cirebon adalah kepala 

sekolah.146 Sebagaimana disampaikan oleh Stoner, ada 8 (delapan) fungsi 

seorang kepala sekolah yaitu:   

a. Kepala sekolah bekerja dengan orang lain dan melalui orang lain  (work 

with and through other people) di PAUD Atta,awun kepala sekolah 

langsung terjun kelapangan untuk mengikuti program-program yang 

telah dirancang, memberikan ide-ide secara spontan saat kegiatan di 

program yang telah berlangsung dan apabila ada kegiatan yang kurang 

berkenan atas masukan wali murid kepala sekolah langsung menyikapi 

dan memberikan solusi secara kondisional sehingga kegiatan pada 

program berjalan dengan lancar dan memuaskan semua pihak yang ikut 

dalam kegiatan program. 

b. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan, 

kepala sekolah PAUD Atta’awun sepenuhnya bertanggung jawab atas 

kegiatan dalam program PAUD keluarga, beliau langsung sigap apabila 

ada kekurangan baik dalam hal bahan untuk di pakai saat kegiatan, 

ataupun materi ajar yang harus disampaikan saat  kegiatan  bahkan 

untuk membuat atau memberikan reward untuk anak dan ayah saat 

kegiatan sehari bersama ayah kepala sekolah mendesain sendiri, sampai 

 
142Hasil wawancara april 2019 
143Hasil wawancara april 2019 
144Hasil wawancara april 2019 
145Hasil wawancara april 2019 
146Hasil wawancara peneliti  
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mencetak langsung sertifikat untuk di berikan pada ayah dan anak yang 

mengikuti kegiatan sehari bersama ayah. 

c. Kepala sekolah sebagai juru penengah (mediators) 

Kepala sekolah di PAUD Atta’awun  apa bisa menjadi penengah yang 

baik apabila ada perselisihan antara pendidik dan tenaga pendidik juga 

apabila ada perselisih paham antara orang tua denganorang tua lainnya 

peneliti bertanya langsung pada beliau bahwa apabila ada dua orang 

guru berselisih beliau mencari solusi dengan mencari akar 

permasalahannya apa dan beliau tidak memihak ke salah satu guru yang 

berselisih masalah di selesaikan secara bersama dengan kepala dingin 

dan cari jalan yang terbaik untuk keduanya dan tidak ada phak yang 

dirugikan akibat perselisihan dua orang guru. 

Kepala sekolah harus politisi (politicians) Kepala sekolah PAUD 

Atta’awun adalah seorang politisi dibuktikan dengan aktif di salah satu 

partai dan pernah dicalonkan untuk menjadi anggota dewan perwakilan 

rakyat tingkat kabupaten namun keberuntungan belum datang pada 

beliau tapi beliau masih aktif di partai juga aktif di organisasi lainnya.  

Kepala sekolah sebagai pengambil keputusan yang sulit (make difficult 

decisions), Kepala sekolah PAUD Atta’awun seorang wanita yang 

tangguh karena seorang perantau jadi sudah terbiasa menghadapi 

kesulitan kesulitan dalam hidupnya dan di sekolah atau lembaga yang di 

kelolanya pun sudah terbiasa apabila dihadapkan dengan pengambilan 

keputusan yang sulit.  

Semua program titik tumpu dan keberhasilannya terletak pada 

kepemimpinan seorang kepala sekolah, berhasil dan tidaknya program 

tergantung pada kepala sekolah yang mengelolanya.kepala sekolah PAUD 

Attaawun sudah termasuk pemimpin yang cukup unggul untuk memimpin 

lembaga dibuktikan dengan keberhasilan  program yang diteliti 147  

Dalam pengorganisasian, setelah kepala sekolah yang 

bertanggungjawab dari program kegiatan sekolah yaitu wakil kepala sekolah 

yang mana wakil kepala sekolah itu pengganti kepala sekolah. Apabila 

kepala sekolah tidak ada di lembaga, maka wakil kepala sekolah pada saat 

itu bernama Sri Lestari dengan sigap menggantikan posisi kepala sekolah 
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saat kepala sekolah menghadiri undangan-undangan rapat dari luar ataupun 

kegiatan-kegiatan yang harus meninggalkan lembaga PAUD.  

Untuk berlangsungnya semua kegiatan yang telah dirancang bersama-

sama dalam rapat ajaran baru maka perlunya hadir semua warga sekolah 

saat rapat ajaran baru supaya saat program kegiatan berlangsung  apabila 

kepala sekolah tidak bisa mengikuti saat pelaksanaan kegiatan program 

maka wakil kepala langsung sigap menggantikan posisi kepala sekolah apa 

yang harus dilakukan saat kegiatan berlangsung.148 

Setelah tahapan perencanaan ditetapkan berikut langkah-langkahnya 

dalam mencapai sasaran organisasi, maka fungsi manajemen berikutnya 

adalah mengorganisasikan tugas-tugas yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan kepada  orang-orang  yang tepat dan sumber daya lainnya 

untuk menjalankan perencanaan yang ditetapkan. Pengorganisasian 

(organizing) merupakan langkah-langkah dalam menentukan berbagai tugas 

yang telah dirancang sebelumnya dalam tahapan perencanaan kepada 

sumber daya manusia sebagai individu yang menjadi bagian pada sebuah 

bangunan organisasi. 

Pada pengorganisasian, yang bertugas di lapangan dalam program 

PAUD yaitu guru dan orang tua murid di PAUD Atta’awun guru berperan 

aktif untuk melaksanakan kegiatan di program PAUD keluarga. Pada salah 

satu kegiatan sehari bersama ayah, guru mempersiapkan semua peralatan 

dan perlengkapan yang akan digunakan pada saat pelaksanaan kegiatan 

program sehari bersama ayah. Saat itu lembaga PAUD melibatkan sponsor 

Sari Husada dengan produk sari rotinya untuk peralatan dan perlengkapan 

kegiatan tersebut guru menyiapkan meja untuk pasangan ayah dan anak, 

menyiapkan lap bersih, pengeras suara, kisi-kisi pertanyaan untuk ayah dan 

anak,dan tentunya roti, selai, alat makan, alat minum yang akan digunakan 

saat kegiatan berlangsung, bahkan guru menyiapkan ballpoint kertas lipat 

warna yang telah digunting membentuk hati untuk persiapan ayah menulis 

kesan pesan kegiatan program sehari bersama ayah.149 

Pada pengorganisasiaannya, yang terlibat langsung dalam program 

PAUD dalam Keluarga yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua.Untuk 
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orang tua atau komite sebagai perwakilan orang tua lainnya berperan aktif 

dalam merancang kegiatan sehari bersama ayah dari mulai rapat pra 

kegiatan program sehari bersama ayah, saat pelaksanaan kegiatan program 

sehari bersama ayah sampai evaluasi kegitan program komite dilibatkan. 

Adapun orang tua yang lain mengikuti kegiatan yang diarahkan oleh kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah dan tentunya guru sebagai pendamping 

langsung dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan program PAUD 

keluarga.150  

Komite dan wakil kepala sekolah sebagai penggerak dan pelaksana 

Program PAUD keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon melaporkan 

hasil kegiatan pada kepala sekolah, kemudian kepala sekolah melaporkan 

pada ketua yayasan dan pada dinas setempat.151 Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Aditmilan, laporan mmerupakan teknik komunikasi yang 

dilakukan oleh penulis dalam memberikan informasi kepada seseorang atau 

suatu badan sebagaimana tanggungjawab yang diembannya.  

Laporan sebagai jenis dokumen yang sangat bervariasi bentuknya dan 

sehingga tidak mudah ditetapkan suatu batasan pengertian yang jelas. Dalam 

bentuk bukti fisik berupa catatan kegiatan sebagai laporan itu sangat penting 

karena bisa sebagai acuan kegiatan yang lainnya dan sebagai acuan untuk 

kegiatan yang akan datang. Dengan adanya pelaporan bisa untuk menjadi 

evaluasi apabila dalam kegiatan tersebut ada yang harus dibetulkan setelah 

pelaporan misal masukan dari yayasan setelah melihat pelaporan yang 

secara tertulis dibaca oleh pihak yayasan ataupun muncul ide-ide baru untuk 

membuat program yang lebih unggul lagi dari yayasan demi kemajuan 

lembaga di bawah naungannya. Pihak yayasan juga bersikap responsive 

apabila melihat laporan yang disampaikan dan biasanya memberi bantuan 

dana ataupun sarana demi kelancaran program lembaga di bawah 

asuhannya. 152 

Berdasarkan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengorganisasian manajemen program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon dilakukan dengan penunjukan langsung oleh 
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kepala sekolah, tidak ada struktur organisasi khusus untuk menggerakan 

atau mengarahkan orangtua pada program kegiatan Sehari Bersama Ayah 

ataupun kegiatan Sehari Bersama Mamah. Pada pengorganisasian yang 

bertanggung jawab program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon adalah kepala sekolah atau wakil kepala sekolah 

bias sebagai pengganti kepala sekolah apabila kepala sekolah tidak ada di 

lembaga, sedangkan yang bertugas di lapangan yaitu wakil kepala sekolah 

mendelegasikan seorang guru sebagai pendamping di kegiatan program dan 

orang tua murid. 

 
3. Pelaksanaan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon 

Pelaksanaan Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun, sebagian 

besar sesuai dengan perencanaan. Antusias warga sekolah pada saat 

pelaksanaan kegiatan membuahkan hasil yang memuaskan anak dan orang 

tua terlihat senang dengan kegiatan di program PAUD Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon.153 

Salah satu penghambat dalam pelaksanaan kegiatan program PAUD 

Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon yaitu orang tua siswa yang 

tidak hadir 154 Hal itu sebagaimana  pada kamus besar bahasa indonesia di 

terjemahkan sebagai hal, keadaan atau penyebab lain yang menghambat 

(merintangi, menahan, menghalangi) atau sesuatu yang dapat menghalangi 

kemajuan atau pencapaian suatu hal. Tentunya orang tua yang tidak bisa 

hadir pada kegiatan program PAUD Keluarga dapat mengakibatkan anak 

merasa minder orangtuanya tidak datang dan itu salah satu faktor 

penghambat perkembangan anak .155 

Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya bahwa tahapan 

sebelum pelaksanaan kegiatan yaitu rapat lembaga penentuan kalender, 

proses pelaksanaan dimulai dari rapat lembaga penentuan kalender 

pendidikan lembaga sekaligus program sekolah pendidikan lembaga 

sekaligus program sekolah. Rapat komite sosialisasi kalender pendidikan 

dan program sekolah termasuk sosialisasi program pendidikan dalam 

keluarga dan pembuatan jadwal pelaksanaan program.156 Hal itu 

sebagaimana diungkapkan oleh Van Meter dan van Horn bahwa 
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pelaksanaan atau penerapan (implementasi) berupa berbagai aktivitas yang 

dilaksanakan baik oleh individu-individu atau pejabat-pejabat, atau 

kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diorientasikan pada 

pencapaian berbagai tujuan yang telah dibuat sebagai keputusan 

kebijaksanaan.  Berbagai aktifitas yang dimaksud terdiri dari usaha untuk 

mengubah keputusan menjadi tindakan-tindakan operasional pada kurun 

waktu tertentu maupun dalam rangka melanjutkan usaha-usaha untuk 

mencapai perubahan besar dan kecil yang ditetapkan dalam Program PAUD 

Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon, pelaksanaan sebagian besar 

sesuai dengan perencanaan.157 

Dukungan warga sekolah menjadi faktor pendukung keberhasilan 

Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon.158 Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Edward III (1980) dan Emerson 

Implementasi program atau kebijakan menjadi tahapan yang utama pada 

proses kebijakan publik. Sebuah program kebijakan semestinya diterapkan 

dengan baik dengan harapan bisa memberikan dampak dan tujuan yang 

diinginkan. Dalam pelaksanaan kegiatan program Program PAUD Keluarga 

di PAUD Atta’awun Kota Cirebon warga sekolah itu adalah faktor 

pendukung  Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

Dengan tujuan untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anak maka 

Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon dilaksanakan .  

Seorang anak,  akan mendapatkan tantangan untuk bisa melakukan 

pemecahan masalah di dalam kehidupannya. Berbagai persoalan harus bisa 

diselesaikan dengan baik berupa langkah-langkah yang lebih kompleks pada 

diri anak. Sebelum anak bisa menyelesaikan persoalan, anak harus 

mempunyai kemampuan untuk mencari cara penyelesaiannya.  

Agar anak berhasil dalam proses belajarnya maka sangat ditentukan 

oleh faktor kognitif karena mempunyai peranan penting bagi keberhasilan 

anak dalam belajar, karena masalah mengingat dan berfikir sangat dominan 

dalam aktivitas belajar anak dan memiliki keterkaitan satu sama lain. 

Untuk mencapai semua indikator dari standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak perlu rangsangan dari guru dan orang tua dan juga perlu 

kerjasama antara guru dan orang tua untuk menyamakan pola asuh dan pola 

pikir supaya anak tidak bimbang dalam melakukan segala hal atau segala 

kegiatan. Maka dari itu penting kegiatan yang melibatkan kerjasama antara 

guru dan orang tua salah satu program yang peneliti munculkan adalah 
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program PAUD yang melibatkan orang tua dan guru. Nama programnya 

program sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah, yang 

membuat saya tertarik untuk meneliti program ini adalah kegiatan yang 

membuat kerjasama antara ayah dan anak, mamah dan anak lebih seru 

terutama buat ayah menjadi pengalaman baru untuk merasakan bagaimana 

mamahnya apabila mengantar ke PAUD yang mana pada keseharian ayah 

itu bekerja untuk mencari nafkah, untuk mencari rizki untuk anak istrinya 

dan terkadang karena sibuknya bekerja sang ayah tidak tahu menahu tentang 

kebutuhan anaknya.  

Pada program sehari dengan ayah kegiatan yang dilakukan adalah 

biasanya mamahnya yang mengantar ke PAUD. Khusus di hari itu wajib 

ayah yang mengantar, ikut baris dengan anaknya, ikut gerak badan dengan 

anaknya atau kegiatan pijakan sebelum main, kemudian ayah ikut berdo’a 

sebelum kegiatan main. Ayah ikut pula pada kegiatan belajar sambil 

bermain salah satu contoh kegiatan yang peneliti lihat adalah kegiatan 

menghias roti dengan berbagai macam toping. Dalam kegiatan ini anak dan 

ayah dituntut kerjasama membuat kreasi roti tawar dengan toping sebagus 

mungkin, dan terlihatlah sang ayah yang bisa kerjasama dengan anaknya 

dan yang tidak bisa kerjasama dari proses kegiatan dan hasil produk dari 

kegiatan. Salah satu contoh anak yang tidak biasa kerjasama dengan 

ayahnya malu-malu untuk melakukan kegiatan bahkan ada yang nangis 

karena biasa kegiatan yang melibatkan kerjasama dengan orang tua dengan 

mamahnya ini dengan ayahnya. 

Selain kegiatan kerjasama ayah dan anak dalam mengkreasikan roti, 

guru mengetes sedekat apa ayah dan anak di rumah dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan pada ayah menyangkut kehidupan sehari hari 

anaknya di rumah, di sekolah, dan di lingkungan. Salah satu dari 

pertanyaannya yaitu menanyakan apa makanan kesukaan anaknya masing-

masing, minuman kesukaan anaknya, mainan kesukaan anaknya, jam berapa 

anak tidur jam berapa anak bangun tidur, siapa nama teman dekat anaknya 

di sekolah, teman dekat di rumah, warna baju kesukaan anaknya dan lain 

sebagainya. Terlihat dari jawaban ayah dan anak apabila ayah yang peduli 

keseharian anaknya maka jawaban ayah dan anak akan cocok, tetapi lain 

halnya dengan ayah yang kurang peduli pada keseharian anaknya. Ada 

beberapa pertanyaan yang tidak cocok dengan jawaban anak bahkan ada 

satu atau dua ayah yang sama sekali tidak cocok dengan jawaban anak. Di 

sini terlihat ayah yang sibuk dengan pekerjaannya sampai tidak tahu 
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kegiatan keseharian anak. Adakalanya sang ayah pergi bekerja dalam situasi 

anak belum bangun dan ayah pulang bekerja di saat anak sudah tidur.  

Dengan adanya program ini ayah merasa sadar bahwa seorang ayah 

tidak hanya memberikan uang jajan, keperluan sekolah, keperluan di rumah 

yang bersifat materi pada anaknya tetapi kasih sayang dan kepedulian itu 

lebih penting karena kasih sayang, perhatian orang tua itu berpengaruh 

sekali pada anak di saat dewasa kelak terutama pengaruh untuk 

perkembangan psikisnya, pola asuh anak yang penuh kasih sayang dan 

tegas. 

Di PAUD Atta’awun, untuk keadaan tempat sudah aman, nyaman dan 

kondusif dalam pelaksanaan program Program PAUD Keluarga. Hal ini 

Sebagaimana disampaikan oleh Imam Supardi, bahwa lingkungan adalah 

jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam 

ruang yang kita tempati. Menurut pengertian lain adalah mencakup segala 

material dan stimulus di dalam dan di luar individu baik yang bersifat 

fisiologis, psikologis, maupun sosio kultural. Lingkungan PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon  sudah tampil sebagai pendukung program dalam  keluarga.  

Pada pelaksanaan dan pengawasan manajemen program menjadi 

faktor pendukung program PAUD Keluarga karena untuk mencapai 

keberhasilan pada program di lembaga PAUD Atta’awun Kota Cirebon.  

Strategi yang diterapkan untuk kegiatan program Program PAUD 

Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon sudah tertata dalam 

perencanaan program kegiatan sekolah pada awal ajaran. Strategi yang 

digunakan oleh lembaga PAUD Atta’awun Kota Cirebon sudah cukup 

akurat dibuktikan dengan masih terlaksananya program Program PAUD 

Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon sampai sekarang.  

Daya dukung dari luar lingkungan termasuk tetangga sekolah juga 

mendukung dengan baik akan adanya program Program PAUD Keluarga 

yang dilaksanakan oleh lembaga PAUD Atta’awun Kota Cirebon.  

Dukungan dari luar pada Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon baik sekali dibuktikan saat saya meneliti ke tempat langsung 

dan berkunjung ke tetangga sekolah mendapat tanggapan baik dan 

mendukung sekolah terhadap program pendidikan keluarga di lembaga 

PAUD Atta’awun. Di pelaksanaan dan pengawasan terdapat kesamaan 
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pandangan antara sekolah dengan orangtua murid akan arti pentingnya 

kerjasama sekolah dengan orangtua 

Salah satu program unggulan sekolah itu faktor yang sangat 

mendukung Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

Hubungan aktif orang tua dengan pihak sekolah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

keluarga di sekolah di program PAUD Keluarga ini sebagai tolak ukur 

keberhasilan program di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. Di PAUD 

Atta’awun, orang tua yang hadir dalam kegiatan program sehari bersama 

ayah sebagai salah satu program PAUD, keluarga merasa puas dengan 

kegiatan yang dilaksanakan.159  

Salah satu penghambat pelaksanaan kegiatan program PAUD 

keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon yaitu orang tua siswa yang 

tidak hadir.160 Hal itu sebagaimana disampaikan pada kamus besar bahasa 

Indonesia diterjemahkan sebagai hal keadaan atau penyebab lain yang 

menghambat (merintangi, menahan, menghalangi) atau pengertiannya 

sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau pencapaian suatu hal. 

Tentunya orang tua yang tidak bisa hadir pada kegiatan program PAUD 

keluarga salah satunya akan menyebabkan anak merasa minder karena 

orangtuanya tidak datang dan itu salah satu faktor penghambat 

perkembangan anak.161 

Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya tahapan sebelum 

pelaksanaan kegiatan yaitu diadakan rapat lembaga penentuan kalender. 

Proses pelaksanaan dimulai dari rapat lembaga penentuan kalender 

pendidikan lembaga sekaligus program sekolah pendidikan lembaga 

sekaligus program sekolah rapat komite, sosialisasi kalender pendidikan dan 

program sekolah termasuk sosialisasi program pendidikan dalam keluarga 

dan pembuatan jadwal pelaksanaan program.162 

Berdasarkan uraian dalam hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun, 

sebagian besar sesuai dengan perencanaan. Program PAUD Keluarga di 
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PAUD Atta’awun dilaksanakan untuk mengoptimalkan perkembangan 

kognitif anak. Di dalam kehidupan anak dihadapkan kepada persoalan yang 

menuntut adanya pemecahan masalah. Menyelesaikan suatu persoalan 

merupakan langkah yang lebih kompleks pada diri anak. Sebelum anak 

mampu menyelesaikan persoalan, anak perlu memiliki kemampuan untuk 

mencari cara penyelesaiannya.  

Pelaksanaan Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun, 

sebagian besar sesuai dengan perencanaan.163 Pada pengendalian dan 

pengawasan, dukungan warga sekolah itu faktor pendukung keberhasilan 

Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon.164  

Di PAUD Atta’awun, untuk keadaan  tempat sudah aman, nyaman 

dan kondusif dalam pelaksanaan program PAUD Keluarga.165 Lingkungan 

adalah mencakup segala material dan stimulus di dalam dan di luar 

individu baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosio cultural. 

Lingkungan di PAUD Atta’awun Kota Cirebon sudah efisien sebagai 

pendukung program pendidikan dalam keluarga.166   

Strategi yang digunakan oleh lembaga PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon sudah cukup akurat dibuktikan dengan masih terlaksananya 

program PAUD dalam keluarga sampai sekarang.167 Daya dukung dari luar 

lingkungan termasuk tetangga sekolah juga baik, artinya mendukung akan 

adanya program PAUD keluarga yang dilaksanakan oleh lembaga PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon.168  

Program PAUD keluarga di PAUD Att’awun Kota Cirebon 

merupakan salah satu program unggulan sekolah dan sangat sangat 

mendukung eksistensi sekolah.169 Hal itu disampaikan oleh Palupi 

Raraswati (2016) yang diungkapkan dalam seminar Nasional tentang 

Teori, Kebijakan dan Praktek Pendidikan Keluarga di Indonesia salah 

satunya yaitu:   

a. Menjalin hubungan aktif dengan pihak sekolah untuk menciptakan 

 
163 Analisis peneliti 
164 Hasil wawancara April 2019 
165 Hasil wawancara april 2019 
166 Analisis peneliti 
167 Analisis peneliti 
168 Hasil wawancara 
169 Hasil wawancara  



91 
 

 

lingkunganbelajar yang kondusif. 

b. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan keluarga di sekolah  

c. Program PAUD keluarga ini mengutamakan peran penting orang tua 

sebagai tolak ukur keberhasilan program di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon.170  

Dalam pelaksanaan dan pengawasan ini, peneliti memperoleh 

temuan beberapa faktor yang menghambat Program PAUD keluarga, di 

antaranya: 

a. Sebagian dari orang tua tidak hadir pada saat acara 

b. Orangtua yang tidak terlalu menganggap penting program 

c. Ibu yang tidak percaya diri untuk tampil didepan kelas.171 

Sangat berpengaruh sekali apabila faktor penghambat ini lebih besar 

dari faktor pendukung dari Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon.172 Adapun usaha untuk menanggulangi faktor penghambat 

dari Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon di 

antaranya pemberian pemahaman secara terus menerus kepada orangtua 

tentang pentingnya program untuk tumbuh kembang anak melalui 

pendekatan personal kepada orangtua173.  

Pada pengevaluasian program, pelaporan hanya sebatas pelaporan 

secara verbal dan dokumentasi  dan apabila dari dinas atau pihak terkait 

meminta ada pelaporan maka pihak PAUD Atta’wun melaporkannya 

secara rinci.174 

Berdasarkan penelitian ini, pengawasan Program PAUD Keluarga di 

PAUD Atta’awun dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas keberhasilan Program PAUD Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon sampai ke kegiatan pelaporan program yang 

mana ada bukti tertulis berupa dokumen yang harus dibuat untuk 

pelaporan kegiatan program PAUD keluarga. 

Memaksimalkan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik, menciptakan kesepemahaman dengan orang tua sehingga 

 
170 Analisis peneliti 
171 Hasil wawancara  
172 Analisis peneliti 
173 Hasil wawancara 
174 Hasil Wawancara 
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terciptanya rasa saling mendukung akan program yang sudah dirancang, 

yang kemudian terciptanya dukungan akan program yang telah 

direncanakan  juga menumbuhkan karakter pada anak dan memang awal-

awal perlu memberikan pengertian pada semua orang tua saat 

pemberitahuan program pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun. 

Hal ini dilakukan karena tidak semua orang tua punya keahlian dan punya 

mental untuk memberikan atau mengisi kegiatan pada program pendidikan 

PAUD dalam keluarga.  

Dengan adanya penjelasan dan gambaran tentang program PAUD 

dalam keluarga yang melibatkan orang tua oleh pihak sekolah akhirnya 

orang tua mendapatkan kesepahaman sehingga tercipta rasa saling percaya 

yang berujung pada sikap saling mendukung akan setiap program yang 

dirancang atau direncanakan itu salah satu tujuan dari perencanaan 

program pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 175 

Kegiatan perencanaan manajemen program pendidikan dalam 

keluarga di PAUD Atta’awun bermanfaat untuk terciptanya kesatuan 

pandangan antara sekolah dan orang tua wali murid, tentang stimulasi pola 

asuh yang sama tepat untuk anak seusia pertumbuhan dan perkembangan 

anak sesuai usianya.176  

Kegiatan perencanaan mengapa PAUD Atta’awun melaksanakan 

program pendidikan dalam keluarga karena ini adalah cara yang tepat dan 

efektif dalam jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang untuk 

mewujudkan visi, misi, lembaga dan menciptakan hubungan dengan orang 

tua yang saling mendukung dan kondusif.177 Perumusan visi ini harus 

diberi makna apa yang ada sekarang harus didongkrak sedemikian rupa 

untuk menciptakan kondisi yang lebih baik. Hal ini menjadi dasar bagi 

PAUD Atta’awun untuk melaksanakan program pendidikan dalam 

keluarga karena salah satu programnya mengarah pada tercapainya visi 

dan misi lembaganya.178 Kesepakatan saat rapat awal tahun untuk  jadwal 

diserahkan pada komite dan diperlihatkan pada pihak sekolah untuk 

 
175 Analisis peneliti 
176 Hasil wawancara 26 April 2019 
177 Wawancara 26 April 2019 
178 Hasil analisis peneliti 
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dimasukan pada program sekolah.179 

Cara lain PAUD Atta’awun Kota Cirebon, selain pendekatan dan 

pemahaman orang tua terhadap program PAUD Keluarga juga sosialisasi 

program sejak orang tua mendaftar di sekolah.180 Hal ini Sebagaimana 

disampaikan oleh Epstein dan Sheldon yang menyatakan bahwa kerjasama 

sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan konsep yang 

multidimensional di mana keluarga, guru, pengelola, dan anggota 

masyarakat bersama-sama menanggung tanggung jawab untuk 

meningkatkan dan mengembangkan akademik siswa sehingga akan 

berakibat pada pendidikan dan perkembangan anak. Multidimensional 

berarti kerjasama dilakukan dalam berbagai hal atau dimensi. Kerjasama 

lebih dari sekedar pertemuan orangtua-guru dalam dalam pembagian 

laporan tahunan, namun mengikutsertakan orangtua dalam berbagai peran 

sepanjang waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pelaksanaan Program PAUD 

Keluarga di PAUD Atta’awun, sebagian besar sesuai dengan 

perencanaan.181 Karena acuan program PAUD keluarga dari hasil rapat 

kesepaka Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun dilaksanakan  

untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anak. Di dalam kehidupan 

anak dihadapkan kepada persoalan yang menuntut adanya pemecahan 

masalah.   

Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya tahapan sebelum 

pelaksanaan kegiatan yaitu diadakan rapat lembaga penentuan kalender. 

Proses pelaksanaan dimulai dari rapat lembaga penentuan kalender 

pendidikan lembaga sekaligus program sekolah pendidikan lembaga 

sekaligus program sekolah rapat komite, sosialisasi kalender pendidikan 

dan program sekolah termasuk sosialisasi program pendidikan dalam 

keluarga dan pembuatan jadwal pelaksanaan program.182 Hal itu di 

sebagaimana diungkapkan oleh Van Meter dan Van Horn bahwa 

pelaksanaan atau penerapan (implementasi) sebagai tindakan-tindakan 

yang dilakukan baik oleh individu-individu atau pejabat-pejabat, atau 

 
179 Hasil wawancara april 2019 
180 Hasil wawancara April 2019 
181 Analisis peneliti 
182 Hasil wawancara April 2019 
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kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan-tujuan yang digariskan dalam keputusan kebijaksanaan. 

Tindakan-tindakan yang dimaksud mencakup usaha untuk mengubah 

keputusan menjadi tindakan tindakan operasional dalam kurun waktu 

tertentu maupun dalam rangka melanjutkan usaha-usaha untuk mencapai 

perubahan besar dan kecil yang di tetapkan oleh program. 

 
3. Pengawasan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon 

Pelaksanaan Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun, 

sebagian besar sesuai dengan perencanaan.183 Pada pengendalian dan 

pengawasan, dukungan warga sekolah itu faktor pendukung keberhasilan 

Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon.184  

Pada pelaksanaan dan pengawasan, manajemen program menjadi 

faktor pendukung program PAUD Keluarga karena untuk mencapai 

keberhasilan  pada program di lembaga PAUD Atta’awun Kota Cirebon.185   

Strategi yang diterapkan untuk kegiatan program PAUD keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon sudah tertata pada perencanaan program 

kegiatan sekolah pada awal ajaran.186 Dukungan dari luar pada program 

PAUD keluarga di PAUD Att’awun Kota Cirebon baik sekali, hal itu 

dibuktikan saat saya meneliti ke tempat langsung dan berkunjung ke 

tetangga sekolah mendapatkan tanggapan baik dan mendukung sekolah 

terhadap program pendidikan keluarga di lembaga PAUD Atta’awun.187 

Berdasarkan peneltian ini, pada pelaksanaan dan pengawasan di 

lembaga PAUD Atta’awun Cirebon terdapat kesamaan pandangan antara 

sekolah dengan orangtua murid akan arti pentingnya kerjasama sekolah 

dengan orangtua sehingga tercipta kebersamaan yang erat dalam 

membangun karakter anak. 

 
 
 

 
183 Analisis peneliti 
184 Hasil wawancara April 2019 
185 Hasil wawancara April 2019 
186 Hasil wawancara  
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B. Pembahasan 

1. Perencanaan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon. 

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah PAUD Attaa’awun 

Kota Cirebon melibatkan orang tua untuk membantu program 

terlaksananya Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon mulai dari pembuatan program kerja, dilanjutkan 

penyusunan organisasi dan menentukan anggaran pembiayaan.188  

Perencanaan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon pada dasarnya sesuai dengan teori George R. 

Terry bahwa perencanaan perencanaan/Planning yaitu: “Planning is the 

selecting and relating of facts and the making and using of assumptions 

regarding the future in the visualization and formulation to proposed of 

proposed activation believed necesarry to accieve desired result”. 

(Perencanaan adalah pemilihan fakta dan penghubungan fakta-fakta juga 

pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau  berbagai asumsi 

untuk masa yang akan datang dengan cara memberikan gambaran dan 

rumusan terkait berbagai kegiatan yang dibutuhkan dalam proses 

pencapaian hasil yang diinginkan).189 

Berbagai upaya untuk merumuskan dan menetapkan program yang 

akan diimplementasikan di masa mendatang merupakan pengertian lain 

dari perencanaan. Biasanya, perencanaan dirumuskan setelah adanya  

penetapan tujuan.190  

Relevansi pembuatan program kerja di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon dengan teori terlihat dari ungkapan bahwa dalam perencanaan 

dirumuskan terkait berbagai langkah yang harus dilakukan, kapan waktu 

pelaksanaannya, di mana serta bagaimana melakukannya? Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa perencanaan bisa berarti proses, 

perbuatan, cara merencanakan atau merancangkan. 191 

Perencanaan dikatakan baik dan diharapkan selaras dengan tujuan 

 
188 Hasil wawancara pada bulan Juni 2021 
189Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 10 
190Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspektif 

Islam, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti, 1992),  hlm, 131 
191 Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., hlm. 948 
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yang hendak dicapai jika terdapat pertimbangan atas berbagai keadaan di 

masa yang mendatang yakni ketika perencanaan dan kegiatan yang 

diputuskan hendak dilaksanakan, serta periode saat ini atau pada saat 

rencana dibuat. Sebagaimana para pakar memberikan definisi sebagai 

berikut: 

a. Muhammad Afandi 

Sebagaimana yang dikutip oleh U. Saefullah menyebutkan bahwa 

perencanaan memiliki hubungan yang erat dengan berbagai upaya 

untuk menentukan suatu program yang akan dilaksanakan. Perencanaan 

sebagai pendahuluan bagi terlaksananya kegiatan, karena perencanaan 

menjadi proses penentu arah kegiatan dan sebagai upaya untuk 

mengidentifikasi persyaratan yang dibutuhkan dengan cara yang paling 

efektif dan efisien 

b. Menurut Yusuf Enoch 

Perencanaan Pendidikan, yaitu proses persiapan berbagai perangkat 

keputusan yang disiapkan dalam menghadapi berbagai program masa 

mendatang yang berorientasi untuk mencapai tujuan dengan berbagai 

upaya secara optimal dan adanya pertimbangan-pertimbangan terhadap 

beragam kenyataan yang ada baik di bidang ekonomi, sosial budaya 

serta menyeluruh suatu negara. 

c. Menurut Beeby, C.E. 

Perencanaan Pendidikan merupakan sebuah proses melihat ke masa 

depan pada tahapan menentukan kebijaksanaan prioritas, dan 

pertimbangan biaya pendidikan yang diselaraskan dengan berbagai 

kenyataan yang ada dalam bidang ekonomi, social, dan politik dalam 

proses pengembangan potensi system pendidikan nasional memenuhi 

kebutuhan bangsa dan anak didik. 

Dari berbagai uraian di atas, kita dapat melihat bahwa perencanaan 

merupakan sebuah konsep untuk merumuskan berbagai program secara 

lengkap selaras dengan yang akan dicapai. Beberapa pengertian 

perencanaan di atas, jika kita mengambil hubungan antara perencaan 

dengan pendidikan maka dapat terlihat bahwa perencanaan menjadi proses 

penentu adanya tujuan atau sasaran yang akan dicapai pada ranah 

pendidikan disertai dengan berbagai langkah yang kan diterapkan dalam 

proses pelaksanaannya. 
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Dalam manajemen, perencanaan menjadi aspek yang sangat urgent. 

Hal itu cukup beralasan, karena tahapan perencanaan diperlukan karena 

sebagai manusia kita tidak bisa menentukan masa depan atau berbagai 

program yang akan dilaksanakan dengan sekehendak hati. Dengan adanya 

perencanaan yang akurat, maka menjadi gambaran agar tidak mudah 

menyerah pada keadaan yang terjadi akan tetapi manusia dituntut untuk 

bisa menciptakan masa depannya sendiri. Adanya masa depan tentunya 

disebabkan oleh keadaan di masa lalu, apapun yang terjadi saat ini tidak 

terlepas dari masa lalu dan dalam pelaksanaannya diperlukan berbagai 

usaha semaksimal mungkin. Itu artinya, sebagai landasan dasar maka 

perencanaan merupakan kemampuan manusia untuk secara sadar memilih 

alternative masa depan yang dikehendakinya dan kemudian mengarahkan 

daya upayanya untuk mewujudkan masa depan yang dipilihnya dalam hal 

ini manajemen yang akan diterapkan seperti apa. Sehingga dengan dasar 

itulah maka suatu rencana itu akan terealisasikan dengan baik. Jika 

diuraikan, perencanaan memiliki beberapa kegunaan sebagai berikut: 

a. Karena perencanaan terdiri dari upaya penentuan dan penetapan tujuan 

atau menciptakan formula serta dipilihnya tujuan yang akan dicapai, 

maka perencanaan seharusnya dapat membedakan point pertama yang 

akan dilaksanakan terlebih dahulu dengan adanya perencanaan maka 

memungkinkan kita mengetahui. (Sugeng Kurniawan Nur El-Islam, 

Volume 2 Nomor 2 Oktober 2015) 

b. Berbagai tujuan yang hendak dicapai bisa mempermudah berbagai 

upaya identifikasi terhadap beragam hambatan yang akan diperkirakan 

muncul pada proses pencapaian tujuan. Proses peningkatan efektivitas 

dan efisiensi pada sebuah organisasi pendidikan termasuk berbagai 

pertimbangan yang akurat menjadi bagian penting pada fase 

perencanaan pendidikan. 

Untuk memenuhi beragam tuntutan yang ideal maka tidak bisa lepas 

dari prinsip-prinsip perencanaan di antaranya: harus bersifat komprehensif, 

harus bersifat integral, harus memperhatikan aspek-aspek kualitatif, harus 

merupakan rencana jangka panjang dan kontinyu, Perencanaan pendidikan 

harus didasarkan pada efisiensi, Perencanaan pendidikan harus 

memperhitungkan semua sumber-sumber yang ada atau yang dapat 

diadakan, Perencanaan, yaitu: Perencanaan harus bersifat komprehensif, 

harus bersifat integral, harus memperhatikan aspek-aspek kualitatif, harus 
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merupakan rencana jangka panjang dan kontinyu, harus didasarkan pada 

efisiensi, harus memperhitungkan semua sumber-sumber yang ada atau 

yang dapat diadakan, harus dibantu oleh organisasi administrasi yang 

efisien dan data yang dapat diandalkan.  

Sebagai bagian dari fungsi manajemen, perencanaan memiliki 

peranan yang amat penting. Sebuah program bisa dikatakan sukses karena 

didukung oleh perencanaan yang matang sebagai indikator. Bahkan pada 

program kegiatan tertentu, perlu juga disiapkan beberapa lapis perencanaan 

agar kegiatan tersebut bisa berjalan secara sukses dan maksimal.  

Perencanaan memiliki manfaat dalam beberapa hal di antaranya 

sebagai berikut: 

a. Standar pelaksanaan dan pengawasan 

b. Pemilihan berbagai alternatif terbaik 

c. Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan 

d. Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi 

e. Membantu manager menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan 

f. Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait 

g. Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti 

Dengan adanya standar pelaksanaan/SOP (standar operasional 

pelaksanaan) dan pengawasan, skala prioritas, tujuan, batasan wewenang, 

pedoman kerja dsb. memungkinkan seluruh personil yang terlibat dalam 

tanggung jawab, efektif dan efisien. Bertolak dari hal tersebut, bahwa 

tujuan atau orientasi ke arah sasaran merupakan landasan untuk 

membedakan antara planning dengan spekulasi yang sekedar dibuat secara 

serampangan. Sebagai suatu ciri utama dari langkah tindakan eksekutif 

pada semua tingkat organisasi, planning merupakan suatu proses 

intelektual yang menyangut berbagai tingkat jalan pemikiran yang kreatif 

dan pemanfaatan secara imajinatif atas variabel-variael yang ada. Planning 

memungkinkan pada administrator untuk meramalkan secara jitu 

kemungkin anakibat yang timbul dari berbagai kekuatan, sehingga ia bisa 

mempengaruhi dan sedikit banyak mengontrol arah terjadinya perubahan 

yang dikehendaki. 

Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang akan 

dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka prinsip 

perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai islami yang 



99 
 

 

bersumberkan pada al-Qur'an dan al-Hadits. Dalam hal perencanaan ini al-

Qur'an mengajarkan kepada manusia : 

⧫    

❑⧫◆  ❑➔  

→◆  

◆  ◆  

❑➔➔◆ 

◆  →➔⬧  

❑⬧➔     

Artinya: “Dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan 

keberuntungan”. (Q.S. Al-Hajj: 77)192  

 

Perencanaan manajemen program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon dapat dilihat dari salah satu  program 

unggulan yang menyatukan pandangan antara pihak sekolah dan orang tua 

wali murid dalam pola asuh dan pendidikan anak, baik oleh sekolah 

maupun orang tua sehingga bisa tercipta pemahaman yang sama tentang 

rangsangan dan pola asuh yang benar bagi tumbuh kembang anak sesuai 

usianya. 193 

Penelitian yang lebih mutakhir menemukan bahwa pola keluarga 

yang   mengabaikan pengasuhan dapat menimbulkan resiko besar terhadap 

kemampuan kognitif dan emosional.di pihak lain interaksi emosional yang 

hangat,penuh kasih, dan mendukung terhadap anak membantu sistem 

perkembangan syaraf pusat secara optimal. Misalnya, dengan 

mendengarkan suara dan membentuk bahasa. Pengalaman interaktif 

membentuk sel otak yang di perlukan untuk tujuan tertentu dan sel-sel 

tambahan untuk melihat.194  

Lingkungan berpengaruh besar pada perkembangan mental anak usia 

dini dan yang paling dominana anak dibiarkan atau diasuh dengan suasana 

lingkungan yang baik, maka anak akan tumbuh dengan baik dan 

sebaliknya anak dibesarkan di lingkungan yang kurang baik maka akan 

 
192Agus Hidayatullah, At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per 

Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2020), hlm.  560. 
193Ahmad Falah, Hadits Tarbawi, (Kudus: STAIN Kudus, 2010), hlm. 51. 
194.Brazelton Berry, Keluarga dan Pengasuhan Anak,  .(Jakarta: Bhuana Ilmu Populer 

(Kelompok Gramedia), 2013), hlm.1  
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terlihat di saat dewasa nanti. 

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut 

dengan golden age period, pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan 

seorang anak berlangsung dengan sangat singkat namun peka terhadap 

lingkungan. Sebagaimana dikatakan Hinstock, E.G. bahwa masa usia dini 

merupakan saat-saat terpenting dan mempengaruhi perkembangan 

seseorang di masa dewasa. Masa usia lima tahun  merupakan periode 

sensitive (sensitive period), hal itu cukup beralasan karena pada masa ini 

seorang anak akan sangat mudah menerima beragam stimulus dari 

lingkungan. Pada masa ini anak siap mengerjakan berbagai aktifitas dalam 

memahami dan menguasai lingkungan.195 

Pada usia dini anak harus mendapat stimulasi, jika stimulasi yang 

didapat kurang akan mengakibatkan terlambatnya kemampuan sosialisasi, 

bahasa, motorik halus dan kasar pada seorang anak. (Depkes RI, 2006). 

Potensi biologic juga menjadi penentu pencapaian tumbuh kembang yang 

optimal dari seorang anak Seorang anak dapat terlihat tingkatan 

ketercapaian potensi biologiknya sebagai dampak dari interaksi berbagai 

faktor yang saling berhubungan satu sama lain, yaitu faktor genetik, 

lingkungan bio-fisiko-psiko-sosial dan perilaku. Lingkungan yang 

menunjang bisa mendukung optimalnya potensi genetik yang dimiliki 

seorang anak.196  

Faktor lingkungan secara garis besar dibagi menjadi faktor pranatal 

dan postnatal. Lingkungan post natal secara umum dapat digolongkan 

menjadi lingkunganbiologis (ras/suku bangsa, jenis kelamin, umur, gizi, 

perawatan kesehatan, kepekaan terhadap penyakit, penyakit kronis, fungsi 

metabolisme,hormon), fisik (cuaca, musim, keadaan geografis suatu 

daerah, sanitasi, keadaan rumah, radiasi), psikososial (stimulasi, motivasi 

belajar, ganjaran atau hukuman, kelompok sebaya, stres, sekolah, cinta dan 

kasih sayang, kualitas interaksi anak-orangtua) dan keluarga beserta adat 

istiadat (pekerjaan, pendapatan keluarga, pendidikan ayah/ibu, jumlah 

saudara, jenis kelamin dalam keluarga, stabilitas rumah tangga, 

 
195Hinstock, E.G. Montessori  untuk Prasekolah. (Jakarta: Delapratasa Publishing, 

2002), hlm. 10-11 
195Soetjiningsih, The 5th Urecol Proceeding 18 February 2017 UAD, (Yogyakarta: 

2012), hlm. 973 



101 
 

 

kepribadian ayah/ibu, adat istiadat, agama, urbanisasi, politik).197  

Menurut Engle and Huffman (2010) intervensi perkembangan anak 

tak hanya tentang intake makanan, tetapi juga parenting (pola asuh) dan 

kualitas interaksi ibu-anak, dan yang paling besar adalah status sosial-

ekonomi. Gangguan perkembangan bicara, bahasa anak dan atau 

komunikasi berdampak pada banyak hal, di antaranya yaitu prestasi 

akademik sekolah,ketrampilan secara umum, hubungan sosial dan 

pekerjaan. Pencegahan gangguan ini akan memberikan outcome masa 

depan bangsa yang lebih baik (Brebner, C. et al, 2016).  

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa seorang anak itu 

mendambakan keluarga yang utuh ada ibu dan ayah dan dididik 

selayaknya seorang guru pada muridnya tidak hanya memelihara fisiknya 

saja dengan memberi makan dan nutrisi yang baik tapi asupan untuk 

fsikisnya pun harus diperhatikan dengan memberikan pendidikan, dan 

norma-norma agama yang diterapkan akan terlihat nanti dengan 

pembiasaan pola asuh yang benar maka akan terbiasa di kesehariannya . 

Hal ini berkaitan dengan apa yang diungkapkan oleh Ahmadi bahwa 

keluarga adalah pendidikan pertama dan utama. Anak lahir dalam 

pemeliharaan orang tua dan dibesarkan dalam keluarga. Orang tua tanpa 

ada yang memerintah langsung memikul tugas sebagai pendidik, baik 

bersifat sebagai pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai pembimbing, 

sebagai pembina maupun sebagai guru, dan pemimpin terhadap anak-

anaknya. Anak menyerap berbagai norma pada anggota keluarga, baik 

ayah, ibu maupun kakak-kakaknya. Maka orang tua dalam keluarga harus 

dan merupakan kewajiban untuk memperhatikan anak-anaknya serta 

mendidiknya.198 

Kegiatan perencanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon ini sangat sesuai dengan visi misi di PAUD 

Atta’awun. Visinya yaitu membentuk generasi yang islami, cerdas, kreatif 

dan mandiri. Sedangkan misinya yaitu: 

a. Memberikan pengasuhan dan  pelayanan bagi anak usia dini  

 
197Soetjiningsih, The 5th Urecol Proceeding 18 February 2017 UAD, (Yogyakarta: 

2012), hlm. 973 
198Ahmadi, Abu dan Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

2003), hlm.177. 
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b. Menanamkan aqidah yang benar sesuai dengan Al quran dan As sunnah  

c. Menanamkan akhlak islami, sehingga bisa bersosialisasi dengan baik di 

lingkungan  

d. Merangsang kreatifitas di segala bidang 

e. Membangun kemandirian.199  

Hal itu sebagaimana diungkapkan oleh Houg, Paine, dan Austin 

dalam Sudarwan Danim, merumuskan visi merupakan sebuah petualangan 

mental dari dikenal menjadi misteri dari realitas kekinian ke pengharapan, 

mimpi-mimpi aspirasi-aspirasi dan risiko risiko yang dipreferensikan ke 

depan. 

Perumusan visi ini harus diberi makna apa yang ada sekarang harus 

didongkrak sedemikian rupa untuk menciptakan kondisi yang lebih baik. 

Program yang baik dan berkesinambungan akan mencapai visi dan misi 

yang baik pula. Adapun program yang tidak sesuai dengan visi misi suatu 

lembaga tidak akan tercapainya visi misi bahkan bisa melenceng dari visi 

misi yang telah dirancang oleh lembaga. Untuk itu merancang visi 

merupakan suatu rangkaian kata yang di dalamnya terdapat impian, cita-

cita atau nilai inti dari suatu lembaga atau organisasi. Bisa dikatakan visi 

menjadi tujuan masa depan suatu organisasi atau lembaga. 

Visi merupakan suatu rangkaian kata yang di dalamnya terdapat 

impian, cita-cita atau nilai inti dari suatu lembaga atau organisasi. Bisa 

dikatakan visi menjadi tujuan masa depan suatu organisasi atau lembaga. 

Visi terbentuk sebagai rangkuman berbagai ide para pendiri sebuah 

lembaga dalam hal ini lembaga pendidikan. Beragam ide dan pikiran 

memberikan gambaran bagaimana masa depan dirancang oleh organisasi 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Sebagian ahli berpendapat bahwa 

visi merupakan suatu pandangan tertentu mengenai arah managemen 

lembaga. Hal ini tentunya sangat menentukan akan dibawa ke mana 

lembaga yang bersangkutan di masa yang akan datang. Adanya visi ini 

dipengaruhi oleh suatu pandangan bahwa untuk mencapai suatu 

kesuksesan, sebuah organisasi atau lembaga harus memiliki arah yang 

jelas. 

Adapun rangkuman dari pengertian visi tersebut adalah sebagai 

 
199 Hasil wawancara pada tanggal 26 April 2019 
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berikut: Tulisan yang di dalamnya terdapat pernyataan cita-cita dari sebuah 

instansi atau lembaga di masa mendatang; Tulisan dalam bentuk singkat 

yang di dalamnya ada pernyataan jelas, dan menjadi arah dari sebuah 

perusahaan atau organisasi; Memiliki pengertian suatu gagasan yang 

tertuang dalam bentuk tulisann tentang tujuan khusus atau utama dari suatu 

organisasi atau instansi. Ada beberapa yarat yang harus dipenuhi oleh 

sebuah visi, di antaranya: 

a. Berorientasi pada masa depan 

b. Sebagai wujud ekspresi kreativitas 

c. Tidak berdasar pada kondisi saat ini 

d. Berdasar pada prinsip dan nilai yang mengandung penghargaan kepada 

masyarakat. 

PAUD Atta’awun demi mewujudkan visi dan misi sekolah dari awal 

ajaran disampaikan visi misi dan tujuan juga renstra dari mulai kepada 

guru, orangtua dan stikholder juga di pajang di kantor, di kelas agar misi 

tercapai apabila terlihat juga sebagai patokan untuk pembelajaran pada 

anak apakah sudah sesuai dengan misi lembaga PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon. Diibaratkan visi misi dan tujuan di PAUD Atta’awun ini oleh 

yayasan kepala sekolah diberikan wewenang untuk menjalankan lembaga 

sebaik mungkin dengan visi yang telah dirancang dan  misi yang telah 

dipersiapkan sehingga tujuan yang tentu harapannya  ingin tercapai maka 

salah satu program yang dilaksanakan yaitu program PAUD keluarga 

adalah program yang telah dirancang sesuai visi misi dan tentunya demi 

mencapai  tujuan yaitu untuk memaksimalkan stimulasi tumbuh kembang 

anak, menciptakan kesepahaman dengan orang tua sehingga terciptanya 

rasa saling percaya yang berujung pada sikap saling mendukung akan 

setiap program yang telah dirancang atau direncanakan.200 

Perhatian orang tua dan komunikasi orang tua itu sangat 

berpengaruh pada perkembangan fsikis anak di masa usia dini selain fsikis 

juga dalam hal fisik baik perkembangan fisik motorik kasar, motorik halus 

anak usia dini bisa dikatakan berkembang apabila ia sudah pandai 

bercakap dan mampu menggerakan anggota tubuhnya untuk gerak motorik 

seperti memegang, berjalan, berlari, melompat, meloncat, melempar maka 

 
200Hasil wawancara 26 April 2019 
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tidak asing jika anak berkembang baik fisiknya anak cenderung tidak mau 

diam bergerak kesana kemari dan mencari apa yang anak belum tau atau 

penasaran akan benda atau sesuatu yang baru. Hal ini sesuai apa yang 

diungkapkan oleh Suyadi bahwa sejalan dengan tumbuh kembangnya anak 

usia dini tidak terlepas dari fisik motorik dan bahasa. Anak-anak akan 

dikatakan berkembang apabila ia sudah pandai bercakap dan mampu 

bergerak dengan melibatkan fisiknya meningkatkan kemampuan fisik anak 

saat mereaka usia 0-6 tahun sangat melibatkan fisik motoriknya tak heran 

jika anak-anak suka bermain tanpa kata lelah. Maxim mengatakan bahwa 

aktifitas fisik akan meningkatkan pula rasa keingin tahuan dan membuat 

anak akan memperhatikan benda-benda, menagkapnya, mencobanya, 

melemparkanya, memegangnya, serta menjatuhkannya.201 

Selain di lingkungan rumah yang dominan di lembaga pendidikan 

anak usia dini juga diterapkan pola asuh dan pembelajaran yang tepat 

sesuai usia anak dengan menggunakan metode pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Apabila metode ini diterapkan 

di lembaga sekolah anak usia dini pembelajaran akan terarah dan tentunya 

akan terciptanya kenyamanan anak dalam pembelajaran dan suasana 

senang pada anak akan mudah menerima apa yang disampaikan guru di 

PAUD Atta’awun sudah menerapkan metode PAIKEM yang didefinisikan 

sebagai sebuah pendekatan mengajar yang menggunakan metode 

pembelajaran dan media pengajaran yang sesuai dan disertai penataan 

lingkungan sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran menjadi aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  

Selain itu, PAIKEM juga memungkinkan siswa melakukan kegiatan 

beragam untuk mengembangkan karakter dalam bersikap, 

mengembangkan pemahaman, dan keterampilannya sendiri dengan benar 

dan tanggung jawab. Sebagaimana diungkapkan oleh Tryanto bahwa Di 

dalam pembelajaran usaha yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan model pembelajaran 

yang tepat. Serta penggunaannya yang efektif dan menyenangkan dengan 

Penggunaan metode dan model pembelajaran yang tepat yang dapat 

memberikan Suasna baru dalam pembelajaran agar siswa dapat 

 
201Hasil analisis peneliti 
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mengembangkan motorik, social emosional maupun bahasanya. 

Berdasarkan penelitian ini, upaya perencanaan Program Pendidikan 

dalam Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon juga diorientasikan 

agar bisa membangun kerjasama antara guru dengan orang tua dalam 

mencapai tujuan bersama. Selaras dengan Slamet PH, kerjasama 

merupakan suatu usaha atau kegiatan bersama yang dilakukan oleh kedua 

belah pihak dalam rangka untuk mencapai tujuan bersama. Pertemuan 

orangtua-guru dalam pembagian laporan tahunan, namun 

mengikutsertakan orangtua dalam berbagai peran sepanjang waktu.202   

Adanya upaya yang maksimal yang diterapkan maka tujuan 

pendidikan dalam keluarga dan sekolah dapat tercapai secara beiringan. 

Tujuan pendidikan keluarga ialah agar anak mampu berkembang secara 

maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan anaknya, yaitu, 

jasmani, akal dan rohani. Tujuan lain ialah membantu sekolah atau 

lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi anak didiknya.203  

Pentingnya peran orang tua penting pada pembelajaran anak usia 

dini selaras dengan penelitian Novrinda dkk (2017). Dalam hal ini 

menambahkan bahwa tingkat pendidikan orang tua secara tidak langsung 

mempengaruhi kelangsungan pendidikan anak. 

Kerjasama sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan konsep 

yang multidimensional di mana keluarga, guru, pengelola, dan anggota 

masyarakat bersama-sama menanggung tanggung jawab untuk 

meningkatkan dan mengembangkan akademik siswa sehingga akan 

berakibat pada pendidikan dan perkembangan anak. Multidimensional 

berarti kerjasama dilakukan dalam berbagai hal atau dimensi. Kerjasama 

lebih dari sekedar pertemuan orangtua-guru dalam dalam pembagian 

laporan tahunan, namun mengikutsertakan orangtua dalam berbagai peran 

sepanjang waktu. 

 
 

 

 
202http://www.markijar.com/2017/12/pengertian-target-pasar-targeting.html (diakses 

pada tanggal 05 Desember 2020) 
203Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Cet Ke IV (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.155 
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2. Pengorganisasian Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon. 

Pada pengorganisasian Program Pendidikan dalam Keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon, yang bertanggung jawab terhadap 

program dalam keluarga di PAUD  Atta’awun Kota Cirebon adalah kepala 

sekolah.204 Di PAUD Atta’awun wakil kepala sekolah sigap menangani 

keadaan lembaga PAUD apabila Kepala sekolah sedang tugas luar karena 

sudah diberi kepercayaan penuh untuk memegang program kegiatan yang 

telah disepakati dari awal musyawarah dengan orang tua205 Di 

pengorganisasian yang bertugas di lapangan dalam program PAUD yaitu 

guru dan orang tua murid.206  

Pengorganisasian Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon yang dipaparkan di atas selaras dengan George R. 

Terry organizing  sebagai berikut: “Organizing is the determining, 

grouping and arranging of the various activities needed necessary forthe 

attainment of the objectives, the assigning of the people to thesen 

activities, the providing of suitable physical factors of enviroment and the 

indicating of the relative authority delegated to each respectives activity”. 

(Pengorganisasian merupakan langkah penentuan, pengelompokkan, dan 

penyusunan macam-macam kegiatan yang dibutuhkan dalam mencapai 

tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, 

penyediaan faktor-faktor physik yang cocok bagi keperluan kerja dan 

penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap 

orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang 

diharapkan).207 

Gambaran pengorganisasian ini juga sebagaimana diungkapkan 

Paulo Fraire, Joyfull Learning bahwa pembelajaran yang di dalamnya tidak 

ada lagi tekanan, baik tekanan fisik maupun psikologis. Sebab, tekanan 

apapun namanya hanya akan mengerdilkan pikiran siswa, sedangkan 

kebebasan apapun wujudnya akan dapat mendorong terciptanya iklim 

pembelajaran (learning climate) yang kondusif. Di PAUD Atta’awun yang 

 
204 Hasil wawancara peneliti  
205 Analisis peneliti 
206 Hasil wawancara april 2019 
207Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 38 
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bagian di lapangan adalah guru dan orang tua bekerjasama untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan berbagai 

metode.salah satunya metode Paikem 208 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memperoleh temuan bahwa 

pengorganisasian manajemen program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon dilakukan dengan penunjukkan secara 

langsung oleh kepala sekolah tidak ada struktur organisasi khusus untuk 

menggerakan atau mengarahkan orangtua pada program kegiatan sehari 

bersama ayah ataupun kegiatan sehari bersama mamah. Pada 

pengorganisasian yang bertanggung jawab program pendidikan dalam 

keluarga di PAUD Atta’awun kota cirebon itu adalah kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah itu pengganti kepala sekolah apabila kepala sekolah 

tidak ada di lembaga, sedangkan yang bertugas di lapangan yaitu wakil 

kepala sekolah mendelegasikan seorang  guru sebagai pendamping pada 

kegiatan program dan orang tua murid. Hal itu sesuai dengan fungsi 

pengorganisasian sebagai proses pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk 

mencapai tujuan-tujuan dan penegasan kepada setiap kelompok dari 

seorang manajer. Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan 

mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia. 

Gumur merumuskan organizing ke dalam pengelompokan dan pengaturan 

orang untuk dapat digerakkan sebagai satu kesatuan sesuai dengan rencana 

yang telah dirumuskan, menuju tercapainya tujuan yang ditetapkan.209 \ 

Pada pengorganisasian program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon, nampak kepala Sekolah berperan sebagai 

penentu kebijakan di sekolah juga harus memfungsikan perannya secara 

maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan bijak dan terarah serta 

mengarah kepada pencapaian tujuan yang maksimal demi meningkatkan 

kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas 

pada kualitas lulusan anak didik sehingga membanggakan dan menyiapkan 

masa depan yang cerah. Oleh karena itu, Kepala Sekolah harus mempunyai 

wawasan, keahlian manajerial, mempunyai kharisma kepemimpinan dan 

juga pengetahuan yang luas tentang tugas dan peran sebagai Kepala 

 
208Analisis peneliti 
209Alex Gumur, Manajemen Kerangka Pokok-Pokok, (Jakarta: Barata, 1975), hlm. 23 
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Sekolah. Dengan kemampuan yang dimiliki seperti itu, Kepala Sekolah 

tentu saja akan mampu mengantarkan dan membimbing segala komponen 

yang ada di sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke arah cita-cita 

sekolah.210 

Implementasi dari pengorganisasian program pendidikan dalam 

keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon menunjukkan bahwa 

pengorganisasian sebagai fungsi dari manajemen berjalan dengan baik. 

Dalam hal ini, masing-masing individu memperoleh berbagai tugas dan 

mereka bekerja sesuai dengan fungsinya masing-masing atau dengan kata 

lain semua bekerja berdasarkanbeberapa komponen untuk mencapai tujuan 

tertentu. Terry mengemukakan tentang azas-azas organizing, sebagai 

berikut, yaitu:211 

a) The objective atau tujuan. 

b) Departementation atau pembagian kerja. 

c) Assign the personel atau penempatan tenaga kerja. 

d) Authority and Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab. 

e) Delegation of authority atau pelimpahan wewenang. 

Melalui pengorganisasian yang baik, diharapkan Program 

Pendidikan dalam Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon dapat 

berjalan secara efektif dan dapat menumbuhkan kesadaran para orang tua 

akan pentingnya pendidikan keluarga. Sebagaimana teori bahwa keluarga 

adalah pendidikan pertama dan utama. Anak lahir dalam pemeliharaan 

orang tua dan dibesarkan dalam keluarga. Di dalam lingkungan keluarga, 

orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman 

keimanan bagi anaknya. Disebut pendidik utama, karena besar sekali 

pengaruhnya. Disebut pendidik pertama, karena merekalah yang pertama 

mendidik anaknya.212 Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Zakiah 

daradjat bahwa ada tiga lingkungan yang memberikan peranan yang sangat 

besar dalam mendidik anak. Ketiga lingkungan tersebut adalah keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut memiliki hubungan 

 
210Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 

2008), hlm, 7. 
211Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 46 
212Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm.8. 
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yang saling menentukan antara satu dengan yang lainnya.213  

Keutamaan peran keluarga juga selaras dengan penelitian Edi 

Widianto (2015) bahwa orangtua memegang peranan penting untuk 

mengembangkan potensi anaknya. Orangtua merupakan pendidik pertama 

dan utama dalam lingkungan keluarga, orang tua perlu sadar bahwa anak 

memiliki potensi besar saat dilahirkan. Pentingnya pendidikan anak usia 

dini karena pada periode tersebut perkembangan anak berjalan semakin 

pesat. Pada masa tersebut merupakan masa yang tepat untuk meletakkan 

dasar-dasar pendidikan karakter yang sesuai dengan perkembangannya. 

Untuk mencapai hal tersebut, tidak terlepas dari usaha yang maksimal dari 

orangtua untuk mendidik anak demi optimalnya perkembangan seluruh 

aspek dalam diri seorang anak. Dengan demikian, seluruh aspek 

pengembangan seorang anak dapat meningkat bila ada peranan orangtua 

sebagai pendidik dalam keluarga.214 

 
3. Pelaksanaan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon. 

Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon merupakan salah satu program unggulan yang sangat mendukung 

program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

Hal sesuai dengan Palupi Raraswati (2016) yang diungkapkan dalam 

Seminar Nasional tentang Teori, Kebijakan dan Praktek Pendidikan 

Keluarga di Indonesia salah satunya yaitu: menjalin hubungan aktif dengan 

pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan keluarga di sekolah di program PAUD 

keluarga ini peran penting orang tua sebagai tolak ukur keberhasilan 

program di Paud Atta’awun Kota Cirebon. 

Pada pelaksanaan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon, kepala sekolah bergerak untuk membangkitkan 

mendorong setiap komponen yang ada di  PAUD Atta’awun Kota Cirebon 

untukm bersama-sama mensukseskan Program Pendidikan dalam Keluarga 

yang salah satunya ialah program Sehari Bersama Ayah. Hal ini sesuai 

 
213Zakiyah Dradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1997), hlm. 71. 
214Jurnal PG- - PAUD Trunojoyo, Volume 2, Nomor 1, April 2015, hlm 1-75 
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dengan George R. Terry bahwa : “Actuating is setting all members of the 

group to want to achieve and to strike to achieve the objective willingly 

and keeping with the managerial planning and organizing efforts”. 

(Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota 

kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk 

mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-

usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan).215 

Upaya yang dilakukan di PAUD Atta’awun Kota Cirebon 

menunjukkan bahwa unsur yang sangat penting dalam kegiatan 

penggerakan setelah unsur manusia, sebab manusia terkait dengan 

pelaksanaan program. Oleh karena itu, di dalam memilih anggota 

organisasi dan dalam meraih sukses besar, maka yang perlu dipikirkan 

adalah bagaimana mendapatkan orang-orang yang cakap. Dengan 

mendapatkan orang-orang yang cakap berarti akan memudahkan dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan usaha. Tindakan untuk menggerakkan manusia 

oleh Panglaykim disebut dengan leadership (kepemimpinan), perintah, 

instruksi, communication (hubung menghubungi), conseling (nasihat).216  

Pada pelaksanaan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon, faktor yang menghambat sebagian besar  dari 

orang tua di antaranya: Orangtua yang tidak hadir pada saat acara, 

orangtua yang tidak terlalu menganggap penting program, ibu yang tidak 

percaya diri untuk tampil di depan kelas. Hal ini sebagaimana disampaikan 

oleh Sihombing bahwa perubahan yang terjadi di masyarakat baik yang 

datang atau bersumber dari lingkungan di mana mereka berada maupun 

yang bersumber dari pengaruh luar, baik yang berupa penguatan maupun 

guncangan yang sebenarnya tidak diinginkan sangat berpengaruh pada 

program pendidikan masyarakat, karena itu perlu mendapat perhatian yang 

sungguh-sungguh dari mereka yang berkecimpung pada ranah pendidikan 

luar sekolah.217 Sangat berpengaruh sekali apabila faktor penghambat ini 

lebih besar dari faktor pendukung dari program Keluarga di PAUD 

 
215Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 82 
216Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1981), hlm. 39 – 40. 
217Sihombing, Umbreto.  Pendidikan Luar Sekolah, Kini dan Masa Depan. (Jakarta: 

Mahkota, 1999), hlm. 54 
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Atta’awun Kota Cirebon.  

Pelaksanaan dan pengawasan merupakan berbagai upaya untuk 

menanggulangi berbagai faktor yang menghambat program pendidikan 

dalam Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon, di antaranya dilakukan 

dengan memberikan pemahaman yang berkesinambungan kepada orangtua 

tentang pentingnya program untuk tumbuh kembang anak. 

 Pendekatan personal kepada orangtua yang dilakukan sekolah ini 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh  teori Brian W. Hoodwood dan 

Lewis A.Gun (1978). Menurut kedua pakar ini, agar dapat 

diimplementasikan berbagai kebijakan maka dibutuhkan beberapa syarat. 

Syarat pertama berkenaan dengan jaminan bahwa kondisi eksternal yang 

dihadapi oleh lembaga atau badan pelaksana tidak akan menimbulkan 

masalah yang besar. Syarat kedua adalah apakah untuk melaksanakannya 

tersedia sumberdaya yang memadai, termasuk sumberdaya waktu. Syarat 

ketiga apakah perpaduan sumber-sumber yang diperlukan benar-benar ada. 

Syarat keempat adalah apakah kebijakan yang akan diimplementasikan 

didasari hubungan kausal yang andal. Syarat kelima adalah seberapa 

banyak hubungan kausalitas yang terjadi. Syarat keenam adalah apakah 

hubungan yang saling ketergantungna kecil. Syarat ketujuh adalah 

pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap tujuan. Syarat 

kedelapan adalah bahwa tugas-tugas telah dirinci dan ditetapkan dalam 

urutan yang benar.   

Penerapan program di PAUD Atta’awun salah satunya memenuhi 

syarat yang ada pada teori di atas. Karena sudah terencana di awal tahun 

program PAUD keluarga ini tidak menghambat kegiatan sekolah dan hari, 

tanggal dan bulan apa jelas terencana dalam program tahunan sekolah. Hal  

ini disampaikan oleh Tjokroamidjojo (1995) dalam Ovalhanif (2009) yang 

mendefinisikan perencanaan sebagai suatu cara bagaimana mencapai 

tujuan sebaik-baiknya (maksimum output) dengan sumber-sumber yang 

ada supaya lebih efisien dan efektif. Selanjutnya dikatakan bahwa, 

perencanaan merupakan penentuan tujuan yang akan dicapai atau yang 

akan dilakukan, bagaimana, bilamana dan oleh siapa. Selain itu, Sukarna 

mengungkapkan, pencapaian sebuah tujuan bukan hanya tergantung 

kepada planning dan organizing yang baik, melainkan juga tergantung 

pada penggerakan dan pengawasan. Perencanaan dan pengorganisasian 
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hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk adanya penggerakan yang 

terarah kepada sasaran yang dituju. Penggerakan tanpa planning tidak akan 

berjalan efektif karena dalam perencanaan itulah ditentukan tujuan, budget, 

standard, metode kerja, prosedur dan program.218 

Dalam hubungan ini, perlu ditekankan bahwa seorang pemimpin 

(karena level manajemen puncak merupakan pimpinan) yang baik, adalah 

pemimpin yang tidak melaksanakan sendiri tindakan-tindakan yang 

bersifat operasional. Lebih banyak merumuskan konsep-konsep. 

Keterampilan ini ada juga yang menyebut dengan managerial skill. 

Berdasarkan teori di atas intinya pada pelaporan ini kepala sekolah 

bertanggung jawab atas keberhasilan dari program PAUD keluarga sampai 

ke kegiatan pelaporan program yang mana ada bukti tertulis berupa 

dokumen yang harus di buat untuk pelaporan kegiatan program PAUD 

keluarga Antusias warga sekolah pada saat pelaksanaan kegiatan 

membuahkan hasil yang memuaskan, anak dan orang tua terlihat senang 

dengan kegiatan Program PAUD Keluarga PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon.219  

Sebagaimana diungkapkan oleh  Kadar M. Yusuf bahwa pendidikan 

keluarga merupakan langkah-langkah dalam membimbing atau 

memberikan pembelajaran kepada anggota dari kumpulan suatu keturunan 

atau satu tempat tinggal, yang terdiri dari ayah ibu, anak-anak dan lain 

sebagainya. Kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua wali murid 

sangat berperan dalam program kegiatan pendidikan PAUD dalam 

keluarga untuk terciptanya pemahaman tentang cara menstimulasi dan pola 

asuh anak sesuai usia, dan perkembangan anak.  

Di dalam kerjasama tersebut tentunya orang tua kerjasama dalam hal 

kebaikan dan tukar pendapat mengenai apa saja yang terkait dengan anak-

anak mereka baik cara mengasuh, memberikan nutrisi, vitamin, dan asupan 

makanan yang tepat untuk usia anak anak mereka. Bukan berarti 

membicarakan yang di luar jalur atau membicarakan orang lain (bergosip). 

Biasanya ibu-ibu wali murid apabila berkumpul tentunya membicarakan 

hal-hal yang kurang bermanfaat bagi anak, bahkan orang tua ada yang 

 
218Sukarna. Dasar-dasar Manajemen. (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 82-83 
219Hasil wawancara April 2019 
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membuat gank-gank mamah-mamah arisan dan mamah gaul dan itu 

membuat suasana di lembaga kurang nyaman dengan obrolan yang tidak 

berkaitan dengan pendidikan atau pola asuh pada anak220 

Pelaksanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon bertujuan untuk memaksimalkan stimulasi untuk 

kemajuan perkembangan anak sebab tanpa stimulasi penyelesaian tugas 

perkembangan anak menjadi sulit atau tidak tercapai.221 Selain itu, 

pelaksanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon memberikan gambaran tentang fungsi pendidikan anak usia 

dini (PAUD) dalam membina, menumbuhkan dan mengembangkan 

seluruh potensi anak usia dini secara optimal, sehingga terbentuknya 

prilaku dan kemampuan dasar sesuai tahap perkembangannya agar 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan nasional.222 Hal itu selaras dengan penelitian 

Raudhoh (2017),  yang menyebutkan pentingnya peran dari pihak keluarga 

untuk mendukung pendidikan usia dini, mengingat keluarga adalah 

lembaga pertama dan utama dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Diharapkan dari peran keluarga ini dapat memberi dampak positif bagi 

perkembangan anak ke depan. 223 

 
4. Pengawasan Program Pendidikan dalam Keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon. 

Pelaksanaan Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun, 

sebagian besar sesuai dengan perencanaan.224 Pada pengendalian dan 

pengawasan, dukungan warga sekolah itu faktor pendukung keberhasilan 

Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon.225 Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Edward III (1980) dan Emerson, 

implementasi program atau kebijakan merupakan salah satu tahap yang 

 
220Analisis peneliti 
221Potter.PA & Perry AG. Buku Ajar Fundamental Keperawatan Konsep, Proses dan 

Praktik. Edisi 4, (Jakarta: EGC, 2005), hlm 49. 
222Suyadi, Teori Pembelajaran Anak usia Dini Dalam Kajian Neurosain, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 26   
223Harkat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. II, No. 1, 2017 
224Analisis peneliti 
225Hasil wawancara April 2019 
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penting dalam proses kebijakan publik. Suatu program kebijakan harus 

diimplementasikan dan mempunyai dampak pada pencapaian tujuan yang 

diinginkan.  

Pada pelaksanaan dan pengawasan, manajemen program menjadi 

faktor pendukung program PAUD Keluarga karena untuk mencapai 

keberhasilan  pada program di lembaga PAUD Atta’awun Kota Cirebon.226  

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sergiovanni, Coombs, dan Thurson 

yang mendefinisikan manajemen sebagai “process of working with and 

trough others to accomplish organizational goals efficiently”.227 

Pengertian manajemen ini dapat dimaknai sebagai proses kerja dengan dan 

melalui (mendayagunakan) orang lain untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efisien.  

Dengan manajemen yang tertata dan rapih dari mulai perencanaan 

sampai dengan evaluasi program suatu kegiatan bisa tercapai tujuan yang 

efisien, karena  apabila suatu lembaga  manajemen nya kurang bagus maka 

terlihatlah hasilnya akan tidak bagus juga dalam artian banyak perusahaan 

dengan manajemen yang buruk gulung tikar dalam pendidikan juga sebuah 

lembaga manajemennya tidak baik ada kemungkinan bangkrut atau hialang 

lembaga tersebut terkalahkan dengan lembaga yang di manaj oleh yang 

ahli manajerial untuk pemimpin atau kepala sekolahnya sekarang ini untuk 

penilaian seorang pimpinan lembaga ada 4 point besar yang berisi berbagai 

data yang harus dilengkapi salah satunya point manajerial yang mana 

pemimpin lembaga harus bisa membawa lembaganya menjadi lembaga 

yang maju dan banyak peminatnya.228  

Sebagaimana disampaikan oleh Lahey, 2007 (dalam jurnal 

psikologi, 2010). Dia mengatakan bahwa dukungan social adalah suatu 

peran yang dimainkan oleh seseorang dan peran tersebut bisa dalam bentuk 

memberikan nasihat, bantuan, menceritakan masalah-masalah yang 

dialaminya meskipun dukungan yang diberikan itu kepada anak -anak 

yang membutuhkan khusus tetapi mereka akan mengerti walaupun 

 
226Hasil wawancara April 2019 
227Bafadal, Ibrahim, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar dalam 

Kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 39 
228Analisis peneliti 
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pemahaman mereka sangat lambat dan menggunakan cara - cara tertentu 

untuk membuat mereka mengerti terhadap ucapan kita. Dukungan dari luar 

pada program PAUD keluarga di PAUD Att’awun Kota Cirebon baik 

sekali, hal itu dibuktikan saat saya meneliti ke tempat langsung dan 

berkunjung ke tetangga sekolah mendapatkan tanggapan baik dan 

mendukung sekolah terhadap program pendidikan keluarga di lembaga 

PAUD Atta’awun.229 Pada pelaksanaan dan pengawasan adanya kesamaan 

pandangan antara sekolah dengan orangtua murid akan arti pentingnya 

kerjasama sekolah dengan orangtua. 

Berdasarkan penelitian ini, pada pengevaluasian program ini 

pelaporan hanya sebatas pelaporan secara verbal dan dokumentasi  dan 

apabila dari dinas atau pihak terkait meminta ada pelaporan dari pihak 

PAUD Atta’wun melaporkannya. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh: 

Rosmiati dan Kurniady menyebutkan bahwa pada level manajemen puncak 

kemampuan di dalam melihat sesuatu secara keseluruhan yang kemudian 

dapat merumuskannya, seperti dalam mengambil keputusan, menentukan 

kebijakan, dan lain-lain.230 

Pengendalian/pengawasan pada program PAUD keluarga di PAUD 

Att’awun Kota Cirebon sesuai dengan George R. Terry bahwa Controlling 

yaitu: “Controlling can be defined as the process of determining what is to 

accomplished, that is the standard, what is being accomplished. That is the 

performance, evaluating the performance, and if the necessary applying 

corrective measure so that performance takes place according to plans, 

that is conformity with the standard”. (Pengawasan dapat dirumuskan 

sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang 

sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilaman 

perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana, yaitu selaras dengan standard atau ukuran).231 

Pengawasan Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon berperan dalam menjaga eksistensi sekolah ini sebagai sekolah 

PAUD yang menjadi pilihan yang tepat bagi para orang tua untuk 

 
229Analisis peneliti  
230Rosmiati dan Kurniady, Manajemen Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 

125  
231Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 110 
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menyekolahkan anak-anak mereka. Sebagaimana teori bahwa secara 

institusional, Pendidikan Anak Usia Dini dapat diartikan sebagai salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan 

dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik 

(halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak, maupun 

kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan Anak Usia 

Dini, Penyelenggaraan pendidikan bagi Anak Usia Dini (AUD) 

disesuaikan dengan tahapan-tahapan perkembangan yang dilalui oleh Anak 

Usia Dini (AUD).232  

Penelitian ini relevan dengan penelitian Raudhoh (2017) bahwa 

tanggung jawab pendidikan anak usia dini sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab bersama baik keluarga, pihak masyarakat maupun negara dalam hal 

ini adalah pemerintah. Tanggung jawab keluarga sudah tidak diragukan 

lagi sementara tanggung jawab pemerintah masih sebatas teoritis yaitu 

masih dalam tataran perundang-undangan belum dapat diimplementasikan 

secara aktual.233 Lembaga pendidikan dijadikan sebagai pelaksanaan suatu 

proses pembelajaran agar anak dapat mengembangkan potensi sejak dini 

sehingga anak dapat berkembang secara wajar sebagai seorang anak, 234 

dan keberhasilan proses pendidikan pada masa dini menjadi dasar untuk 

proses pendidikan selanjutnya. 235 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
232Suryadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, (Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2014), lmh. 22-23 
233Harkat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. II, No. 1, 2017 
234Novan Ardi Wiyani, Format PAUD, (Jogjakarta: Arr-Ruzz Media, 2012), hlm. 31 
235Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016), hlm. 3 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
 

A.  Kesimpulan 

Perencanaan manajemen program pendidikan dalam keluarga di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon dirancang dan disusun sedemikian rupa di mana 

adanya pelibatan orangtua dalam kegiatan di sekolah serta adanya kesatuan 

pandangan dalam pola asuh dan pendidikan anak baik oleh sekolah maupun 

orangtua sehingga tercipta suatu kesepahaman tentang stimulasi dan pola asuh 

yang benar bagi tumbuh kembang anak. 

Pengorganisasian manajemen program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon dilakukan dengan pengelompokan organisasi 

kegiatan dan penyusunan struktur organisasi serta menjelaskan fungsi-fungsi 

dari setiap bagian dan sifat hubungan antara bagian-bagian tersebut dalam 

struktur organisasi tersebut. Pada pengorganisasian yang bertanggung jawab 

program pendidikan dalam keluarga di PAUD Atta’awun kota cirebon itu 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah itu pengganti kepala sekolah 

apabila kepala sekolah tidak ada di lembaga,  sedangkan yang bertugas di 

lapangan yaitu guru dan orang tua murid. 

Pelaksanaan Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun, sebagian 

besar sesuai dengan perencanaan. Program PAUD Keluarga di PAUD 

Atta’awun dilaksanakan  untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anak. 

Di dalam kehidupan anak dihadapkan kepada persoalan yang menuntut adanya 

pemecahan masalah. Menyelesaikan suatu persoalan merupakan langkah yang 

lebih kompleks pada diri anak. Sebelum anak mampu menyelesaikan 

persoalan, anak perlu memiliki kemampuan untuk mencari cara 

penyelesaiannya.       

Pengawasan Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun dilakukan 

oleh kepala sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab atas keberhasilan 

Program PAUD Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon sampai ke 

kegiatan pelaporan program yang mana ada bukti tertulis berupa dokumen 

yang harus dibuat untuk pelaporan kegiatan program PAUD keluarga. 
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B. Rekomendasi 

Pihak sekolah perlu memaksimalkan stimulasi agar tercipta rasa saling 

percaya yang berujung pada sikap saling mendukung akan setiap program 

yang dirancang atau direncanakan lebih peka lagi apabila ada kesalah pahaman 

antara orang tua dengan orang tua yang lain tentang program sekolah dan bisa 

meluruskan apabila ada permasalahan di antara orang tua agar program 

berjalan dengan apa yang di harapkan dan hasil yang maksimal juga 

penngaruh positif untuk anak dan orang tua juga para tutor atau guru 

pendamping dengan adanya program PAUD dalam keluarga . 

Dalam pengelompokan organisasi kegiatan dan penyusunan struktur 

organisasi perlu dijelaskan secara terus menerus terkait fungsi-fungsi dari 

setiap bagian dan sifat hubungan antara bagian-bagian tersebut dalam struktur 

organisasi dan bila perlu dipajang di dinding sekolah (papan pengumuman) 

tentang program kegiatan yang akan di laksanakan agar orang tua dan guru 

ingat akan program yang telah dijadwalkan. 

Guru dan orang tua perlu meningkatkan kerjasama untuk menyamakan 

pola asuh dan pola pikir supaya anak tidak bimbang dalam melakukan segala 

hal atau segala kegiatan dan anak tidak bingung juga apabila guru dan orang 

tua memberikan pola asuh yang sama uga pola fikir yang sama dan 

perkembangan anak pun bisa berkembang dengan baik sesuai dengan usianya.  

Dukungan warga sekolah perlu ditingkatkan demi keberhasilan Program 

PAUD dalam Keluarga di PAUD Atta’awun Kota Cirebon karena dengan 

dukungan yang kuat akan membuahkan hasil yang memuaskan untuk semua 

warga sekolah . 
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LAMPIRAN 1 

 
PEDOMAN WAWANCARA 

 
A. Pedoman wawancara dengan Ketua Yayasan PAUD Atta’awun  Kota 

Cirebon. 

1. Apakah yang dimaksud dengan program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah ? 

2. Apakah tujuan pelaksanaan program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

3. Apa manfaat pelaksanaan program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

4. Apakah program sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah 

sesuai dengan visi misi dan tujuan PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

5. Mengapa PAUD Atta’awun melaksanakan program sehari dengan ayah dan 

program sehari dengan mamah? 

6. Siapa yang menggagas program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

7. Sejak kapan program sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah 

dilaksanakan di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

8. Apa yang melatarbelakangi adanya program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

9. Siapa yang bertanggung jawab atas program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

 
B. Pedoman wawancara dengan Ketua Penyelenggara PAUD Atta’awun 

Cirebon. 

1. Apakah yang dimaksud dengan program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah? 

2. Apakah tujuan pelaksanaan program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

3. Apa manfaat pelaksanaan program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

4. Apakah program sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah 

sesuai dengan visi misi dan tujuan PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 
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5. Mengapa PAUD Atta’awun Kota Cirebon  melaksanakan program sehari 

dengan ayah dan program sehari dengan mamah? 

6. Siapa yang menggagas program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

7. Apa target dari program sehari dengan ayah dan program sehari dengan 

mamah? 

8. Apa yang melatarbelakangi adanya program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

9. Siapa yang bertanggung jawab atas program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

10. Siapa yang menjadi pembimbing dan koordinator program sehari dengan ayah 

dan program sehari dengan mamah? 

11. Berapa jumlah dan siapa pembimbing program sehari dengan ayah dan 

program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

12. Bagaimana dukungan orang tua terhadap program sehari dengan ayah dan 

program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

 

C. Pedoman wawancara dengan Pembimbing Program Sehari dengan Ayah 

dan Program Sehari dengan Mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon. 

1. Apakah yang dimaksud dengan program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah ? 

2. Apakah tujuan pelaksanaan program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah ? 

3. Apa manfaat pelaksanaan program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah ? 

4. Kapan waktu pelaksanaan anak-anak melaksanakan sehari dengan ayah dan 

program sehari dengan mamah ? 

5. Apa target program sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah di 

PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

6. Metode apa yang digunakan dalam sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

7. Berapa dan siapa saja yang mengikuti program sehari dengan ayah dan 

program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 
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8. Apakah ada pembagian kelompok anak untuk mengoptimalkan program 

Sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon? 

9. Bagaimana kondisi dan antusias anak dalam mengikuti program sehari dengan 

ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

10. Kondisi anak yang bagimana yang menjadi faktor penghambat program 

Sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun 

Kota Cirebon? 

11. Bagaimaa proses pelaksanaan kegiatan sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

12. Apakah ada materi tambahan sebagai pendukung keberhasilan program sehari 

dengan ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon? 

13. Apakah yang menjadi pemicu program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon , dan bagaimana 

prosesnya? 

14. Apakah ada kendala ketika pembimbing melaksanakan program sehari dengan 

ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

15. Media apa yang digunakan dalam pelaksanaan program sehari dengan ayah 

dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon?   

16. Apakah usia ideal menjadi factor pendukung keberhasilan program sehari 

dengan ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota 

Cirebon? 

17. Apakah manajemen waktu menjadi faktor pendukung program sehari dengan 

ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

18. Apakah tempat atau lingkungan menghafal menjadi factor pendukung 

program sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon? 

19. Apakah strategi dan metode menjadi factor pendukung program sehari dengan 

ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD Atta’awun Kota Cirebon? 

20. Apakah daya dukung dari materi-materi tambahan termasuk factor pendukung 

program sehari dengan ayah dan program sehari dengan mamah di PAUD 

Atta’awun Kota Cirebon 
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D. Pedoman wawancara dengan Guru PAUD Atta’awun Kota Cirebon 

1. Apakah yang dimaksud dengan program sehari dengan ayah dan program 

sehari dengan mamah? 

2. Apakah tujuan pelaksanaan program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

3. Apa manfaat pelaksanaan program sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

4. Kapan anak-anak melaksanakan sehari dengan ayah dan program sehari 

dengan mamah? 

5. Berapa dan siapa saja yang mengikuti program sehari dengan ayah dan 

program sehari dengan mamah? 

6. Apakah ada materi tambahan sebagai pendukung keberhasilan program Sehari 

dengan ayah dan program sehari dengan mamah? 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 

NAMA RESPONDEN : Kepala PAUD  Atta’awun Kota Cirebon, Mira Anggreini 

TANGGAL  : …….. 

TEMPAT  : PAUD  Atta’awun Kota Cirebon 

TOPIK   : program pendidikan dalam keluarga di PAUD  Atta’awun  

 

 

A. PERENCANAAN 

1. Apakah yang dimaksud dengan program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD  Atta’awun Kota Cirebon ? 

Program yang dirancang dan disusun sedemikian rupa di mana adanya 

pelibatan orangtua dalam kegiatan disekolah serta adanya kesatuan pandangan 

dalam pola asuh dan pendidikan anak baik oleh sekolah maupun orangtua 

sehinga tercipta suatu kesepahaman tentang stimulasi dan pola asuh yang 

benar bagi tumbuh kembang anak 

2. Apa tujuan pelaksanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD  

Atta’awun Kota Cirebon ? 

Untuk memaksimalkan stimulasi tumbuh kembang peserta didik, menciptakan 

kesepahaman dengan orangtua sehingga tercipta rasa saling percaya yang 

berujung pada sikap saling mendukung akan setiap program yang telah 

dirancang 

3. Apa manfaat pelaksnaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD  

Atta’awun Kota Cirebon ? 

Terciptanya kesatuan pandangan antara sekolah dan orang tua tentang pola 

asuh dan stimulasi yang tepat untuk anak 

Dukungan yang maksimal dari orang tua atas program-program sekolah 

Terwujudnya rasa saling oercaya dan menghargai antara sekolah dan orangtua 

4. Apakah program pendidikan dalam keluarga sesuai dengan visi misi  di 

PAUD  Atta’awun Kota Cirebon ? 

Ya, sangat sesuai 

5. Mengapa PAUD Atta’awun melaksanakan program pendidikan dalam 

keluarga ? 

Karena ini adalah cara yang tepat dan efektif dalam jangka pendek, menengah 

maupun jangka panjang untuk mewujudkan visi misi lembaga dan 
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menciptakan hubungan dengan orangtua yang saling mendukung dan 

kondusif 

6. Kegiatan apa saja di program Paud dalam keluarga di Paud dalam 

Keluarga di Paud Atta’awun kota Cirebon 

Sadinten tisakola sareng papah (sehari disekolah bersama ayah) 

Sadinten tisakola sareg mamah (sehari disekolah bersama ibu) 

Program-program dari Komite 

7. Sejak kapan program pendidikan dalam keluarga dilaksanakan di 

PAUD Atta’awun  Kota Cirebon? 

Sejak tahun 2015 

8. Kapan waktunya PAUD Atta’awun melaksanakan program pendidikan 

dalam keluarga? 

Sehari bersama ayah (1 tahun sekali) 

Sehari bersama mamah (2 minggu sekali) 

Sesuai jadwal komite 

9. Apakah ada waktu khusus dalam pelaksanaan program pendidikan 

dalam keluarga di Paud Atta’awun Kota Cirebon? 

Sesuai jadwal 

10. Apa target yang diharapkan orang tua dengan program pendidikan 

dalam keluarga? 

Stimulasi tumbuh kembang anak yang maksimal 

Kedekatan hubungan sekolah-orangtua 

Keterbukaan dan rsa saling percaya 

11. Cara apa yang digunakan dalam proses pelaksanaan kegiatan  program 

pendidikan dalam keluarga di Paud Atta’awun Kota Cirebon? 

Sesuai program yang telah disusun 

12. Apakah ada cara khusus sebagai penunjang keberhasilan dalam 

program program pendidikan dalam keluarga diPaud Atta’awun Kota 

Cirebon ? 

Pendekatan dan pemahaman kepada orangtua akan arti pentimg program 

Sosialisasi program sejak orangtua mendaftar disekolah 

13. Apa yang melatar belakangi adanya program program pendidikan 

dalam keluarga di Paud Atta’awun Kota Cirebon? 

Ketika kepala sekolah mendapat pelatihan di PP PAUD DIKMAS Jayagiri 

Bandung tentang program TRI SENTRA PENDIDIKAN 
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14.  Siapa saja yang akan di ikut sertakan dalam program Paud dalam 

keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon ? 

Kepala sekolah dan guru 

Orangtua/wali murid 

Murid 

Warga sekitar 

15. Kenapa harus di laksanakan program Paud dalam keluarga di Paud 

dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Karena ini adalah cara yang efektif dalam memaksimalkan stimulasi tumbuh 

kembang anak yakni kerjasama antara sekolah dan orangtua 

 
B. PENGORGANISASIAN 

1. Siapa yang bertanggung jawab atas  program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon?  

Kepala sekolah 

2. Siapa yang menjadi koordinator program Paud dalam keluarga di Paud 

dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon?  

Wakil kepala sekolah 

3. Siapa yang bertugas dilapangan dalam  program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon?  

Guru dan orangtua yang bertugas 

4. Siapa saja yang terlibat langsung dalam program Paud dalam keluarga 

di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Kepala sekolah, guru, orangtua, murid 

5. Kepada siapa dilaporkan program program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Kepala sekolah, yayasan, dinas 

 
C. PELAKSANAAN 

1. Bagaimana kondisi dan antusias warga sekolah dalam mengikuti 

pelaksanaan program Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di 

Paud Atta’awun kota cirebon? 

Sangat antusias 
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2. Siapa saja yang menjadi faktor penghambat proses pelaksanaan 

program Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud 

Atta’awun kota cirebon? 

Orangtua yang berhalangan hadir ketika jadwal acara 

3. Bagaimana proses pelaksanaan program Paud dalam keluarga di Paud 

dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Rapat lembaga penentuan kalender pendidikan lembaga sekaligus program 

sekolah. 

Rapat komite sosialisasi kalender pendidikan dan program sekolah termasuk 

sosialisasi program pendidikan dalam keluarga dan pembuatan jadwal  

Pelaksanaan program 

 
D. PENGENDALIAN/ PENGAWASAN 

1. Apakah dukungan warga sekolah  menjadi fakrot pendukung 

keberhasilan program Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di 

Paud Atta’awun kota cirebon? 

Ya 

2. Keadaan lingkungan sekolah yang bagaimana yang menjadi faktor 

pendukung program Paud dalam keluarga di Paud Atta’awun kota 

cirebon? 

Aman, nyaman dan kondusif 

3. Apakah manajemen program menjadi faktor pendukung program Paud 

dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota 

cirebon?  

Ya 

4. Apakah strategi program Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga 

di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Sosialisasi sejak awal orangtua mendaftar 

Memasukkan dalam program rutin sekolah 

Melibatkan peran aktif komite  

Sosialisasi arti penting program dalam pertemuan komite 

5. Apakah daya dukung  dari luar lingkungan sekolah termasuk salah satu 

faktor  pendukung program Paud dalam keluarga di Paud dalam 

Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Ya 
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6. Faktor apa yang menjadi pendukung program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Adanya kesamaan pandanngan antara sekolah dengan orangtua murid akan 

arti pentingnya kerjsama sekolah dengan orangtua 

Salah satu program unggulan sekolah 

7. Faktor apa yang menjadi penghambat program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Orangtua yang tidak hadir pada saat acara 

Orangtua yang tidak terlalu menganggap penting program 

Ibu yang tidak percaya diri untuk tampil didepan kelas 

8. Bagaimana usaha untuk menanggulangi faktor penghambat program 

Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota 

cirebon ? 

Pemberian pemahaman secara terus menerus kepada orangtua tentang 

pentignya program untuk tumbuh kembang anak 

Pendekatan personal kepada orangtua 

9. Apakah kegiatan sekolah menghambat pelaksanaan program Paud 

dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota 

cirebon? 

Tidak 

10. Bagaimana pelaporan evaluasi dalam program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon?  

Sebatas pelaporan secara verbal dan dokumentasi      
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HASIL WAWANCARA 

 

NAMA RESPONDEN : Wakil kepala  Atta’awun Kota Cirebon,Sri  

TANGGAL  : …….. 

TEMPAT  : PAUD  Atta’awun Kota Cirebon 

TOPIK   : program pendidikan dalam keluarga di PAUD  Atta’awun  

 

 

A. PERENCANAAN 

1. Apakah yang dimaksud dengan program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD  Atta’awun Kota Cirebon ? 

Salah satu program yang melibatkan orang tua wali murid pada 

pelaksanaannya(waka kurikulum) Program yang membantu peserta didik 

dalam pertumbuhan dan perkembangan nya, dengan bantuan kerjasama 

pihak sekolah dan orang tua wali murid 

2. Apa tujuan pelaksanaan program pendidikan dalam keluarga di PAUD  

Atta’awun Kota Cirebon ? 

Adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua untuk 

menciptakan     kesatuan pemikiran dan pola asuh yang sama sesuai tumbuh 

kembang anak. 

3. Apa manfaat pelaksnaan program pendidikan dalam keluarga di 

PAUD  Atta’awun Kota Cirebon ? 

Terciptanya kesatuan pandangan antara sekolah dan orang tua tentang pola 

asuh dan stimulasi yang tepat untuk anak. Dukungan yang maksimal dari 

orang tua atas program-program sekolah. Terwujudnya rasa saling percaya 

dan menghargai antara sekolah dan orangtua 

4. Apakah program pendidikan dalam keluarga sesuai dengan visi misi  di 

PAUD  Atta’awun Kota Cirebon ? 

Sesuai 

5. Mengapa PAUD Atta’awun melaksanakan program pendidikan dalam 

keluarga ? 

Karena ini adalah cara yang tepat dan efektif dalam jangka pendek, 

menengah maupun jangka panjang untuk mewujudkan visi misi lembaga 

dan menciptakan hubungan dengan orangtua yang saling mendukung dan 

kondusif 
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6. Kegiatan apa saja di program Paud dalam keluarga di Paud dalam 

Keluarga di Paud Atta’awun kota Cirebon 

Sadinten tisakola sareng papah (sehari disekolah bersama ayah) 

Sadinten tisakola sareg mamah (sehari disekolah bersama ibu) 

Program-program dari Komite 

7. Sejak kapan program pendidikan dalam keluarga dilaksanakan di 

PAUD Atta’awun  Kota Cirebon? 

Sejak tahun 2015 

8. Kapan waktunya PAUD Atta’awun melaksanakan program pendidikan 

dalam keluarga? 

Sehari bersama ayah (1 tahun sekali) 

Sehari bersama mamah (2 minggu sekali) 

Sesuai jadwal komite 

9. Apakah ada waktu khusus dalam pelaksanaan program pendidikan 

dalam keluarga di Paud Atta’awun Kota Cirebon? 

Sesuai jadwal 

10. Apa target yang diharapkan orang tua dengan program pendidikan 

dalam keluarga? 

Stimulasi tumbuh kembang anak yang maksimal 

Kedekatan hubungan sekolah-orangtua 

Keterbukaan dan rsa saling percaya 

11. Cara apa yang digunakan dalam proses pelaksanaan kegiatan  program 

pendidikan dalam keluarga di Paud Atta’awun Kota Cirebon? 

Sesuai program yang telah disusun 

12. Apakah ada cara khusus sebagai penunjang keberhasilan dalam 

program program pendidikan dalam keluarga diPaud Atta’awun Kota 

Cirebon ? 

Pendekatan dan pemahaman kepada orangtua akan arti pentimg program 

Sosialisasi program sejak orangtua mendaftar disekolah 

13. Apa yang melatar belakangi adanya program program pendidikan 

dalam keluarga di Paud Atta’awun Kota Cirebon? 

Ketika kepala sekolah mendapat pelatihan di PP PAUD DIKMAS Jayagiri 

Bandung tentang program TRI SENTRA PENDIDIKAN 

14.  Siapa saja yang akan di ikut sertakan dalam program Paud dalam 

keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon ? 
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Kepala sekolah dan guru 

Orangtua/wali murid 

Murid 

Warga sekitar 

15. Kenapa harus di laksanakan program Paud dalam keluarga di Paud 

dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Karena ini adalah cara yang efektif dalam memaksimalkan stimulasi tumbuh 

kembang anak yakni kerjasama antara sekolah dan orangtua 

 
B. PENGORGANISASIAN 

6. Siapa yang bertanggung jawab atas  program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon?  

Kepala sekolah 

7. Siapa yang menjadi koordinator program Paud dalam keluarga di Paud 

dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon?  

Wakil kepala sekolah 

8. Siapa yang bertugas dilapangan dalam  program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon?  

Guru dan orangtua yang bertugas 

9. Siapa saja yang terlibat langsung dalam program Paud dalam keluarga 

di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Kepala sekolah, guru, orangtua, murid 

10. Kepada siapa dilaporkan program program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Kepala sekolah, yayasan, dinas 

 
 
C. PELAKSANAAN 

16. Bagaimana kondisi dan antusias warga sekolah dalam mengikuti 

pelaksanaan program Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di 

Paud Atta’awun kota cirebon? 

Sangat antusias 

17. Siapa saja yang menjadi faktor penghambat proses pelaksanaan 

program Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud 

Atta’awun kota cirebon? 
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Orangtua yang berhalangan hadir ketika jadwal acara 

18. Bagaimana proses pelaksanaan program Paud dalam keluarga di Paud 

dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Rapat lembaga penentuan kalender pendidikan lembaga sekaligus program 

sekolah 

Rapat komite sosialisasi kalender pendidikan dan program sekolah termasuk 

sosialisasi program pendidikan dalam keluarga dan pembuatan jadwal  

Pelaksanaan program 

 
D. PENGENDALIAN/ PENGAWASAN 

11. Apakah dukungan warga sekolah  menjadi fakrot pendukung 

keberhasilan program Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di 

Paud Atta’awun kota cirebon? 

Ya 

12. Keadaan lingkungan sekolah yang bagaimana yang menjadi faktor 

pendukung program Paud dalam keluarga di Paud Atta’awun kota 

cirebon? 

Aman, nyaman dan kondusif 

13. Apakah manajemen program menjadi faktor pendukung program Paud 

dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota 

cirebon?  

Ya 

14. Apakah strategi program Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga 

di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Sosialisasi sejak awal orangtua mendaftar 

Memasukkan dalam program rutin sekolah 

Melibatkan peran aktif komite  

Sosialisasi arti penting program dalam pertemuan komite 

15. Apakah daya dukung  dari luar lingkungan sekolah termasuk salah satu 

faktor  pendukung program Paud dalam keluarga di Paud dalam 

Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Ya 

16. Faktor apa yang menjadi pendukung program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 
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Adanya kesamaan pandanngan antara sekolah dengan orangtua murid akan 

arti pentingnya kerjsama sekolah dengan orangtua 

Salah satu program unggulan sekolah 

17. Faktor apa yang menjadi penghambat program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon? 

Orangtua yang tidak hadir pada saat acara 

Orangtua yang tidak terlalu menganggap penting program 

Ibu yang tidak percaya diri untuk tampil didepan kelas 

18. Bagaimana usaha untuk menanggulangi faktor penghambat program 

Paud dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota 

cirebon ? 

Pemberian pemahaman secara terus menerus kepada orangtua tentang 

pentignya program untuk tumbuh kembang anak 

Pendekatan personal kepada orangtua 

19. Apakah kegiatan sekolah menghambat pelaksanaan program Paud 

dalam keluarga di Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota 

cirebon? 

Tidak 

20. Bagaimana pelaporan evaluasi dalam program Paud dalam keluarga di 

Paud dalam Keluarga di Paud Atta’awun kota cirebon?  

Sebatas pelaporan secara verbal dan dokumentasi      

 
 
 
 
 
 
 
 
 


